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Latar belakang penelitian ini adalah belum tersedianya media pembelajaran yang 
menerapkan konsep green chemistry dan terbatasnya fasilitas laboratorium di 
SMA Negeri 1 Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
validitas dan praktikalitas media pembelajaran alat peraga penjernihan air 
sederhana berorientasi green chemistry pada materi koloid serta buku panduan 
pembuatan dan penggunaan alat peraga. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
dan pengembangan (R&D) dengan menggunakan model pengembangan 4D. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan angket. 
Instrumen pengumpulan data berupa angket uji validitas, angket uji praktikalitas 
dan angket respon peserta didik. Penilaian dari ahli materi untuk alat peraga dan 
buku panduan memperoleh persentase berturut-turut 93,33% dan 90%. Penilaian 
dari ahli media untuk alat peraga dan buku panduan memperoleh persentase  
berturut-turut 80,95% dan 83,33%. Penilaian praktikalitas dari guru untuk alat 
peraga dan buku panduan memperoleh persentase berturut-turut yaitu 94.25% dan 
98,33%. Penilaian praktikalitas dari respon peserta didik memperoleh persentase 
sebesar 90,25%. 
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أداة  شكل فيوسيلة التعلم  واختبار تصميم): ١٩.٢(دوي سفطري أنجريأني، 
 البسيطة المياه لتصفية المساعدة البصرية
في موضوع  الخضراء الكيمياء إلى الموجهة
بكنبارو    ١بالمدرسة الثانوية الحكومية  الغروانية
    
 
 الكيمياء فكرة تطبق التي التعليمية الوسائل فراتو  عدمخلفية هذا البحث هي 
يهدف هذا  .بكنبارو ١الثانوية الحكومية في معمل المدرسة  المحدودة والمرافق الخضراء
شكل أداة  وسيلة التعلم في في العملي والتطبيق الصلاحية لمعرفة مستوىالبحث 
 في موضوع الغروانية الخضراء الكيمياء إلى الموجهة البسيطة المياه لتصفية المساعدة البصرية
نوعه البحث والتطوير . أداة المساعدة البصريةهذه  عن صنع واستخدام دليلمع كتاب ال
. لجمع البيانات، استخدم طريقة الاستبانة. باستخدام نموذج التطوير الرباعي الأبعاد
 العملي التطبيق اختبار ةانواستب الصلاحية اختبار ةانوأدوات جمع البيانات هي استب
 دليلكتاب ال  داة المساعدة البصريةلأ المواد خبراء من تقييموال. التلاميذ استجابة ةانواستب
من  العملي التطبيقوقيمة . %٣٣,٣٨و .%٩٥.,٨متتالية مئوية نسبةحصل على 
 %٥٢,٩٤ متتالية مئوية نسبةحصل على  دليلكتاب ال  داة المساعدة البصريةالمعلمين لأ
  مئوية نسبةوقيمة التطبيق العملي من استجابة التلاميذ حصل على .%٣٣,٩٨و
 . %٥٢,.٩
كتاب ،  المياه لتصفية أداة المساعدة البصريةوسيلة التعلم،  :الكلمات الأساسية





Dwi Safitri Anggreani, (2019): Designing and Testing Green Chemistry 
Oriented Simple Water Purifier Prop 
Instructional Media on Colloid Lesson at 
State Senior High School 1 Pekanbaru 
This research was instigated by the unavailability of the instructional media 
implementing green Chemistry concept and the limitation of laboratory facilities 
at State Senior High School 1 Pekanbaru.  It aimed at knowing the validity and 
practicality levels of Green Chemistry oriented Simple Water Purifier prop 
instructional media on Colloid lesson, the guidebook of constructing and using 
props.  It was Research and Development (R&D) with 4D development model.  
The technique of collecting the data was questionnaire.  Instruments of collecting 
the data were validity test questionnaire, practicality test questionnaire, and 
student response questionnaire.  The assessment of the prop and guidebook by the 
experts of material showed the percentages continuously 93.33% and 90%.  The 
assessment of the prop and guidebook by the experts of media showed the 
percentages continuously 80.95% and 83.33%.  The practicality assessment of the 
prop and guidebook by the teachers showed the percentages continuously 94.25% 
and 98.33%.  The practicality assessment by the students showed the percentage 
90.25%. 
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A. Latar Belakang 
Lingkungan adalah topik hangat yang banyak dibicarakan di media 
massa dan ruang kelas di seluruh dunia. Telah banyak dikatakan oleh 
perorangan ataupun organisasi tentang perlunya tindakan untuk melindungi 
planet bumi. Semua mengkhawatirkan jika kecenderungan dalam perubahan 
iklim terus berlanjut, suhu di bumi bisa meningkat antara 3 dan 6 derajat 
Celsius pada tahun 2050. Kenaikan suhu yang besar seperti itu akan 
mengakibatkan kekurangan air bagi miliaran manusia, menurunkan hasil 
pertanian, meningkatkan kematian jutaan orang akibat gizi buruk dan 
menyebabkan kepunahan sebagian besar spesies hewan.
1
 
Kerusakan lingkungan tidak bisa dihindari, tetapi dapat diperlambat. 
Upaya untuk menghambat kerusakan lingkungan perlu dilakukan melalui 
pendidikan yaitu dengan cara menumbuhkan kesadaran pentingnya menjaga 
kelestarian lingkungan, mengubah kebiasaan yang kurang atau belum baik 
menjadi kebiasaan baru yang lebih baik, lebih peduli dan berpihak pada 
kelestarian lingkungan.
2
 Menanggapi hal tersebut, Kementrian Pendidikan 
Dasar dan Menengah telah mengeluarkan Peraturan Nomor 54 Tahun 2013 
mengenai standar lulusan pendidikan dasar dan menengah yang harus 
memiliki perilaku tanggung jawab dalam interaksinya yang efektif dengan 
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masyarakat dan juga lingkungan. Peraturan ini ditetapkan dengan harapan 
agar generasi-generasi muda Indonesia memiliki rasa kepedulian yang tinggi 
terhadap lingkungan sehingga dapat berperan aktif untuk berpartisipasi 




Pentingnya menjaga  lingkungan telah di jelaskan dalam Al-Quran surah 
Al-Ahqaf ayat 3 yang berbunyi:  
 
Artinya: “Kami tiada menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 
antara keduanya melainkan dengan tujuan yang benar dan dalam waktu 
yang ditentukan, dan orang-orang yang kafir berpaling dari apa yang 
diperingatkan kepada mereka.”4 
 
Ayat ini mengisyaratkan bahwa Allah menciptakan langit dan bumi serta 
apa yang ada diantara keduanya adalah untuk kepentingan manusia. Namun 
demikian, manusia tidak dibenarkan berlaku sewenang-wenang kepada 
makhluk apapun yang ada di alam ini. Kewenang-wenangan tersebut akan 
merusak kepentingan manusia itu sendiri, dengan kata lain setiap perusakan 
terhadap lingkungan sama dengan perusakan pada diri manusia itu sendiri. 
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Allah mengangkat manusia sebagai khalifah yang berkewajiban untuk 
mengayomi, memelihara, dan membimbing makhluk ciptaan Allah agar 
setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya.
5
  
Usaha untuk menjadikan manusia agar tidak melakukan kerusakan 
terhadap lingkungan tidak terlepas dari kecakapan dan keterampilan guru 
untuk menghadirkan proses pembelajaran yang lebih berwawasan 
lingkungan,
6
 salah satunya pada mata pelajaran kimia. Pembelajaran kimia 
sangat erat kaitannya dengan alam sehingga kita perlu mengaitkannya dengan 
lingkungan,
7
 yaitu dengan cara menerapkan konsep green chemistry dalam 
pembelajaran kimia. 
Green chemistry adalah bagian dari produk dan proses kimia yang ramah 
lingkungan, meliputi semua aspek dan jenis dari proses kimia yang 
mengurangi efek negatif bagi kesehatan manusia dan lingkungan sekitar. 
Pembelajaran kimia berorientasi green chemistry bertujuan agar peserta didik 
memiliki karakter peduli lingkungan, dan membentuk perilaku agar dapat 
berpartisipasi dalam memelihara lingkungan.
8
 Selain itu, konsep green 
chemistry juga seiring dengan tujuan sekolah Adiwiyata di Pekanbaru. 
Sekolah Adiwiyata bertujuan mendorong dan membentuk sekolah peduli dan 
berbudaya lingkungan yang mampu berpartisipasi dan melaksanakan upaya 
                                                          
5
 Akhyar, Akhlak (Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2015), hal.159 
6
 Arini Siti Wahyuningsih, Loc. Cit. 
7Sri Ismulyati dan Ramadhan HR, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 
Larning (PBL) Berbasis Lingkungan untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Sistem 
Koloid”, Jurnal Edukasi Kimia, ISSN: 2548-7825, Volume 2 Nomor 7, 2017, hal.66  
8
 Hari Prima Ahmadi, Suryati dan Yusran Khery, “Pengembangan Modul Contextual 
Teaching and Learning (CTL) Berorientasi Green Chemistry untuk Pertumbuhan Literasi Sains 






pelestarian lingkungan serta pembangunan berkelanjutan bagi kepentingan 
generasi sekarang maupun yang akan datang.
9
 Salah satu sekolah di 
Pekanbaru yang termasuk sekolah Adiwiyata adalah SMA Negeri 1 
Pekanbaru. 
Hasil analisis kebutuhan yang dilakukan dengan cara melakukan 
wawancara dengan guru kimia kelas XI pada Sekolah Menengah Atas Negeri 
1 Pekanbaru, bahwa belum adanya media pembelajaran yang menerapkan 
konsep green chemistry, guru hanya menggunakan buku paket dan LKPD 
dari penerbit tertentu, serta dalam proses pembelajaran guru masih 
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, latihan soal dan penugasan. 
Masih terbatasnya fasilitas laboratorium menjadikan pembelajaran kimia 
cenderung masih didominasi oleh guru dengan hanya memberikan konsep-
konsep. Selain itu, praktikum yang dilakukan juga masih bersifat umum dan 
belum menerapkan konsep green chemistry. 
Pembaharuan perlu dilakukan untuk dapat meningkatkan kualitas SMA 
Negeri 1 Pekanbaru sebagai salah satu sekolah Adiwiyata dan dapat 
mengatasi masalah fasilitas laboratorium serta mendukung pembelajaran 
kimia agar menjadi lebih menarik dan bermakna. Pembaharuan tersebut dapat 
dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran berorientasi green 
chemistry dalam pembelajaran kimia.  
Salah satu materi pelajaran kimia yang dapat menggunakan media 
pembelajaran berorietasi green chemistry adalah materi sistem koloid. Sistem 
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koloid merupakan materi yang sangat kontekstual, mempelajari fenomena-
fenomena perubahan materi yang ada di alam. Sub bab yang terdapat dalam 
materi sistem koloid meliputi sistem dispersi, jenis-jenis koloid, sifat-sifat 
koloid, dan penerapan koloid dalam kehidupan sehari-hari.
10
 Karakteristik 
pada materi koloid lebih banyak menunjukkan aspek mikroskopis dan 
makroskopis dibandingkan aspek simbolik. Aspek mikroskopik (sifat abstrak) 
pada materi koloid berupa zat pendispersi dan zat terdispersi dalam sistem 
koloid. Aspek makroskopik atau kontekstualnya koloid, dapat dilihat dalam 
kehidupan sehari-hari, misalnya santan dan air susu.
11
  
Fenomena kimia pada aspek makroskopik yang terdapat dalam materi 
koloid dapat dijelaskan dengan menggunakan media pembelajaran alat 
peraga. Keberadaan alat peraga dalam proses pembelajaran dapat 
memberikan bentuk pengalaman nyata dengan mengkonkritkan sesuatu yang 
bersifat abstrak sehingga dapat dijangkau dengan pemikiran yang 
sederhana.
12
 Alat peraga diarahkan dengan pendekatan lingkungan yang 
berorientasi green chemistry untuk menciptakan media pembelajaran dengan 
karakter kimia yang aman, menyenangkan, dan menjaga lingkungan, yaitu 
berupa alat peraga penjernihan air sederhana dengan menggunakan koagulan 
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alami. Koagulan alami dinyatakan memiliki masa depan cerah dan menarik 
minat banyak peneliti karena jumlahnya yang melimpah, harganya yang 
murah, ramah lingkungan, multifungsi, dan sifatnya yang biodegradable.
13
 
Salah satu koagulan alami dari tanaman yang dapat digunakan untuk 
penjernihan air yaitu biji kelor. 
Tanaman Moringa oleifera yang dalam bahasa Indonesia disebut kelor, 
memiliki biji yang mampu digunakan sebagai koagulan alami. Konsentrasi 
protein yang tinggi di dalam biji kelor oleh Jahn dinyatakan sebagai 
polielektrolit kationik alami berbasis polipeptida. Biji kelor sebagai 
polielektrolit dapat dijadikan sebagai bahan penjernih air dengan cara 
adsorpsi dan membuat jembatan antar partikel.
14
 
Berdasarkan hal yang telah diuraikan, maka penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Alat 
Peraga Penjernihan Air Sederhana Berorientasi Green Chemistry pada 
Materi koloid di SMA Negeri 1 Pekanbaru”. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk lebih mudah dalam memahami dan menghindari kesalahan 
pemahaman terhadap penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang perlu 
didefenisikan yaitu : 
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1. Media Pembelajaran  
Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat 
menyalurkan informasi dari sumber informasi kepada penerima informasi 
yang dilakukan di dalam proses belajar mengajar.
15
 
2. Alat Peraga  
Alat peraga adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, minat serta perhatian siswa sehingga proses belajar mengajar 
dapat berjalan dengan baik.
16
 
3. Green Chemistry  
Green chemistry merupakan suatu konsep kimia dalam mendesain, 
mengembangkan, dan mengimplementasikan produk dan proses yang 
memiliki tingkat pencemaran yang kecil, atau tidak mencemari sama 
sekali terhadap lingkungan dan kesehatan manusia.
17
 
4. Koloid  
Koloid adalah partikel yang ukurannya berkisar antara ukuran rata-
rata molekul (1mµ) sampai batas bawah daya pisah mikroskop optik 
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1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka penulis dapat 
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
a. Tidak ada media pembelajaran yang menerapkan konsep green 
chemistry, serta terbatasnya fasilitas laboratorium sehingga 
pembelajaran masih didominasi oleh guru dengan hanya 
memberikan konsep-konsep. 
b. Praktikum yang digunakan masih bersifat umum dan belum 
menerapkan konsep green chemistry. 
c. Belum ada media pembelajaran alat peraga penjernihan air dengan 
menggunakan koagulan alami untuk menjelaskan fenomena kimia 
pada aspek makroskopik pada materi koloid. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian pada identifikasi masalah, maka batasan masalah 
pada penelitian ini adalah: 
a. Penggunaan media pembelajaran alat peraga penjernihan air 
sederhana yang menekankan pada konsep green chemistry. 
b. Koagulan alami yang digunakan dalam penjernihan air adalah biji 
kelor yang terdapat di daerah Pekanbaru, Riau 
c. Sampel air yang akan dijernihkan antara lain air gambut, air limbah 
tahu, air sungai, air limbah laundry dan santan yang terdapat di 





d. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D yang memiliki 
4 tahapan yaitu Define (Tahap Pendefinisian), Desain (Tahap 
Rancangan), Develop (Tahap pengembangan), dan Disseminate 
(Tahap pendeminasian). Penelitian ini dilaksanakan hingga tahap 
ketiga dan uji coba terbatas. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka peneliti 
menentukan rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
a. Bagaimana pembuatan media pembelajaran alat peraga penjernihan 
air sederhana berorientasi green chemistry pada materi koloid di 
SMA Negeri 1 Pekanbaru?. 
b. Bagaimana tingkat validitas dan praktikalitas media pembelajaran 
alat peraga penjernihan air sederhana berorientasi green chemistry 
pada materi koloid di SMA Negeri 1 Pekanbaru?. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pembuatan media pembelajaran alat peraga 
penjernihan air sederhana berorientasi green chemistry pada materi 
koloid di SMA Negeri 1 Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui tingkat validitas dan praktikalitas media 
pembelajaran alat peraga penjernihan air sederhana berorientasi 





2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi setiap pelaku 
yang terlibat dalam proses pembelajaran dan juga untuk para pembaca: 
a. Bagi siswa, dengan media pembelajaran alat peraga diharapkan 
dapat membantu siswa agar lebih mudah memahami materi kimia 
dan mengatasi masalah-masalah belajar dalam proses pembelajaran. 
b. Bagi guru, dapat dijadikan salah satu alternatif media pembelajaran 
yang dapat diterapkan di sekolah, sehingga pembelajaran lebih 
variatif dan mengatasi masalah keterbatasan fasilitas laboratorium. 
c. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalam rangka meningkatkan 
mutu pendidikan. 
d. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan pengetahuan 
mengenai pembuatan media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran dan dengan hasil penelitian ini diharapkan bisa 
dijadikan dasar untuk menindak lanjuti penelitian ini dengan ruang. 
E. Spesifikasi Produk 
Spesifikasi produk yang diharapkan pada Media Pembelajaran Alat 
Peraga Penjernihan Air Sederhana Berorientasi Green Chemistry pada Materi 
Koloid bagi peserta didik kelas XI sebagai berikut : 
1. Produk mudah digunakan oleh guru dan peserta didik. 
2. Alat peraga penjernihan air sederhana disajikan dengan menerapkan 6 





3. Alat peraga penjernihan air sederhana menggunakan koagulan alami dari 
biji kelor serta media filter yang terdiri dari pasir zeolit, kapas, kerikil 
halus, arang dan spons. 
4. Alat peraga penjernihan air dibuat dari botol air mineral dan gelas air 
mineral, serta diletakkan pada dudukan alat peraga yang dibuat dari kayu 
dan triplek. 
5. Alat peraga penjernihan air sederhana dapat menjernihkan air gambut, air 
limbah tahu, air sungai, air limbah laundry dan santan. 
6. Alat peraga penjernihan air sederhana dilengkapi dengan buku panduan 
pembuatan dan penggunaan alat peraga penjernihan air sederhana dengan 
format sebagai berikut. 
a. Halaman sampul (cover). 
b. Kata pengantar. 
c. Daftar isi. 
d. Spesifikasi produk 
e. Prinsip kerja alat peraga 
f. Persiapan sampel air uji coba 
g. Pembuatan pasta biji kelor 
h. Pembuatan media filter 
i. Penggunaan alat peraga pada proses koagulasi 
j. Penggunaan alat peraga pada proses filtrasi 
k. Hasil penjernihan air 





7. Alat peraga penjernihan air sederhana sesuai dengan Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar yang ada dalam silabus kurikulum 2013. 
8. Alat peraga penjernihan air sederhana memudahkan peserta didik dalam 







A. Konsep Teoritis 
1. Pengembangan Perangkat Pembelajaran  Model 4-D 
Model pengembangan Four-D dikembangkan oleh Thiagarajan, dkk 
pada tahun 1974, dengan tahapan-tahapannya yaitu: tahap I 
pendefinisian (define), tahap II perancangan (design), tahap III 
pengembangan (develop) dan tahap IV penyebarluasan (disseminate). 
Pada tahap pendefinisian (define), peneliti akan menganalisa kebutuhan-
kebutuhan yang dibutuhkan sebelum merancang media. Pada tahap ini 
peneliti menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran 
dengan cara melakukan analisis tujuan batasan materi yang akan 
dikembangkan. Hal-hal yang perlu diketahui dalam tahap ini adalah 
analisis ujung depan, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis 
konsep dan perumusan tujuan pembelajaran.
19
 
Selanjutnya dilakukan tahap perancangan (design), yang mana pada 
tahap ini dilakukan beberapa langkah. Pertama, yaitu penentuan acuan 
dasar atau kriteria pengembangan media yang baik, selanjutnya 
dilakukan pemilihan media pembelajaran, pemilihan bentuk, lalu 
dilakukan perancangan awal media yang akan dikembangkan. Tahap 
selanjutnya yaitu pengembangan (develop), yang mana pada tahap ini 
dilakukan pengembangan media sesuai rancangan dan kriteria yang telah 
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telah ditentukan pada tahap sebelumnya. Setelah media dibuat, 
dilakukan uji kelayakan pada validator ahli, yaitu ahli materi, ahli media 
dan praktisi lapangan. Setelah melalui uji kelayakan, selanjutnya direvisi 
dan diuji keterlaksanaannya pada peserta didik.
20
 
Tahap terakhir yaitu tahap penyebaran (disseminate), dimana pada 
tahap ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan perangkat 
pembelajaran yang telah dikembangkan. Pada tahap ini peneliti 
melakukan penelitian dengan menerapkan perangkat pembelajaran, 
kemudian diamati oleh beberapa pengamat untuk mengamati guru dalam 
mengelola pembelajaran di kelas dan aktivitas peserta didik selama 
mengikuti pembelajaran. Selanjutnya memberikan tes kepada peserta 




2. Media Pembelajaran 
Media diambil dari kata yang terdapat dalam bahasa Inggris. Dalam 
bahasa Latin disebut medium. Dalam bahasa Arab biasanya disebut 
wasilah bentuk jamaknya adalah wasa’il. Dalam bahasa Indonesia media 
dapat diartikan alat, perantara, pengantar, dan penyalur pesan.
22
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Gagne menyatakan bahwa media merupakan wujud dari adanya 
berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta didik yang dapat 
merangsang siswa untuk belajar. Miarso menyatakan bahwa media 
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 




Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan 
untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau 
keterampilan belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses 
belajar. Menurut Rossi dan Breidle, media pembelajaran adalah seluruh 
alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan seperti radio, 
televisi, buku, koran, majalah dan sebagainya.
24
 
Gerlach dan Ely secara umum menyatakan media itu meliputi orang, 
bahan, peralatan  atau kegiatan yang menciptakan kondisi yang 
memungkinkan peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan 
dan sikap. Jadi, dalam pengertian ini media bukan hanya alat perantara 
seperti tv, radio, slide, bahan cetakan, akan tetapi meliputi orang atau 
manusia sebagai sumber belajar atau juga berupa kegiatan semacam 
diskusi, seminar, karyawisata, simulasi dan lain sebagainya yang 
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dikondisikan untuk menambah pengetahuan dan wawasan, mengubah 
sikap peserta didik atau untuk menambah keterampilan.
25
 
Klasifikasi berbagai jenis media perlu dipelajari agar kita dapat 
memilih media dengan tepat. Media dapat diklasifikasikan dengan 
menggunakan berbagai kriteria. Heinich mengklasifikasikan media 
menjadi dua kelompok yaitu, (1) media yang tidak diproyeksikan, 
misalnya benda nyata, tiruan benda, model, mock-up, multimedia kit, 
bahan cetak, alat peraga, herbarium, benda pajangan, dan sebagainya. 
(2) Media yang diproyeksikan, misalnya Overhead Projector (OHP), 
computer multimedia yang diproyeksikan, film suara, slide suara, 
filmstrips, video, opaque, presentasi multimedia, dan seterusnya.
26
 
Kemp dan kawan-kawan dalam  Hamzah B. Uno menjabarkan 




a. Penyajian materi ajar menjadi lebih standar. 
b. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. 
c. Kegiatan pembelajaran dapat menjadi lebih interaktif. 
d. Waktu yang dibutuhkan untuk pembelajaran dapat dikurangi. 
e. Kualitas belajar dapat ditingkatkan. 
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f. Pembelajaran dapat disajikan dimana saja dan kapan saja sesuai 
dengan yang diinginkan. 
g. Meningkatkan sifat positif peserta didik dan proses belajar menjadi 
lebih baik. 
h. Memberikan nilai positif bagi pengajar. 
3. Alat Peraga 
Pengertian alat peraga menurut Estiningsih dalam Rayandra 
merupakan media pembelajaran yang mengandung atau membawa ciri-
ciri dari konsep yang dipelajari. Sementara Sanaki mengartikan alat 
peraga sebagai alat bantu yang dipergunakan oleh peserta didik untuk 
memperagakan materi pelajaran. Berdasarkan kedua pendapat diatas 
dapat disimpulkan bahwa alat peraga adalah semua alat bantu pendidikan 
dan pengajaran yang berupa benda atau perbuatan yang digunakan untuk 
memperagakan materi untuk mempermudah memberikan pengertian 
kepada peserta didik (dapat berbentuk abstrak atau kongkrit) misalnya: 
peta, model benda-benda tiruan dan lainnya.
28
 
Menurut Rusefedi dalam Rostina Sundayana, ada beberapa 
persyaratan alat peraga antara lain:
29
 
a. Tahan lama. 
b. Bentuk dan warnanya menarik. 
c. Sederhana dan mudah dikelola. 
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d. Ukurannya sesuai. 
e. Dapat menyajikan konsep. 
f. Sesuai dengan konsep. 
g. Dapat memperjelas konsep dan bukan sebaliknya. 
h. Peragaan itu supaya menjadi dasar bagi tumbuhnya konsep berfikir 
abstrak bagi peserta didik. 
i. Menjadikan peserta didik belajar aktif dan mandiri dengan 
memanipulasi alat peraga. 
j. Bila  mungkin alat peraga tersebut bisa bermanfaat lebih banyak. 
Penggunaan alat peraga bertujuan untuk memberikan wujud rill 
terhadap materi pelajaran. Alat peraga yang dipakai dalam proses 
pembelajaran dalam garis besarnya memiliki manfaat menambahkan 
kegiatan belajar peserta didik, menghemat waktu belajar, 
membangkitkan minat dan perhatian serta aktivitas peserta didik. 
Sukarsih juga menyatakan tujuan alat peraga adalah agar proses belajar 
mengajar yang sedang berlangsung dapat berjalan dengan tepat guna dan 
berdaya guna, mempermudah peserta didik dalam menyerap materi yang 
disampaikan guru, menghindarkan salah pengertian antara peserta didik 
yang satu dengan peserta didik yang lain.
30
 
Menurut Russefendi, kelebihan dari alat peraga adalah 
menumbuhkan minat belajar peserta didik, memperjelas makna bahan 
pembelajaran, metode mengajar akan lebih bervariasi, dan membuat 
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peserta didik lebih aktif melakukan pembelajaran. Selain memiliki 
kelebihan, alat peraga juga memiliki kekurangan yaitu menuntut guru 
untuk lebih kreatif, memerlukan banyak waktu untuk persiapan, dan 
perlu berkorban secara materil.
31
 
4. Tanaman Kelor 
 
Berdasarkan taksonominya, kelor diklasifikasikan sebagai berikut :
32
  
Kingdom  : Plantae (Tumbuhan) 
Subkingdom  : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh) 
Super Divisi  : Spermatophyta (menghasilkan biji) 
Divisi  : Magnoliophyta (tumbuhan berbunga) 
Kelas  : Magnoliopsida (berkeping dua atau dikotil) 
Sub Kelas  : Dilleniidae 
Ordo  : Capparales 
Famili : Moringaceae 
Genus : Moringa 
Spesies  : Moringa oleifera Lam. 
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Tanaman kelor terdapat di Indonesia dengan nama yang berbeda-
beda seperti orang Jawa, Sunda, Bali dan Lampung menyebutnya kelor.  
Orang-orang di Madura menyebutnya marangghi. Orang-orang di Flores  
menyebutnya Moltong. Orang-orang  di Gorontalo menyebutnya kelo. 
Orang-orang di Bugis menyebutnya keloro. Orang-orang di Sumba 




Moringa oleifera Lamk atau biasa dikenal dengan sebutan kelor 
merupakan tanaman perdu dengan tinggi batang 7-11 meter. Batang 
berkayu getas (mudah patah), cabang jarang, tetapi mempunyai akar 
yang kuat. Bunga berbau semerbak, berwarna putih kekuningan, dan 
tudung pelepah bunganya berwarna hijau, sedangkan buahnya berbentuk 
segitiga memanjang, akar tunggang, berwarna putih, membesar seperti 
lobak. Daun majemuk, bertangkai panjang, tersusun berseling 
(alternate), beranak daun gasal (imparipinnatus). Helai daun saat muda 
berwarna hijau muda, setelah dewasa berwarna hijau tua. Bentuk helai 
daun bulat telur, tipis lemas, ujung dan pangkal tumpul (obtusus), tepi 
rata, susunan pertulangan menyirip (pinnate), permukaan atas dan bawah 
halus.
34
 Kelor dapat berkembang biak dengan baik pada daerah yang 
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Kelor diketahui mengandung lebih dari 90 jenis nutrisi berupa 
vitamin esensial, mineral, asam amino, antipenuaan, dan anti inflamasi. 
Kelor juga mengandung 359 senyawa yang dikenal dalam pengobatan 
tradisional untuk mencegah lebih dari 300 penyakit.
36
 Tanaman kelor 
telah dikenal selama berabad-abad sebagai tanaman multiguna padat 
nutrisi dan berkhasiat obat. Kelor dikenal sebagai The Miracle Tree atau 




Selain sebagai sumber gizi, tanaman kelor dapat digunakan untuk 
memperbaiki lingkungan, terutama untuk memperbaiki kualitas air, 
karena bijinya dapat berperan sebagai koagulan alami.
38
 Biji kelor yang 
dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas air adalah yang matang 
atau tua yang memiliki kadar air kurang 10%. Zat aktif yang terkandung 
dalam biji kelor yaitu 4αL-rhamnosyloxy-benzyl-isothiocyanate. Zat 
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aktif tersebut mampu mengadsorpsi partikel-partikel air limbah.
39
 
Berikut adalah struktur kimia 4αL-rhamnosyloxy-benzyl-isothiocyanate. 
 
 
Gambar II.2. Struktur Kimia 4αL-rhamnosyloxy-benzyl-
isothiocyanate. 
Biji kelor mengandung unsur alami dan unsur kimia yang disajikan 
pada tabel II.1 dan tabel II.2. 






























Tabel II.2. Unsur-unsur Kimia yang Terkandung dalam Biji Kelor
41
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Serbuk biji kelor ketika diaduk dengan air, protein terlarutnya 
memiliki muatan positif. Larutan ini dapat berperan sebagai polielektrolit 
alami yang kationik. Fakta ini sangat menguntungkan karena kebanyakan 
koloid di Indonesia bermuatan listrik negatif, karena banyak berasal dari 
material organik. Ion koagulan dengan muatan serupa dengan muatan 
koloid akan ditolak, sebaliknya ion yang berbeda muatan akan ditarik. 
Hidayat mengemukakan bahwa prinsip perbedaan muatan antara 
koagulan dan koloid inilah yang menjadi dasar proses koagulasi. 
Semakin tinggi ion yang berbeda muatan semakin cepat terjadi koagulasi. 
Stabilitas partikel koloid yang mempengaruhi gaya tolak-menolak 
antar partikel sampai ke tingkat bawah dan membentuk flok-flok mikro 
melalui mekanisme adsorbsi yang dijelaskan dalam teori gaya van der 
Waals. Pengadukan cepat bertujuan untuk menghasilkan kontak dan 
tumbukan antar partikel koloid yang lebih banyak dan sangat sering 
terjadi. Tumbukan-tumbukan tersebut menghasilkan reaksi kimia, 
dimana muatan negatif partikel-partikel koloid yang saling tolak-menolak 
ternetralisasi oleh ion-ion positif biji kelor dan akhirnya partikel-partikel 
koloid saling tarik-menarik. Setelah itu dilakukan pengadukan lambat 
yang bertujuan untuk membentuk flok-flok mikro yang terbawa ke dalam 





mikro bergabung dan lengket sesamanya serta tumbuh membentuk flok-
flok yang ukuran massanya lebih besar kemudian mengendap.
42
 
5. Penjernihan Air 
Air merupakan senyawa kimia yang sangat penting bagi kehidupan 
umat manusia dan makhluk hidup lainnya dan fungsinya bagi kehidupan 
tersebut tidak akan dapat digantikan oleh senyawa lainnya. Hampir 
semua kegiatan yang dilakukan manusia membutuhkan air, mulai dari 
membersihkan diri (mandi), membersihkan ruangan tempat tinggal, 




Meskipun alam telah menyediakan air dalam jumlah yang cukup, 
tetapi pertambahan penduduk dan peningkatan aktivitas telah mengubah 
tatanan dan keseimbangan air di alam. Sebagian besar air yang tersedia 
tidak layak dikonsumsi secara langsung dan memerlukan pengolahan 
supaya layak dan sehat untuk dikonsumsi.
44
 
Teknik pengolahan air bersih antara lain dengan cara: 
a. Koagulasi dan Flokulasi 
Koagulasi dan flokulasi merupakan suatu proses kimia, 
biasanya dilakukan secara berurutan dengan tujuan untuk 
memisahkan bahan tersuspensi dan koloid dengan fasa cairnya. 
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Koagulasi adalah proses destabilisasi muatan partikel koloid 
dan suspended solid menggunakan bahan koagulan yang diikuti 
pengadukan cepat untuk mendispersikan bahan kimia koagulan 
agar merata, sehingga akan terbentuk flok-flok halus yang dapat 
diendapkan. Pengadukan cepat juga bertujuan untuk 
mempercepat dan menyeragamkan distribusi koagulan, 




Proses koagulasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 
cara kimia dan cara fisika. Koagulasi cara kimia yaitu proses 
penjernihan air dilakukan dengan memberikan penambahan 
bahan kimia sebagai koagulan berbentuk garam (aluminium 
sulfat) untuk mempercepat terjadinya pembentukan flok yang 
dapat diendapkan. Koagulasi secara fisika yang sering 
dinamakan dengan elektrokoagulasi merupakan metode 
pengolahan air secara elektrokimia dimana pada anoda terjadi 
pelepasan koagulan aktif berupa ion logam (biasanya 
aluminium atau besi) ke dalam larutan, sedangkan pada katoda 
terjadi reaksi elektrolisis berupa pelepasan gas hidrogen.
46
 
Prinsip dasar koagulasi adalah terjadinya gaya tarik 
menarik antara ion-ion negatif disuatu pihak dengan ion-ion 
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positif di pihak lain. Zat yang bertindak sebagai ion negatif 
adalah partikel-partikel yang terdiri dari zat-zat organik 
(partikel koloid), mikroorganisme dan bakteri.
47
 
Flokulasi merupakan penggabungan inti-inti endapan 
menjadi molekul yang besar (flok). Flokulasi dapat dilakukan 
dengan pengadukan lambat sekitar 4-50 rpm selama 15-30 
menit atau dengan aliran plug-flow. Pada tahap flokulasi dapat 
dibubuhkan bahan pembantu (flokulan).
48
 
b. Filtrasi (penyaringan) merupakan suatu proses untuk 
menghilangkan zat padat tersuspensi diukur dengan kekeruhan 
dari air melalui media berpori. Penyaringan melalui media 
berpori terjadi dengan cara menghambat partikel-partikel ke 
dalam ruang pori sehingga terjadi penggumpulan dan tumpukan 
partikel tersebut pada permukaan butiran media. Tumpukan 
partikel yang melekat pada butiran media ini akan membuat air 
tidak keruh dan menjadi lebih bersih.
49
 
c. Sedimentasi adalah proses pengendapan partikel-partikel padat 
yang tersuspensi dalam cairan atau zat cair karena pengaruh 
gravitasi gaya berat secara alami). Proses pengendapan dengan 
cara gravitasi untuk mengendapkan partikel-partikel tersuspensi 
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yang lebih berat daripada air, proses ini yang paling banyak 
digunakan dalam pengolahan air. Sedimentasi dapat 
berlangsung sempurna pada air telaga atau danau yang airnya 
diam atau suatu wadah air yang dibuat sedemikian rupa 
sehingga air di dalamnya dalam keadaan diam. Pada dasarnya 
proses tersebut tergantung pada pengaruh gravitasi dari partikel 
suspensi dalam air, sedimentasi dapat berlangsung pada setiap 
kadar air. Biaya pengolahan air dengan proses sedimentasi 
relatif rendah karena tidak membutuhkan peralatan mekanik 
maupun penambahan bahan kimia, namun demikian paling 
sedikit dubutuhkan waktu 24 jam.
50
 
Ditinjau dari segi kuantitasnya, air harus mencukupi semua 
kebutuhan dan kegiatan hidup sehari-hari sesuai dengan tingkat 
kehidupan masyarakat. Ditinjau dari segi kualitasnya maka air harus 
memenuhi syarat kualitas air bersih sesuai Peraturan Menteri Kesehatan 
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a. Sifat-sifat fisik air, seperti warna, bau, rasa, dan kekeruhan. 
b. Sifat-sifat kimia air, antara lain kandungan gas dan zat terlarut 
dalam air, pH tingkat keasaman air), dan kesadahan (air dengan 
kandungan batu kapur tinggi). 
c. Pencemaran mikrobiologis, seperti jamur dan kuman patogen 
(kuman penyebab penyakit).  
6. Green Chemistry 
Penelitian Hjeresen, Boese dan Scutt menyatakan bahwa pada 50 
tahun mendatang ada 10 masalah besar yang dihadapi manusia yaitu 
mengenai masalah (1) energi, (2) air, (3) makanan, (4) lingkungan, (5) 
kemiskinan, (6) teroris dan perang, (7) penyakit, (8) pendidikan, (9) 
demokrasi, dan (10) populasi. Lima dari sepuluh masalah itu yaitu 
energi, air, makanan, lingkungan dan penyakit mempunyai kaitan erat 
dengan kimia dan hanya dapat diselesaikan dengan konsep kimia yang 
baru, yaitu green chemistry.
53
 
Istilah green chemistry pertama kali dikenalkan pada tahun 1991 
oleh Anastas dalam program khusus yang dikeluarkan oleh US EPA 
(Environment Protection Agency), bertujuan untuk 
mengimplementasikan green chemistry sebagai penompang 
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pembangunan dalam kimia dan teknologi kimia dari perindustrian, 
akademis, dan kepemerintahan.
54
 Green chemistry merupakan suatu 
konsep kimia dalam mendesain, mengembangkan, dan 
mengimplementasikan produk dan proses yang memiliki tingkat 
pencemaran kecil, atau tidak mencemari sama sekali terhadap 
lingkungan dan kesehatan manusia.
55
 
Green chemistry bukanlah environmental science tetapi bagian ilmu 
kimia yang mencari dan berkreasi untuk memberikan solusi bagi 
penciptaan teknologi yang aman bagi manusia dan lingkungannya.
56
 
Green chemistry dalam pendidikan kimia secara formal telah dimulai di 
Amerika Sejak tahun 1998, bekerja sama dengan Environment 
Protection Agency (EPA). Sampai sekarang, American Chemical Society 
(ACS) telah mengembangkan beberapa bahan pembelajaran, 
selembaran, artikel, dan  jurnal tentang green chemistry.
57
  Pembelajaran 
kimia yang berorientasi green chemistry akan membawa peserta didik 
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terlibat langsung dengan lingkungan dalam aktivitas pembelajaran dan 
meningkatkan nilai-nilai konservasi (peduli lingkungan).
58
 
Gerakan kimia ramah lingkungan bertujuan untuk merancang 
produk dan proses kimia yang mengurangi atau mengeliminasi 
penggunaan dan produksi bahan kimia berbahaya. Tujuan utama kimia 
ramah lingkungan adalah untuk mengurangi dampak negatif sejak dari 
sumbernya atas semua aktivitas dan proses kimia pada kesehatan 
manusia dan lingkungan. Pengurangan dampak negatif ini dapat 
dilakukan melalui penggunaan bahan dasar yang dapat terbaharukan, 
penggunaan proses dan bahan kimia (reaktan, pelarut, katalis) yang 
ramah lingkungan, penghematan penggunaan energi dan bahan dasar, 
peningkatan efisiensi untuk meminimalkan pembentukan produk 
samping dan limbah, dan menghasilkan produk yang aman.
59
 
Green chemistry biasanya disajikan sebagai satu kesatuan dari 12 
prinsip yang diajukan oleh Anastas and Warner. Prinsip-prinsip tersebut 
memberikan petunjuk pada ahli kimia professional untuk 
mengimplementasikan senyawa kimia baru, proses sintesis baru, dan 
proses teknologi baru. Prinsip pertama adalah ide dasar green chemistry 
yaitu melindungi lingkungan dari polusi. Prinsip-prinsip lainnya fokus 
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1) Prevention: lebih baik menghindari timbulnya limbah daripada 
mengolah atau membersihkan limbah setelah limbah terbentuk. 
2) Atom Economy: metode sintesis harus di desain untuk 
memaksimalkan penggabungan semua bahan yang digunakan dalam 
proses menjadi produk akhir. 
3) Less Hazardous Chemical Syntheses: dimanapun, metode sintesis 
haruslah didesain untuk menggunakan dan menghasilkan senyawa 
yang memiliki sedikit atau tidak memiliki toksisitas sama sekali 
pada kesehatan manusia dan lingkungan. 
4) Designing Safer Chemical: produk kimia haruslah didesain untuk 
memiliki efek fungsi yang diinginkan selain meminimalkan 
toksisitas. 
5) Saver Solvents and Auxiliaries: penggunaan senyawa pelengkap 
(misalnya pelarut, agen pemisah, dan lain-lain) haruslah 
diminimalkan. 
6) Design for Energy Efficiency: kebutuhan energi dalam suatu proses 
kimia haruslah diminimalkan. Jika mungkin, metode sintesis 
haruslah dilakukan pada temperatur dan tekanan ruang. 
7) Use of Renewable Feedstocks: bahan baku haruslah terbarukan atau 
renewable. 
                                                          
60
 Saptorini, Widodo dan A.T. Susatyo, “Green Chemistry dalam Desain Pembelajaran 
Project-Based Learning Berbasis Karakter di Madrasah Aliyah Se-Kabuaten Demak”, Jurnal 





8) Reduce derivatives: senyawa derivate (penggunaan gugus blocking, 
modifikasi sementara dalam proses fisik maupun kimia) yang tidak 
perlu haruslah diminimalkan atau dihindari karena membutuhkan 
lebih banyak bahan kimia yang dapat menghasilkan limbah. 
9) Catalysis: katalis yang selektif mungkin diutamakan untuk bahan 
kimia stoikiometrik. 
10) Design for degradation: produk kimia harus didesain sedemikian 
rupa pada akhir fungsinya dapat diuraikan dan tidak bertahan di 
lingkungan. 
11) Real-time analysis for pollution Prevention: metode-metode analitik 
perlu dikembangkan lebih lanjut agar tetap dalam memantau proses 
dan mengontrolnya sebelum terbentuk senyawa berbahaya. 
12) Inherently Safer Chemistry for Accident Prevention: senyawa yang 
digunakan dalam proses kimia harus dipilih agar meminimalkan 
potensi kecelakaan kimia yang meliputi ledakan, kebakaran, dan 
paparan. 
7. Materi Koloid 
a. Pengertian Koloid 
Thomas Graham banyak mempelajari tentang kecepatan difusi 
(gerak) partikel materi sehingga ia dapat merumuskan hukum 
tentang difusi. Dari pengamatannya, ternyata gerakan partikel zat 
dalam larutan ada yang cepat dan lambat. Umumnya yang berdifusi 





NaCl dalam air. Akan tetapi istilah ini tidak populer karena ada zat 
yang bukan kristal berdifusi cepat, contohnya HCl dan H2SO4. Yang 
lambat berdifusi disebabkan oleh partikelnya mempunyai daya tarik 
(perekat) satu sama lain, contohnya putih telur dalam air. Zat seperti 
ini disebut koloid (bahasa Yunani: cola = perekat).
61
 Koloid adalah 
campuran dari dua zat atau lebih yang salah satu fasanya tersuspensi 
sebagai sejumlah besar partikel yang sangat kecil dalam fasa kedua. 
Zat yang terdispersi dari medium penyangganya dapat berupa 
kombinasi gas, cairan, atau padatan.
62
 
Partikel koloid tidak dapt diamati dengan mikroskop biasa, 
namun partikel beberapa koloid dapat dideteksi dengan mikroskop 
elektron. Partikel dengan diameter 10
-4
 mm dapat diamati dengan 
mikroskop optik, sedangkan dengan mikroskop elektron dapat 
dideteksi partikel berdiameter 10
-6
 mm. Suspensi kasar, koloid dan 
larutan sejati dapat dibedakan dari diameter partikelnya, yaitu (1) 
suspensi kasar yang diameter partikelnya lebih besar dari 10
-7
 m, (2) 
koloid yang diameter partikelnya antara 10
-7
 m dan 10
-9
 m, (3) 






b. Penggolongan Koloid 
Dipandang dari kelarutannya, koloid dapat dibagi atas koloid 
asosiasi dan koloid dispersi. Koloid asosiasi, yaitu koloid yang 
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terbentuk dari gabungan (asosiasi) partikel kecil yang larut dalam 
medium, contohnya koloid Fe(OH)3. Koloid dispersi, yaitu koloid 
yang partikelnya tidak dapat larut secara individu dalam medium. 
Yang terjadi hanyalah penyebaran (dispersi) partikel tersebut. Yang 
termasuk kelompok ini adalah koloid mikromolekul (protein dan 
plastik), agregat molekul (koloid belerang), dan agregat atom (sol 
emas dan platina). 
64
. 
Berdasarkan fasa terdispersi dan media pendispersinya, koloid 
disebut juga dispersi koloid yang dapat dibagi atas delapan jenis 
yang disajikan pada tabel II.3.
65
 






Padatan  Cairan  Sol (suspensoid) Cat  
Cairan  Cairan Emulsi  Susu  
Gas  Cairan  Buih Busa sabun, busa air  
Padatan  Gas  Aerosol padat Asap, abu 
Cairan  Gas  Aerosol cair  Karet  
Padatan  Padatan  Sol padat  Zat warna dalam kaca  
Cairan  Padatan  Emulsi padat (gel) Mentega 
Gas  Padat  Busa  Batu apung, karet busa  
 
Ditinjau dari interaksi fasa terdispersi dengan fasa pendispersi 
(medium), koloid dapat pula dibagi atas koloid liofil dan liofob.
66
 
Koloid liofil (bahasa Yunani: suka pelarut). Koloid liofob (bahasa 
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Yunani : benci pelarut). Bila air merupakan medium dispersinya, 
istilah yang dipakai adalah hidrofob dan hidrofil.
67
 
Koloid hidrofob pada umumnya kurang stabil dan cenderung 
mudah mengendap. Waktu yang diperlukan untu mengendap 
bergantung pada kemampuannya beragregat dari sol tersebut. 
Lumpur merupakan koloid jenis ini dan dalam waktu tidak lama 
akan memisah. Berbeda dengan lumpur, sol emas yang dibuat oleh 
Michael Faraday pada tahun 1857 sampai saat ini masih tersimpan di 
museum London dan masih membentuk sol emas. Berbeda dengan 
koloid hidrofil, koloid hidrofob bersifat tidak dapat balik 
(irreversible). Jika koloid mengalami hidrasi maka tidak dapat 




c. Sifat Koloid 
Sifat khusus koloid timbul akibat partikelnya yang lebih besar 
daripada partikel larutan. Sifat tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Efek Tyndall 
Cahaya dihamburkan ke banyak arah dan dapat dilihat 
dengan mudah dalam suatu dispersi koloid. Efek ini, pertama 
kali  dikaji oleh John Tyndall tahun 1869, dikenal sebagai efek 
                                                          
67
 G. Shevla, Buku Tes Analisis Anorganik Kualitatif Makro dan Semimikro Edisi ke 
Lima, (Jakarta: Kalman Media Pustaka, 1985), hal.93 
68





tyndall. Contoh yang umum adalah penghamburan cahaya oleh 
partikel debu dalam berkas lampu senter.
69
 
2) Gerak Brown 
Partikel-partikel koloid tampak bergerak terus menerus, 
ketika dilihat dengan menggunakan mikroskop ultra. 
Gerakannya patah-patah (zig-zag) dan arahnya tidak menentu. 
Gerak sembarang seperti ini disebut gerak Brown, berdasarkan 
nama orang yang menemukannya tahun 1872, yaitu Robert 





Adsorpsi atau penyerapan adalah proses yang menyebabkan 
sesuatu melekat pada permukaan benda lain. Misalnya, sol 
merah terbentuk jika larutan FeCl3 ditambahkan perlahan-lahan 
ke dalam air mendidih dalam reaksi kimia, ion besi (III) 
terhidrasi kehilangan air dan ion hidrogen serta membentuk 
oksida terhidrasi, Fe2O3. xH2O, dengan besar x yang beragam (x 
adalah air hidrasi). Sewaktu partikel sol mulai tumbuh, 
terseraplah  ion Fe
3+
 pada permukaan yang membuatnya 
bermuatan positif. Karena setiap partikel oksida membutuhkan 
muatan listrik yang sama, maka partikel saling tolak. Akibatnya 
                                                          
69
 Petruci, Harwood dan Herring, Kimia Dasar Prinsip-prinsip dan Aplikasi Modern Edisi 
Kesembilan Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 2011), hal. 182 
70





partikel tidak lagi bertabrakan, dan mereka berhenti tumbuh. 




Dispersi koloid dapat mengalami peristiwa penggumpalan 
atau koagulasi. Terjadinya peristiwa koagulasi pada koloid dapat 
diakibatkan oleh peristiwa mekanis atau peristiwa kimia. 
Peristiwa mekanis misalnya pemanasan atau pendinginan. Darah 
merupakan sol butir-butir darah merah yang terdispersi dalam 
plasma darah. Bila darah dipanaskan akan menggumpal, 
sebaliknya agar-agar akan menggumpal bila didinginkan.
72
 
d. Kegunaan Koloid 
Di lingkungan kita ini banyak terdapat sistem koloid, baik yang 
alami maupun buatan manusia, seperti (1) pengendapan cotrell yang 
digunakan untuk mengurangi polusi udara dan pabrik, (2) prinsip 
dialisis yang digunakan untuk membantu pasien gagal ginjal, (3) 
pada pencelupan tekstil digunakan zat koloid untuk mempermudah 
pemberian warna, (4) pembentukan delta di muara sungai, (5) 
penjernihan air menggunakan aliminium sulfat untuk mengkoagulasi 
zat pengotor dalam air, (6) sabun sebagai zat pengemulsi untuk 
menghilangkan zat pengotor yang tidak bercampur dengan air, (7) 
berbagai makanan dan obat-obatan berupa koloid, (8) berbagai 
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8. Air Gambut 
Air gambut merupakan salah satu dari sumber daya air yang banyak 
dan melimpah sepanjang tahun, akan tetapi air yang tersedia belum 
dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat. Secara kuantitatif 
air gambut sangat potensial untuk dikelola sebagai sumber daya air yang 
dapat diolah menjadi air bersih atau air minum. Secara kuantitatif, 
penggunaan air gambut masih banyak mengalami kendala. Salah satu 
kendala penggunaannya sebagai air bersih adalah berwarna merah 
kecoklatan, mengandung asam humus serta tingginya zat organik dan 
logam besi.
74
 Air gambut mengandung bahan organik alami Natural 
Organik Matter (NOM) sehingga menyebabkan air berwarna kecoklatan, 
berasa dan berbau. NOM juga dapat mengganggu selama proses 
pengolahan air yaitu terbentuknya produk samping berupa senyawa 
trihalometan (THM) yang bersifat karsinogenik yang dihasilkan dari 
reaksi antara senyawa organik dengan desinfeksi klorin.
75
 
Riau memiliki lahan gambut seluas 4,3 juta ha. Oleh karena itu, 
sebagian besar masyarakat Riau menggunakan air gambut untuk 
kebutuhan sehari-hari. Air gambut memiliki warna merah kecoklatan, 
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mengandung garam mineral yang tinggi, dan pH asam yang berkisar 
antara 3-5. Jika air gambut digunakan untuk konsumsi yang 
berkepanjangan akan berdampak negatif terhadap kesehatan. 
Berdasarkan hasil penelitian Hamid, air gambut di Desa Rimbo Panjang 
memiliki warna coklat kekuningan, pH asam yaitu 4,53 dan berbau. 
Kandungan TSS dari air gambut tersebut adalah 87 mg/L.
76
 
9. Air Limbah Tahu 
Tahu merupakan salah satu makanan tradisional yang digemari oleh 
seluruh lapisan masyarakat Indonesia. Tahu mengandung gizi yang baik 
diantaranya mengandung protein, karbohidrat, dan lemak. Industri tahu 
di Indonesia rata-rata masih dilakukan dengan teknologi yang sangat 
sederhana sehingga tingkat efisiensi penggunaan sumber daya (air dan 
bahan baku) dirasakan masih rendah dan tingkat produksi limbahnya 
juga relatif tinggi. Limbah cair industri tahu mengandung bahan-bahan 
organik yang pada umumnya sangat tinggi. Senyawa-senyawa organik di 
dalam air limbah buangan tersebut dapat berupa protein, karbohidrat, 
lemak dan minyak. Diantara senyawa-senyawa tersebut, protein dan 
lemaklah yang jumlahnya paling besar di dalam limbah cair tahu.
77
 
Limbah cair yang dihasilkan dari industri tahu mengandung bahan 
organik tinggi dan kadar BOD sebesar 997 mg/L, COD sebesar 1247 
mg/L, dan TSS yang cukup tinggi sebesar 587,5 mg/L, sedangkan 
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menurut Pergub Jatim tahun 2013 kadar buang air limbah yaitu BOD 
sebesar 150 mg/L, COD sebesar 300 mg/L. Jika limbah langsung 
dibuang ke badan air, jelas sekali akan menurunkan daya dukung 
lingkungan. Masalah lingkungan yang disebabkan industri tahu tersebut 




10. Air Sungai 
Air sungai merupakan sumber air baku yang melimpah dibandingkan 
sumber air baku yang lain, seperti halnya air tanah yang volumenya 
dipengaruhi oleh musim, jika musim kemarau ketersediaan air terbatas 
dan juga sebaliknya, jika musim hujan ketersediaan air melimpah.
79
 
Sumber air baku yang ada di Riau salah satu adalah dari sungai Siak.  
Sungai Siak merupakan sungai yang terletak di Provinsi Riau, secara 
administratif berada di lima wilayah kabupaten atau kota yaitu 
Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Kampar, Kota Pekanbaru, Kabupaten 
Siak dan Kabupaten Bengkalis serta termasuk sungai terdalam di 
Indonesia dengan kedalaman mencapai 20-30 meter dan lebar mencapai 
100-150 meter sehingga mampu dilayari kapal-kapal besar seperti kapal 
tanker, kargo maupun speedboat.
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Banyaknya warga yang memanfaatkan Sungai Siak untuk keperluan 
sehari-hari berdampak pada banyaknya limbah yang terbuang di perairan 
sungai tersebut terutama limbah domestik baik organik maupun 
anorganik. Kondisi permukiman yang kumuh, tata kelola sampah yang 
tidak baik dan prasarana jamban, tempat mandi dan mencuci yang 
dibangun warga dengan tidak selayaknya semakin memperburuk 
visualitas Sungai Siak. Adanya sampah organik dan anorganik yang 
terbuang ke sungai, secara biologi mempengaruhi kualitas air sungai 
karena proses degradasi sampah.
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11. Air Limbah Laundry 
Banyak bermunculan usaha-usaha binatu (laundry) di zaman 
modern saat ini. Binatu (laundry) adalah suatu proses pencucian kain 
dengan media utama adalah air (H2O) dan deterjen. Fungsi air dalam 
laundry adalah sebagai pelarut kotoran dan deterjen berfungi sebagai 
media transportasi energi, media transportasi kotoraan yang larut, serta 
sebagai pencuci yang baik. Sekali proses pencucian mulai tahap 
pencucian hingga tahap pembilasan yang normal dibutuhkan 15-22 liter 
air per kg mesin cuci.
82
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Air limbah laundry mengandung berbagai macam garam, nutrient, 
zat organik dan patogen yang timbul dari pakaian, deterjen, dan 
pelembut pakaian. Banyaknya bahan organik yang terkandung dalam air 




12. Santan  
Produksi kelapa di Indonesia pada tahun 2011 mencapai 3,1 juta 
ton. Penggunaan kelapa di Indonesia untuk keperluan bahan pangan 
antara lain dikenal dalam bentuk kelapa segar, minyak kelapa, kelapa 
parut dan santan. Penggunaan kelapa untuk pembuatan santan di 
Indonesia diperkirakan mencapai 600 juta per tahun.
84
 
Santan kelapa adalah cairan putih yang dihasilkan dari daging 
kelapa yang diparut kemudian diperas setelah ditambahkan air. Santan 
kelapa terdiri dari kadar air 86,41%, kadar lemak 10,22%, kadar protein 
1,96% dan kadar karbohidrat 1,08% yang dikategorikan sebagai emulsi 
minyak dalam air. Komposisi santan kelapa bervariasi tergantung 
berbagai hal seperti varietas, umur, lingkungan tumbuh kelapa serta 
metode ekstraksi. Santan merupakan bahan makanan yang cepat rusak 
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dan berbau tengik dalam beberapa jam, hal ini dikarenakan santan 
mempunyai kandungan air, lemak dan protein yang cukup tinggi.
85
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Eka Yusmita, Ahmad Mudzakir, dan Hernani dalam penelitiannya yang 
berjudul “Pengembangan Model Rekonstruksi Pendidikan Bahan Ajar 
Sel Elektrokimia Berbasis Green Chemistry”, menunjukan bahwa 
berdasarkan penilaian terhadap bahan ajar secara keseluruhan diperoleh 
CVI (Content Validity Index) untuk bahan ajar sel elektrokimia berbasis 
green chemistry ini adalah 0,86 yang menandakan bahwa bahan ajar 
yang dihasilkan layak untuk peserta didik di kelas.
86
 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis yaitu media bahan ajar yang disajikan ialah bahan ajar sel 
elektrokimia yang difokuskan untuk memperkenalkan kepada peserta 
didik mengenai inovasi baterai yang ramah lingkungan khususnya 
baterai Li-ion, sedangkan bahan ajar yang disajikan pada penelitian 
penulis adalah alat peraga penjernihan air sederhana. Selain itu, materi 
yang dikembangkan ialah materi sel elektrolisis, sedangkan pada 
penelitian penulis materi yang digunakan ialah koloid.  Kemudian model 
pengembangan  yang digunakan ialah Model of Educational 
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Reconstruction (MER) atau di Indonesia dikenal dengan istilah Model 
Rekonstruksi Pendidikan, sedangkan pada penelitian penulis 
menggunakan model pengembangan 4-D. 
2. Febyarni Kimianti, Suryati dan Citra Ayu Dewi dalam penelitiannya 
yang berjudul “Pengembangan Modul Learning Cycle 5E Berorientasi 
Green Chemistry pada Materi Koloid untuk Peningkatan Literasi Sains”, 
menunjukan bahwa modul Learning Cycle 5E Berorientasi Green 
Chemistry ini sangat layak dengan skor rata-rata hasil validasi ahli 
sebesar 93,75%; skor desain produk sebesar 98,33%; skor validasi 




Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis yaitu media pembelajaran yang disajikan ialah modul Learing 
Cycle 5E, sedangkan media pembelajaran yang disajikan pada penelitian 
penulis adalah alat peraga penjernihan air sederhana. Kemudian model 
pengembangan  yang digunakan ialah model pengembangan ADDIE, 
sedangkan pada penelitian penulis model pengembangan yang 
digunakan ialah model  pengembangan 4-D. 
3. Ni Kadek Ana Peratiwi, I Wayan Redhana, dan Siti Maryam dalam 
penelitiannya yang berjudul “Buku Pedoman Praktikum Kimia Ramah 
Lingkungan untuk Pembelajaran Kimia SMA”, menunjukkan bahwa 
buku pedoman praktikum kimia ramah lingkungan sangat baik terlihat 
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dari hasil validasi ahli sebesar 88 % dan hasi validasi oleh praktisi I 
sebesar 97% serta hasil validasi oleh praktisi II sebesar 86%. Selain itu 
siswa juga memberikan pendapat sangat baik pada buku pedoman 




Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis yaitu media pembelajaran yang disajikan ialah buku pedoman 
praktikum kimia, sedangkan media pembelajaran yang disajikan pada 
penelitian penulis adalah alat peraga penjernihan air sederhana. 
Kemudian model pengembangan  yang digunakan ialah model 
pengembangan Gall & Borg, sedangkan pada penelitian penulis model 
pengembangan yang digunakan ialah model  pengembangan 4-D. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan konsep yang menjelaskan mengenai 
variabel penelitian yang dikaji di mana didalamnya mencerminkan indikator 
yang akan digunakan untuk mengukur variabel yang bersangkutan.
89
 Adapun 
variabel penelitian ini adalah alat peraga penjernihan air sederhana 
berorientasi green chemistry. Alat peraga ini didesain dan dibuat melalui 
model penelitian pengembangan 3-D, yaitu dijabarkan sebagai berikut: 
1. Define (Pendefinisian) 
Melalui tahap ini akan dilakukan suatu analisis kebutuhan (need 
assessment) untuk mengetahui masalah awal dan batasan materi dari 
                                                          
88
 Ni Kadek Ana Peratiwi, Op. Cit., hal.66 
89
 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian: Untuk Mahasiswa S-1, S-





produk yang akan dikembangkan. Dalam hal ini, langkah yang dilakukan 
adalah analisis ujung depan, analisis tugas, analisis konsep dan perumusan 
tujuan pembelajaran. 
2. Design (Perancangan) 
Melalui tahap ini akan dilakukan perancangan desain media 
pembelajaran menggunakan software Microssoft word. Perancangan 
dimulai dengan membuat storyboard dan selanjutnya direalisasikan 
menjadi alat peraga penjernihan air dan buku panduan pembuatan dan 
penggunaan alat peraga yang dibutuhkan. 
3. Develop (Pengembangan) 
Pada tahap ini akan dilakukan validasi alat peraga dan buku panduan 
pembuatan dan penggunaan alat peraga oleh ahli media dan ahli materi. 
Untuk ahli media, validasi ini akan diukur melalui angket yang 
indikatornya adalah: 
a. Ketahanan alat: ketahanan terhadap cuaca, mudah dalam 
perawatannya dan ketahanan komponen-komponennya. 
b. Keakuratan alat: ketahanan komponen pada dudukan asal dan 
ketepatan pemasangan setiap komponen pada alat. 
c. Efisiensi alat: kemudahan dirangkaikan dan kemudahan digunakan. 
d. Keamanan bagi peserta didik: memerlukan pengawasan ketat serta 
alat dan bahan pengaman serta konstruksi alat aman bagi peserta 
didik. 





f. Kotak penyimpanan: mudah diambil dan disimpan dalam tempatnya. 
g. Konsep green chemistry: menghasilkan produk yang aman, memiliki 
fungsi yang diinginkan, meminimalkan kebutuhan energi, bahan 
yang digunakan renewable (terbarukan), produk yang dihasilkan 
dapat diuraikan dan tidak bertahan di lingkungan dan meminimalkan 
potensi kecelakaan kimia. 
h. Kualitas perancangan: kejelasan dalam pembuatan dan penggunaan 
alat serta memberikan kemudahan dalam pembuatan dan penggunaan 
alat. 
i. Kejelasan kalimat dan tingkat keterbacaan: kejelasan kalimat yang 
digunakan dan ketepatan istilah yang digunakan. 
j. Kebahasaan: kesesuaian bahasa dengan EYD dan bahasa yang 
digunakan lugas, sederhana dan mudah dipahami. 
k. Tampilan fisik: desain buku panduan pembuatan dan penggunaan, 
penggunaan jenis dan ukuran huruf serta kejelasan tulisan dan 
gambar. 
Selanjutnya, untuk validasi pada isi materi dalam alat peraga dan 
buku panduan pembuatan dan penggunaan alat peraga, digunakan angket 
sebagai instrumen penilaian yang mencakup indikator, antara lain: 
a. Keterkaitan dengan bahan ajar: kesesuaian dengan konsep materi, 






b. Nilai pendidikan: kesesuaian dengan perkembangan intelektual 
peserta didik dan kompetensi yang ditingkatkan peserta didik. 
c. Efisiensi: efektif digunakan untuk menjelaskan materi. 
d. Konsep green chemistry: memiliki fungsi yang diinginkan dan 
meminimalkan potensi kecelakaan kimia. 
e. Kelayakan isi: kesesuaian dengan materi, kesesuaian dengan 
kompetensi inti, kompetensi dasar dan isi pembelajaran. 
f. Kelayakan penyajian: kesesuaian dengan konsep green chemistry 
dan penyajian pembelajaran. 
g. Kelayakan bahasa: kalimat dalam panduan materi menggunakan 
bahasa yang sesuai dengan EYD, penggunaan peristilahan sesuai 
dengan topik koloid dan struktur kalimat sesuai dengan tingkat 
penguasaan peserta didik. 
Selanjutnya, media yang telah divalidasi akan diuji cobakan dalam 
skala kecil kepada guru kimia dan peserta didik. Uji coba ini berupa uji 
coba praktikalitas yang akan menunjukkan seberapa besar kepraktisan 
atau kemudahan media pembelajaran dengan menggunakan angket 
respon guru kimia dengan aspek penilaian sebagai berikut : 
a. Keterkaitan dengan bahan ajar: kesesuaian dengan konsep materi, 
kejelasan objek dan fenomena dan tingkat keperluan alat untuk 
pembelajaran. 
b. Nilai pendidikan: kesesuaian dengan perkembangan intelektual 





c. Ketahanan alat: ketahanan terhadap cuaca, mudah dalam 
perawatanna dan ketahanan kompenen-komponennya. 
d. Keakuratan alat: ketahanan komponen pada dudukan asal dan 
ketepatan pemasangan setiap komponen pada alat. 
e. Efisiensi: kemudahan dirangkaikan, kemudahan digunakan dan 
efektif digunakan untuk menjelaskan materi. 
f. Keamanan bagi peserta didik: memerlukaan pengawasan ketat serta 
alat dan bahan pengaman, konstruksi alat aman bagi peserta didik. 
g. Estetika: warna dan bentuk. 
h. Kotak penyimpanan: mudah diambil dan disimpan dalam tempatnya. 
i. Konsep green chemistry: menghasilkan produk yang aman, memiliki 
fungsi yang diinginkan, meminimalkan kebutuhan energi, bahan 
yang digunakan renewable (terbarukan), produk yang dihasilkan 
dapat diuraikan dan tidak bertahan di lingkungan serta 
meminimalkan potensi kecelakaan kimia. 
j. Kualitas perancangan: kejelasan dalam pembuatan dan penggunaan 
alat, memberikan kemudahan dalam pembuatan dan penggunaan 
alat. 
k. Kejelasan kalimat dan tingkat keterbacaan: kejelasan kalimat ang 
digunakan, struktur kalimat sesuai dengan tingkat penguasaan 
peserta didik, ketepatan istilah yang digunakan dan penggunaan 





l. Kelayakan bahasa: kesesuaian bahasa dengan EYD serta bahasa yang 
digunakan lugas, sederhana dan mudah dipahami. 
m. Tampilan fisik: desain buku panduan pembuatan dan penggunaan, 
penggunaan jenis dan ukuran huruf serta kejelasan tulisan dan 
gambar. 
n. Kelayakan isi: kesesuaian dengan materi, kesesuaian dengan 
kompetensi inti, kompetensi dasar dan isi pembelajaran. 
o. Kelayakan penyajian: kesesuaian dengan konsep green chemistry 
dan penyajian pembelajaran. 
Kemudian diuji cobakan juga kepada beberapa peserta didik 
menggunakan angket dengan kriteria penilaian sebagai berikut : 
a. Alat peraga penjernihan air sederhana mudah dirangkai. 
b. Alat peraga penjernihan air sederhana mudah digunakan. 
c. Pembelajaran dengan alat peraga penjernihan air sederhana dapat 
menarik dan memfokuskan perhatian. 
d. Pembelajaran dengan alat peraga penjernihan air sederhana dapat 
meningkatkan pemahaman pada materi koloid 
e. Pembelajaran dengan alat peraga penjernihan air sederhana dapat 
membuka wawasan mengenai fenomena koloid dalam kehidupan 
sehari-hari. 
f. Alat peraga penjernihan air sederhana berperan dalam kehidupan 
sehari-hari. 





h. Alat peraga penjernihan air sederhana dapat diuraikan dan tidak 
bertahan di lingkungan. 
i. Alat peraga penjernihan air sederhana meminimalkan potensi 
kecelakaan kimia. 
j. Penggunaan jenis dan ukuran huruf. 
k. Kejelasan tulisan dan gambar. 
l. Kejelasan kalimat yang digunakan 
m. Ketepatan istilah yang digunakan. 
Media yang telah diuji cobakan selanjutnya akan direvisi 
berdasarkan saran dan penilaian dari guru kimia serta peserta didik. 
Media yang telah direvisi inilah yang menjadi produk akhir dari 
penelitian ini. 
D. Kerangka Berpikir 
Uma Sekaran dalam Sugiyono mengemukakan bahwa kerangka berpikir 
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 
Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar 
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Variabel dalam penelitian ini yaitu berupa alat peraga dan buku panduan 
pembuatan dan penggunaan alat peraga yang didesain dengan harapan dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran bagi peserta didik dan peneliti 



























Alat peraga berorientasi green chemistry dan buku 










A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Juli - Oktober tahun pelajaran 
2019/2020. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pekanbaru. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah pihak yang melakukan validasi 
terhadap produk alat peraga yang dihasilkan, yang meliputi ahli media, 
ahli materi dan ahli uji praktikalitas. 
a) Ahli Media 
Ahli media pendidikan minimal memiliki pendidikan sarjana S2 
(strata dua) yang berasal dari dosen dan memiliki pengalaman serta 
keahlian dalam perancangan maupun pengembangan desain media 
pembelajaran. Adapun ahli media dalam penelitian ini dipilih seorang 
dosen Pendidikan Kimia UIN Suska Riau yang ahli dalam bidang 
desain media pembelajaran. 
b) Ahli Materi 
Ahli materi pembelajaran kimia minimal memiliki pendidikan 





memiliki pengalaman luas dan tinggi dalam mengajar pelajaran kimia. 
Adapun ahli materi dalam penelitian ini dipilih seorang dosen 
Pendidikan Kimia UIN Suska Riau yang ahli dalam materi kimia. 
c) Ahli Uji Praktikalitas 
Ahli uji praktikalitas alat peraga minimal memiliki pendidikan 
sarjana S1 (strata satu) yang memiliki pengalaman luas dan tinggi 
dalam mengajar pelajaran kimia yang berasal dari sekolah serta siswa 
XI. Adapun ahli praktikalitas dalam penelitian ini dipilih dua orang 
guru Kimia di SMA Negeri 1 Pekanbaru yang ahli dalam 
pembelajaran Kimia. 
d) Peserta Didik 
Adapun peserta didik sebagai subjek uji coba terbatas berupa 
tanggapan peserta didik terhadap media pembelajaran alat peraga 
penjernihan air sederhana berorientasi green chemistry yang telah 
didesain. Dalam penelitian ini dipilih sepuluh peserta didik dikelas XI 
MIPA 4. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah alat peraga penjernihan air sederhana 







C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah 4 orang guru kimia dan 32 
orang peserta didik kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 1 Pekanbaru. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel dalam penelitian ini adalah 2 orang guru kimia dan 10 orang 
peserta didik kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 1 Pekanbaru. 
D. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian dan pengembangan R&D 
(Research and Development) yaitu penelitian yang berorientasi pada 
produk. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa media 
pembelajaran alat peraga.  
2. Desain Penelitian 
Adapun model desain yang digunakan pada penelitian ini adalah 
model pengembangan 4-D. Model ini dikembangkan oleh S. Thagarajan, 
Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Tahap-tahap tersebut 
dituangkan dalam model 4D yang meliputi: Pendefinisian (Define), 
Perancangan (Design), Pengembangan (Develop) dan Penyebaran 
(Desseminate). Pada penelitian ini, tidak semua langkah-langkah 








































Gambar III.1. Model pengembangan perangkat pembelajaran 4-D 
Berdasarkan Gambar III.1 penelitian alat peraga penjernihan air 
berorientasi green chemistry ini dilakukan dengan prosedur-prosedur 
pengembangan sebagai berikut : 
1. Define (Pendefenisian) 
Tahap pendefinisian akan dilaksanakan beberapa analisis, seperti 
analisis kurikulum, analisis kebutuhan, dan analisis konsep sebelum 
melakukan rancangan awal media pembelajaran alat peraga. Berikut 
langkah yang dilakukan sesuai dengan fase pada tahap pendefinisian, 
yaitu: 
Analisis Ujung Depan 
(Analisis Kurikulum) 
Analisis kebutuhan 
Spesifikasi tujuan pembelajaran 















































a. Analisis Kurikulum 
Tahap ini digunakan untuk menetapkan kompetensi yang akan 
dikembangkan oleh peneliti. 
b. Analisis Kebutuhan 
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap masalah yang sering 
terjadi pada proses pembelajaran di sekolah. Analisis tersebut 
bertujuan untuk mengetahui apakah perlu atau tidak 
dikembangkannya suatu media pembelajaran. Pada penelitian ini 
akan dilakukan wawancara terhadap peserta didik dan guru kimia 
SMA mengenai masalah yang kerap terjadi pada saat proses 
pembelajaran kimia, khususnya pada materi koloid. 
c. Analisis Konsep 
Pada tahap ini peneliti akan mengidentifikasi konsep pokok yang 
akan disajikan yang disesuaikan dengan kompetensi dasar yang 
terdapat di dalam silabus. 
2. Design (Perancangan) 
a. Persiapan Sampel Air 







1) Air gambut  
Air gambut diambil dari Desa Rimbo Panjang, Riau. Sampel air 
gambut diambil langsung dengan menggunakan gayung dan 
ditempatkan pada botol air mineral. Kemudian di takar sebanyak 
100mL dengan menggunakan gelas takar dan dimasukkan pada 
gelas air mineral. 
2) Air limbah tahu 
Air limbah tahu diambil dari salah satu industri tahu di 
Perumahan Kubang Pratama Permai II, Riau. Industri tahu ini 
sudah mulai berjalan sejak tahun 2010 hingga sekarang dan 
limbah yang dihasilkan dibuang langsung ke dalam selokan. 
Sampel air limbah tahu diambil langsung dari pipa pembuangan 
dengan menggunakan ember dan ditempatkan pada botol air 
mineral. Kemudian di takar sebanyak 100mL dengan 
menggunakan gelas takar dan dimasukkan pada gelas air 
mineral. 
3) Air sungai 
Air sungai diambil dari air sungai Siak yang terletak di Provinsi 
Riau, wilayah Kota Pekanbaru. Pengambilan air dilakukan di 
tepi sungai tempat warga sekitar sering melakukan aktivitas 
mandi, cuci, kakus (MCK) dan di tempatkan pada botol air 





menggunakan gelas takar dan dimasukkan pada gelas air 
mineral. 
4) Air limbah laundy 
Air limbah jasa laundry diambil di salah satu usaha cuci pakaian 
di Desa Bencah Kudu, Riau. Usaha cuci pakaian ini mulai 
berjalan sejak tahun 2015 hingga sekarang dan limbah yang 
dihasilkan dibuang langsung ke selokan yang kira-kira 
kedalaman dan luasnya sekitar 1 meter. Sampel air limbah 
diambil langsung dari pipa pembuangan menggunakan ember 
dan ditempatkan pada botol air mineral. Kemudian di takar 
sebanyak 100mL dengan menggunakan gelas takar dan 
dimasukkan pada gelas air mineral. 
5) Santan 
Santan diambil dari salah satu penjual kelapa dan santan di Jalan 
Kubang Raya, Riau. Penjualan santan ini sudah mulai berjalan 
sejak tahun 2015. Sampel santan dibuat dari parutan setengah 
butir kelapa yang sudah tua, kemudian hasil parutan ditambahan 
200mL air, lalu diperas.  Sampel santan ditampung dengan 
baskom dan ditempatkan pada botol air mineral. Kemudian di 
takar sebanyak 100mL dengan menggunakan gelas takar dan 






b. Pembuatan Pasta Biji Kelor 
Biji kelor diambil di desa Bencah Kudu, Kecamatan Siak Hulu, 
Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Biji kelor dapat digunakan 
sebagai koagulan apabila buah kelor yang diambil adalah yang sudah 
matang (berwarna coklat) dan kering, lalu bijinya dikeluarkan dari 
dalam buah.  
Biji dengan cangkangnya yang bersih lalu dihaluskan dengan 
blender hingga menjadi bubuk dan diayak menggunakan ayakan 60 
mesh 250 µm, kemudian dikeringkan dalam oven dengan suhu stabil 
(100
o
C) selama 30 menit untuk menghomogenkan dan menurunkan 
kadar airnya hingga konstan. Setelah itu, bubuk kelor ditimbang 
sebanyak 0,1 gram dan lakukan pengulangan sebanyak 3 kali. 
Kemudian ditimbang lagi sebanyak 2 gram dan lakukan pengulangan 
sebanyak 2 kali. Hasil penimbangan masing-masing dimasukkan 
kedalam gelas air mineral. Kemudian tambahkan sedikit air dan 
diaduk hingga berbentuk seperti pasta. 
c. Pembuatan Media Filter 
1) Dibuat desain dudukan botol air mineral dengan menggunakan 
papan atau kayu dan juga triplek. 
2) Siapkan 5 buah botol air mineral 1.500 mL kemudian bagian 
samping tutup botol air mineral di lem dengan menggunakan 





3) bagian bawahnya botol air mineral dipotong agar bahan-bahan 
untuk membuat media filter bisa masuk kedalam botol dan di 
susun. 
4) Lubangi samping kanan dan kiri botol air mineral dan masukkan 
kawat kedalam lubang tersebut agar dapat disangkutkan pada 
dudukan alat peraga. 
5) Siapkan  bahan yang akan dibuat menjadi media filter, yaitu 
spons, arang, kerikil halus, pasir zeolit dan kapas. Kemudian 
cuci spons, arang, kerikil halus dan pasir zeolit untuk 
menghilangkan pengotor. 
6) Susun bahan kedalam botol air mineral 1.500 mL dari bawah ke 
atas dengan urutan sebagai berikut. 
- Spons dengan tinggi lapisan 8 cm. 
- Kapas 1 cm. 
- Arang dengan tinggi lapisan 2 cm. 
- kapas dengan tinggi lapisan 1 cm. 
- kerikil halus dengan tinggi lapisan 3 cm. 
- kapas dengan tinggi lapisan 1 cm. 
- zeolit dengan tinggi lapisan 5 cm. 






d. Proses Koagulasi 
1) Masukkan 0,1 gram pasta biji kelor masing-masing kedalam 
gelas air mineral yang berisi air gambut, air sungai dan air 
limbah laundry. Masukkan 2 gram pasta biji kelor masing-
masing kedalam gelas air mineral yang berisi air limbah tahu 
dan sntan. 
2) Diaduk cepat secara manual dengan menggunakan pengaduk 
selama 3 menit dan diaduk cepat selama 2 menit. Kemudian 
diamkan selama 15 menit. 
e. Proses Filtrasi 
Masukkan sampel yang telah melewati proses koagulasi 
kedalam media filter sesuai dengan label nama yang telah tersedia 
pada dudukan alat peraga. Biarkan beberapa saat sampai proses 
filtrasi selesai yang ditandai dengan tidak ada lagi tetesan air yang 
keluar dari tutup botol air mineral. Air hasil penyaringan ditampung 
dengan gelas air mineral. 
Alat peraga penjernihan air ini dilengkapi dengan buku panduan 
pembuatan dan penggunaan alat peraga. Pemberian buku panduan ini 
bertujuan untuk memberikan informasi mengenai cara pembuatan dan 
penggunaan alat peraga, sehingga dapat dibuat ulang oleh peserta didik 






Buku panduan pembuatan dan penggunaan alat peraga penjernihan 
air ini dapat dilihat pada gambar III.2.  
 
Gambar III.2. Halaman Depan Buku Panduan Pembuatan  dan Penggunaan 
Alat Peraga 
 
3. Development (Pengembangan) 
Pada tahap pengembangan, alat peraga penjernihan air sederhana 
berorientasi green chemistry serta buku panduan pembuatan dan 
penggunaan alat peraga yang telah disiapkan  akan divalidasi oleh ahli 
media dan ahli materi. Alat peraga penjernihan air sederhana green 
chemistry yang telah valid akan di uji cobakan oleh peserta didik dalam 






E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Wawancara adalah suatu percakapan yang dilakukan dengan maksud 
tertentu, dimana percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai memberikan jawaban atas semua pertanyaan yang 
diajukan.
91
 Pada penelitian ini, digunakan jenis wawancara tidak 
terstruktur yaitu wawancara yang tidak berpedoman pada daftar 
pertanyaan. Teknik ini dilakukan pada saat peneliti melakukan studi awal 
untuk menentukan permasalahan yang diteliti dan untuk mengetahui hal-
hal yang lebih mendalam, dengan cara melakukan wawancara langsung 
kepada dua orang guru mata pelajaran kimia yang mengajar pada kelas X 
dan kelas XI di SMA Negeri 1 Pekanbaru. 
2. Angket 
Teknik  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  angket.  
Angket merupakan  teknik  pengumpulan  data  yang  dilakukan  dengan  
cara  memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya.
92
 Teknik ini dilakukan agar mendapatkan 
data yang valid untuk media yang telah dirancang sehingga media 
tersebut layak atau tidak layak digunakan oleh pengguna. Instrumen yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah angket uji validitas dan angket uji 
praktikalitas.  
Angket uji validitas yang digunakan adalah angket tertutup. Angket 
tertutup adalah angket yang menyajikan pertanyaan dan pilihan jawaban 
sehingga resonden hanya dapat memberikan tanggapan terbatas pada 
pilihan yang diberikan.
93
 Angket uji validitas diberikan kepada ahli 
media dan ahli materi untuk mengetahui kevalidan media alat peraga 
penjernihan air sederhana berorientasi green chemistry serta untuk 
mengetahui kevalidan petunjuk pembuatan dan penggunaan alat peraga 
penjernihan air sederhana berorientasi green chemistry. 
Kategori penilaian angket validasi ahli materi dan ahli media 
disusun menggunakan skala Likert 5 poin yang dijabarkan dalam tabel 
III.1. Alasan menggunakan skala likert tersebut adalah dengan 
pertimbangan untuk memperoleh pandangan responden secara lebih jelas 
mengenai  penyataan-pernyatan yang disajikan dalam angket. Modifikasi 
ini mengacu pada pendapat Hadi dengan alasan: Pertama, pemberian kata 
tengah memberikan arti ganda.  Kedua, tersedianya kategori jawaban 
tengah menimbulkan kecenderungan jawaban tengah bagi responden yang 
memiliki keraguan dalam menanggapi pernyataan. Ketiga, jika disediakan 
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Tabel III.1 Skala Angket Penilaian Ahli Materi  
dan Ahli Media 
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat Baik (SB) 
Baik (B)  
Cukup Baik (C) 
Kurang Baik (KB) 






     
 
Kemudian setelah dilakukan validasi, untuk mengetahui kelayakan 
dari media yang dikembangkan maka dilakukan praktikalisasi dengan 
cara diujicobakan kepada guru kimia dan direvisi sesuai dengan saran 
yang diberikan melalui angket respon guru kimia. Jenis angket respon 
guru kimia yang digunakan adalah angket tertutup. Kategori angket 
respon guru kimia disusun menggunakan skala Likert yang dijabarkan 
dalam tabel III.2. 
  Tabel III.2 Skala Angket Respon Guru Kimia  
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat Baik 
Baik (B)  
Cukup Baik (C) 
Kurang Baik (KB) 






     
Langkah selanjutnya diujicobakan kepada beberapa peserta didik 
SMA Negeri 1 Pekanbaru. Uji coba ini tidak berupa kegiatan 
pembelajaran, tetapi berupa penilaian dari peserta didik secara kualitatif 
dan kuantitatif. Proses uji coba ini dilakukan dengan memilih 10 orang 
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peserta didik sebagai sampel yang diberikan buku panduan pembuatan 
dan penggunaan alat peraga penjernihan air sederhana serta meminta 
peserta didik mempraktikkan alat peraga penjernihan air sederhana. 
Kemudian memberikan angket semi terbuka yang berisi 16 butir 
pernyataan. Angket semi terbuka ini menanyakan hal-hal mengenai isi 
buku panduan pembuatan dan penggunaan alat peraga penjernihan air. 
Hal ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 
petunjuk pembuatan dan penggunaan alat peraga penjernihan air serta 
media alat peraga penjernihan air apakah baik atau tidak. Selain itu, 
angket semi terbuka ini juga ingin mengetahui apakah pendekatan green 
chemistry yang dipilih peneliti cocok dan mendukung alat peraga 
penjernihan air pada materi koloid yang didesain peneliti. 
Respon peserta didik dapat diketahui dengan cara meminta 
tanggapan atau komentar dari sisi pandang peserta didik pada kolom 
yang sudah disediakan peneliti pada instrumen angket. Tanggapan atau 
komentar tersebut dijadikan untuk pertimbangan revisi selanjutnya. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif 
kualitatif dan teknik analisis deskriptif kuantitatif yang mendeskripsikan hasil 






1. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan mengelompokkan 
informasi-informasi dari data kualitatif yang berupa masukan, kritik, dan 
saran perbaikan yang terdapat pada angket. Teknik analisis deskriptif 
kualitatif digunakan untuk mengolah data hasil review dari ahli desain 
media dan ahli materi berupa saran dan masukan mengenai perbaikan 
alat peraga penjernihan air sederhana berorientasi green chemistry. 
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis 
data kuantitatif berupa angka. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan 
untuk menganalisis data yang diperoleh dari angket. 
a. Analisis Validitas Alat Peraga Penjernihan Air Sederhana 
Berorientasi Green Chemistry 
Untuk melakukan analisis validitas alat peraga yang 
dikembangkan digunakan Likert  dan diperoleh cara: 
1. Menentukan skor maksimal 
Skor maksimal = banyak validator   jumlah butir komponen  
 skor maksimal. 
2. Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor 
dari masing-masing validator. 
3. Menentukan persentase kevalidan: 
                     
                   
             





Hasil persentase kevalidan kemudian ditafsirkan dalam pengertian 
kualitatif berdasarkan pada tabel III.3 berikut ini.
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Tabel III.3 Kriteria Hasil Uji Validitas alat peraga 
No Interval  Kriteria 
1 81% – 100%  Sangat Valid 
2 61% – 80% Valid 
3 41% – 60% Cukup Valid 
4 21% – 40% Kurang Valid 
5 0% – 20%  Tidak Valid 
               (Sumber:  dimodifikasi dari Riduwan) 
b. Analisis Validitas Buku Panduan Pembuatan dan Penggunaan 
Alat Peraga Penjernihan Air Sederhana Berorientasi Green 
Chemistry 
Untuk melakukan analisis validitas petunjuk pembuatan dan 
penggunaan alat peraga yang dikembangkan digunakan Likert  dan 
diperoleh cara: 
1.  Menentukan skor maksimal 
Skor maksimal = banyak validator   jumlah butir komponen  
 skor maksimal. 
2. Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor 
dari masing-masing validator. 
3. Menentukan persentase kevalidan: 
                     
                   
             
      
Hasil persentase kevalidan kemudian ditafsirkan dalam pengertian 
kualitatif berdasarkan pada tabel III.4 berikut ini.
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Tabel III.4 Kriteria Hasil Uji Validitas Buku Panduan Pembuatan 
dan Penggunaan Alat Peraga 
No Interval  Kriteria 
1 81% – 100%  Sangat Valid 
2 61% – 80% Valid 
3 41% – 60% Cukup Valid 
4 21% – 40% Kurang Valid 
5 0% – 20%  Tidak Valid 
               (Sumber:  dimodifikasi dari Riduwan) 
c. Analisis Kepraktisan Alat Peraga 
Untuk melakukan analisis tingkat praktikalitas alat peraga yang 
dikembangkan digunakan skala Likert dan diperoleh dengan cara:
97
 
1. Menentukan skor maksimal  
Skor maksimal = banyak validator   jumlah butir komponen  
 skor maksimal. 
2. Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor 
dari masing-masing guru mata pelajaran. 
3. Menentukan persentase kepraktisan: 
            
                   
             
      
Hasil persentase kepraktisan kemudian ditafsirkan dalam pengertian 
kualitatif berdasarkan pada tabel III.5 berikut ini. 
Tabel III.5 Kriteria Hasil Uji Praktikalitas alat peraga 
No Interval  Kriteria 
1 81% – 100%  Sangat Praktis 
2 61% – 80% Praktis 
3 41% – 60% Cukup Praktis 
4 21% – 40% Kurang Praktis 
5 0% – 20%  Tidak Praktis 
             (Sumber:  dimodifikasi dari Riduwan) 







d. Analisis Kepraktisan Buku Panduan Pembuatan dan 
Penggunaan Alat Peraga Penjernihan Air Sederhana 
Berorientasi Green Chemistry 
Untuk melakukan analisis tingkat praktikalitas petunjuk 
pembuatan dan penggunaaan alat peraga yang dikembangkan 
digunakan skala Likert dan diperoleh dengan cara:
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1. Menentukan skor maksimal  
Skor maksimal = banyak validator   jumlah butir komponen  
 skor maksimal. 
2. Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor 
dari masing-masing guru mata pelajaran. 
3. Menentukan persentase kepraktisan: 
            
                   
             
      
Hasil persentase kepraktisan kemudian ditafsirkan dalam pengertian 
kualitatif berdasarkan pada tabel III.6 berikut ini. 
Tabel III.6. Kriteria Hasil Uji Praktikalitas Buku Panduan Pembuatan 
dan Penggunaan Alat Peraga  
No Interval  Kriteria 
1 81% – 100%  Sangat Praktis 
2 61% – 80% Praktis 
3 41% – 60% Cukup Praktis 
4 21% – 40% Kurang Praktis 
5 0% – 20%  Tidak Praktis 
             (Sumber:  dimodsifikasi dari Riduwan) 
 







Berdasarkan penelitian desain dan uji coba Alat Peraga Penjernihan Air 
Sederhana Berorientasi Green Chemistry pada Materi Koloid di SMA Negeri 
1 Pekanbaru yang telah dilakukan dapat disimpulkan : 
1. Tingkat validitas ahli media dan ahli materi untuk alat peraga berturut-
turut yaitu 80,95% dan 93,33%. Media pembelajaran alat peraga 
penjernihan air sederhana pada materi koloid dinyatakan valid oleh ahli 
media dan ahli materi dengan kategori sangat valid yaitu dengan 
persentase 87,15%. 
2. Tingkat validitas ahli desain media dan ahli materi untuk buku panduan 
pembuatan dan penggunaan alat peraga berturut-turut yaitu 83,33% dan 
90%. Buku panduan pembuatan dan penggunaan dinyatakan valid oleh 
ahli media dan ahli materi dengan kategori sangat valid yaitu dengan 
persentase 86,66%. 
3. Tingkat kepraktisan media pembelajaran alat peraga dan buku panduan 
pembuatan dan penggunaan alat peraga oleh guru berturut-turut yaitu 
94,25% dan 98,33%. Media pembelajaran alat peraga penjernihan air 
sederhana pada materi koloid dinyatakan sangat praktis oleh guru kimia . 
4. Tingkat kepraktisan media pembelajaran oleh peserta didik yaitu 
90,25%. Media pembelajaran alat peraga penjernihan air sederhana pada 






      Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan keterbatasan 
penelitian, maka peneliti menyarankan hal-hal berikut: 
1. Media pembelajaran alat peraga penjernihan air sederhana berorientasi 
green chemistry pada materi koloid  ini dikembangkan hanya sampai pada 
tahap ketiga dari prosedur pengembangan 4D. Disarankan bagi peneliti 
selanjutnya, agar melakukan uji efektifitas dan melanjutkan tahapan 
berikutnya dari prosedur pengembangan 4D. 
2. Media pembelajaran alat peraga penjernihan air sederhana berorientasi 
green chemistry pada materi koloid hanya memuat 6 prinsip green 
chemistry dari 12 prinsip green chemistry. Diharapkan kepada peneliti lain, 
agar melakukan pengembangan media pembelajaran alat peraga 
penjernihan air sederhana ini dapat memuat 12 prinsip green chemistry.  
3. Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menambah validator 
media dan validator materi pada media pembelajaran alat peraga 
penjernihan air sederhana agar menjadi suatu media pembelajaran yang 
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Dengan Hormat, 
Dalam rangka penulisan Skripsi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan Kimia 
(S.Pd), maka peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 
dan saran terhadap instrumen penelitian Media Pembelajaran Alat Peraga 
Penjernihan Air Sederhana Berorientasi Green Chemistry pada Materi Koloid 
yang didesain dengan mengisi lembar angket validasi produk. Lembar angket ini 
berguna untuk mengetahui apakah instrumen penelitian valid atau tidak untuk 
digunakan. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan 
digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan instrumen 
ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket validasi instrumen ini, 













LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN DESAIN DAN UJI 
COBA MEDIA PEMBELAJARAN ALAT PERAGA PENJERNIHAN 
AIR SEDERHANA BERORIENTASI GREEN CHEMISTRY PADA 
MATERI KOLOID DI SMA NEGERI 1 PEKANBARU 
 
Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum melakukan penilaian pada media pembelajaran ini, isilah identitas 
Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu.  
2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penelitian 
Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Alat Peraga Penjernihan Air 
Sederhana Berorientasi Green Chemistry pada Materi Koloid di SMA Negeri 1 
Pekanbaru, dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 
instrumen alat peraga penjernihan air. 
4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 
kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam lembar 
penilaian dengan ketentuan sebagai berikut. 
1 = Tidak baik 
2 = Kurang baik 
3 = Cukup baik  
4 = baik 





INSTRUMEN UJI VALIDITAS MEDIA PEMBELAJARAN ALAT 
PERAGA PENJERNIHAN AIR SEDERHANA OLEH AHLI MATERI 
 
Aspek Penilaian 






















1 1   
    
Kejelasan objek 
dan fenomena. 




3 1   









4 1   




5 1   






6 1   











8 1   
    
































2 1   






3 1   
    
Penyajian 
pembelajaran 










5 1   





6 1   






7 1   
    





INSTRUMEN UJI VALIDITAS MEDIA ALAT PERAGA PENJERNIHAN 
AIR SEDERHANA OLEH AHLI MEDIA 
 
Aspek Penilaian 



















1 1       
Mudah dalam 
perawatannya 




3 1   







4 1   





5 1   




6 1       
Kemudahan 
digunakan 
7 1   







serta alat dan 
bahan pengaman 
8 1   
    
Konstruksi alat 
aman bagi peserta 
didik 
9 1   
    
5. Estetika 
Warna 10 1       


























12 1   






produk yang aman 
13 1       
Memiliki fungsi 
yang diinginkan 
14 1       
Meminimalkan 
kebutuhan energi 





16 1   




tidak bertahan di 
lingkungan 
17 1   




18 1   
    



























1 1   






2 1   










3 1   




4 1   





5 1   







6 1   








7 1   




8 1   




9 1   
    






INSTRUMEN UJI VALIDITAS MEDIA PEMBELAJARAN ALAT 























1 1   
    
Kejelasan objek 
dan fenomena 
2 1   





3 1   








4 1   




5 1   





6 1   





















7 1   




8 1   








9 1   
    
Ketepatan 
pemasangan setiap 
komponen pada alat 
10 1   





11 1   
    
Kemudahan 
digunakan 
12 1   




13 1   

























serta alat dan 
bahan pengaman 
14 1   
    
Konstruksi alat 
aman bagi peserta 
didik 
15 1   
    
7. Estetika 
Warna 16 1       







18 1   






produk yang aman 
19 1   
    
Memiliki fungsi 
yang diinginkan 
20 1   
    
Meminimalkan 
kebutuhan energi 
21 1   





22 1   
    
Produk yang 
dihasilkan dapat 
diuraikan dan tidak 
bertahan di 
lingkungan 
23 1   




24 1   
    





INSTRUMEN UJI VALIDITAS MEDIA PEMBELAJARAN ALAT 



























1 1   





2 1   
    
Pembelajaran 






3 1   
    
Pembelajaran 






4 1   

















1 2 3 4 5 
 
 Pembelajaran 








5 1   










6 1   





produk yang aman 
7 1   






8 1   
    
Meminimalkan 
kebutuhan energi 
9 1   

















1 2 3 4 5 
  Bahan yang 
digunakan 
terbarukan 
10 1   




diuraikan dan tidak 
bertahan di 
lingkungan 
11 1   







12 1   










dan ukuran huruf 
13 1   
    
Kejelasan tulisan 
dan gambar 14 1   








15 1   
    
Ketepatan istilah 
yang digunakan 
16 1   
    




















KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS OLEH AHLI MATERI TERHADAP 
DESAIN MEDIA PEMBELAJARAN ALAT PERAGA PENJERNIHAN 
AIR SEDERHANA BERORIENTASI GREEN CHEMISTRY PADA 
MATERI KOLOID   
1. Alat Peraga 








1. Kesesuaian dengan konsep materi. 1 1 
2. Kejelasan objek dan fenomena. 2 1 






1. Kesesuaian dengan perkembangan 
intelektual peserta didik  
4 1 











1. Memiliki fungsi yang diinginkan 7 1 
2. Meminimalkan potensi kecelakaan 
kimia 
8 1 
Jumlah Soal 8 
 
2. Buku Panduan Pembuatan dan Penggunaan Alat Peraga 







1. Kesesuaian dengan materi 1 
2 2. Kesesuaian dengan kompetensi inti, 














1. Kalimat dalam panduan materi 
menggunakan bahasa yang sesuai 
EYD 
5 
3 2. Penggunaan peristilahan sesuai 
dengan topik koloid 
6 
3. Struktur kalimat sesuai dengan 
tingkat penguasaan peserta didik. 
7 






KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS OLEH AHLI MEDIA TERHADAP 
DESAIN MEDIA PEMBELAJARAN ALAT PERAGA PENJERNIHAN 
AIR SEDERHANA BERORIENTASI GREEN CHEMISTRY PADA 
MATERI KOLOID 
 
1. Alat Peraga 







1. Ketahanan terhadap cuaca 1 1 
2. Mudah dalam perawatannya 2 1 








2. Ketepatan pemasangan setiap 




1. Kemudahan dirangkaikan 6 1 






1. Memerlukan pengawasan ketat serta 
alat dan bahan pengaman 
8 
1 





1. Warna 10 1 












1. Menghasilkan produk yang aman 13 1 
2. Memiliki fungsi yang diinginkan 14 1 
3. Meminimalkan kebutuhan energi 15 1 




5. Produk yang dihasilkan dapat 















2. Buku Panduan Pembuatan dan Penggunaan Alat Peraga 







1. Kejelasan dalam pembuatan dan 
penggunaan alat 
1 1 
2. Memberikan kemudahan dalam 







1. Kejelasan kalimat yang 
digunakan 
3 1 
2. Ketepatan istilah yang digunakan 4 1 
C. Kebahasaan 
1. Kesesuaian bahasa dengan EYD 5 1 
2. Bahasa yang digunakan lugas, 
sederhana dan mudah dipahami 
6 1 
D. Tampilan Fisik 
1. Desain buku panduan pembuatan 
dan penggunaan alat peraga 
7 1 
2. Penggunaan jenis dan ukuran 
huruf 
8 1 
3. Kejelasan tulisan dan gambar 9 1 







KISI-KISI ANGKET UJI PRAKTIKALITAS OLEH GURU TERHADAP 
DESAIN MEDIA PEMBELAJARAN ALAT PERAGA PENJERNIHAN 
AIR SEDERHANA BERORIENTASI GREEN CHEMISTRY PADA 
MATERI KOLOID 
 
1. Alat Peraga 








1. Kesesuaian dengan konsep materi 1 1 
2. Kejelasan objek dan fenomena 2 1 






1. Kesesuaian dengan 
perkembangan intelektual peserta 
didik 
4 1 






1. Ketahanan terhadap cuaca 6 1 
2. Mudah dalam perawatannya 7 1 




1. Ketahanan komponen pada 
dudukan asal 
9 1 
2. Ketepatan pemasangan setiap 





1. Kemudahan dirangkaikan 11 1 
2. Kemudahan digunakan 12 1 







1. Memerlukan pengawasan ketat 
serta alat dan bahan pengaman 
14 1 




1. Warna 16 1 











1. Menghasilkan produk yang aman 19 1 
2. Memiliki fungsi yang diinginkan 20 1 
3. Meminimalkan kebutuhan energi 21 1 












  5. Produk yang dihasilkan dapat 








Jumlah Soal 24 
 
2. Buku Panduan Pembuatan dan Penggunaan Alat Peraga 







1. Kejelasan dalam pembuatan dan 
penggunaan alat 
1 1 
2. Memberikan kemudahan dalam 







1. Kejelasan kalimat yang 
digunakan 
3 1 
2. Struktur kalimat sesuai dengan 
tingkat penguasaan peserta didik 
4 1 
3. Ketepatan istilah yang digunakan 5 1 
4. Penggunaan peristilahan sesuai 





1. Kesesuaian bahasa dengan EYD 7 1 
2. Bahasa yang digunakan lugas, 
sederhana dan mudah dipahami 
8 1 
D. Tampilan Fisik 
1. Desain buku panduan pembuatan 
dan penggunaan alat peraga 
9 1 
2. Penggunaan jenis dan ukuran 
huruf 
10 1 
3. Kejelasan tulisan dan gambar 11 1 
E.  Kelayakan Isi 
1. Kesesuaian  dengan materi 12 1 
2. Kesesuaian dengan kompetensi 






1. Kesesuaian dengan konsep green 
chemistry 
14 1 
2. Penyajian pembelajaran 15 1 







KISI-KISI ANGKET UJI PRAKTIKALITAS MEDIA PEMBELAJARAN 
ALAT PERAGA PENJERNIHAN AIR SEDERHANA BERORIENTASI 
GREEN CHEMISTRY PADA MATERI KOLOID 
UNTUK PESERTA DIDIK 
 








1. Mudah dirangkai 1 1 
2. Mudah digunakan 2 1 
3. Dapat menarik dan 
memfokuskan perhatian 
3 1 
4. Dapat meningkatkan 
pemahaman pada materi koloid 
4 1 
5. Dapat membuka wawasan 
mengenai fenomena koloid 





1. Berperan dalam kehidupan 
sehari-hari 
6 1 
2. Bahan yang digunakan tidak 
menimbulkan limbah 
7 1 
3. Menghasilkan produk yang 
aman 
8 1 
4. Dapat menjernihkan 5 sampel 
air 
9 1 
5. Bahan yang digunakan 
terbarukan 
10 1 
6. Dapat diuraikan dan tidak 
bertahan di lingkungan 
11 1 






1. Penggunaan jenis dan ukuran 
huruf 
13 1 






1. Desain buku panduan 
pembuatan dan penggunaan alat 
peraga 
15 1 
2. Penggunaan jenis dan ukuran 
huruf 
16 1 





ANGKET UJI VALIDITAS  
MEDIA PEMBELAJARAN ALAT PERAGA PENJERNIHAN AIR 
SEDERHANA BERORIENTASI GREEN CHEMISTRY PADA MATERI 
KOLOID 
UNTUK AHLI MEDIA 
 
Judul penelitian : Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Alat Peraga 
Penjernihan Air Sederhana Berorientasi Green Chemistry 
pada Materi Koloid 
Peneliti : Dwi Safitri Anggreani 
Pembimbing : Neti Afrianis, S.Pd, M.Pd 
Instansi : Prodi Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 
Nama Validator : Ira Mahartika M.Pd 
Instansi/Lembaga : Dosen Pendidikan Kimia UIN SUSKA RIAU 
Dengan hormat, 
Sehubung dengan dikembangkannya media pembelajaran alat peraga 
penjernihan air sederhana ini saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian terhadap media pembelajaran yang dikembangkan dan 
mengisi angket penilaian media tersebut. Angket penilaian media ini 
dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang media yang 
dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya media tersebut 
untuk pembelajaran kimia. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu 
berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk 
perbaikan media. Atas perhatian dan kesediannya untuk mengisi angket 




A. Petunjuk : 
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek ( √ ) pada 
kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam 
penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 
Keterangan Skala : 
5 Berarti “Sangat Baik”  
4 Berarti “Baik”  
3 Berarti “Cukup Baik”  
2 Berarti “Kurang Baik”  
1 Berarti “Tidak Baik”  
 
B. Penilaian Media Pada Media Pembelajaran 
1. Alat Peraga 
No. Aspek Indikator 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
A. 
Ketahanan Alat 
1. Ketahanan terhadap cuaca      
2. Mudah dalam perawatannya      




4. Ketahanan komponen pada 
dudukan asal 
     
5. Ketepatan pemasangan setiap 
komponen pada alat 
     
C. 
Efisiensi Alat 
6. Kemudahan dirangkaikan      




8. Memerlukan pengawasan ketat 
serta alat dan bahan pengaman 
     
9. Konstruksi alat aman bagi peserta 
didik 








1 2 3 4 5 
E. 
Estetika 
10. warna      




12. Mudah diambil dan disimpan 
dalam tempatnya 




13. Menghasilkan produk yang aman      
14. Memiliki fungsi yang diinginkan      
15. Meminimalkan kebutuhan energi      
16. Bahan yang digunakan renewable 
(terbarukan) 
     
17. Produk yang dihasilkan dapat 
diuraikan dan tidak bertahan di 
lingkungan 
     
18. Meminimalkan potensi kecelakaan 
kimia 
     
 
2. Buku Panduan Pembuatan dan Penggunaan Alat Peraga 
No. Aspek Indikator 
Skor Penilaian 




1. Kejelasan dalam pembuatan dan 
penggunaan alat 
     
2. Memberikan kemudahan dalam 
pembuatan dan penggunaan alat 






3. Kejelasan kalimat yang digunakan      
4. Ketepatan istilah yang digunakan 
     
C. Kebahasaan 
5. Kesesuaian bahasa dengan EYD      
6. Bahasa yang digunakan lugas, 
sederhana dan mudah dipahami 








Mohon menuliskan butir – butir revisi pada kolom saran berikut : 
 ........................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................  
D. Kesimpulan 
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulam 
1. Valid untuk diuji cobakan 
2. Valid untuk diuji cobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk diuji cobakan 
(Mohon melingkari salah satu angka sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 
 





 Ira Mahartika, M.Pd 




1 2 3 4 5 
D. 
Tampilan Fisik 
7. Desain buku panduan 
pembuatan dan penggunaan   
     
8. Penggunaan jenis dan ukuran 
huruf  
     
9. Kejelasan tulisan dan 
gambar 
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 LAMPIRAN C.4 
RUBRIK PENILAIAN INSTRUMEN ANGKET OLEH AHLI MEDIA TERHADAP 
DESAIN MEDIA PEMBELAJARAN ALAT PERAGA PENJERNIHAN AIR 
SEDERHANA BERORIENTASI GREEN CHEMISTRY PADA MATERI KOLOID 
 
1. Alat Peraga 






Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
ketahanan terhadap air, sinar matahari, 
mikroorganisme dan perubahan zat-zat di 
udara. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
ketahanan terhadap air, sinar matahari 
dan mikroorganisme, tetapi tidak tahan 
terhadap perubahan zat-zat di udara. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
ketahanan terhadap air  dan sinar 
matahari, tetapi tidak tahan terhadap 
mikroorganisme dan perubahan zat-zat di 
udara. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
ketahanan terhadap air, tidak tahan 
terhadap sinar matahari, tidak tahan 
terhadap mikroorganisme dan tidak tahan 
terhadap perubahan zat-zat di udara. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air tidak 
memiliki ketahanan terhadap cuaca. 
2. Mudah dalam 
perawatannya 
5 
Jika alat peraga penjernihan air mudah 
dalam perawatan, tidak membutuhkan 
ruang khusus dalam penyimpanan, 
mudah dibersihkan dan tidak cepat kotor. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air mudah 
dalam perawatan, tidak membutuhan 
ruang khusus dalam penyimpanan dan 
mudah dibersihkan, tetapi cepat kotor. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air mudah 
dalam perawatan dan tidak membutuhkan 
ruang khusus dalam penyimpanan, tetapi 
sulit dibersihkan dan cepat kotor. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air mudah 
dalam perawatan, membutuhkan ruang 
khusus dalam penyimpanan, sulit 
dibersihkan dan cepat kotor. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air sulit 
dalam perawatan, membutuhkan ruang 
khusus dalam penyimpanan, sulit 
dibersihkan dan cepat kotor. 
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 LAMPIRAN C.4 
No Aspek Indikator Nilai Kriteria Penilaian 




Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
komponen berupa kayu dan triplek yang 
tidak mudah patah serta memiliki 
komponen berupa botol air mineral dan 
gelas air mineral yang tidak mengalami 
perubahan bentuk. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
komponen berupa kayu dan triplek yang 
tidak mudah patah serta memiliki 
komponen berupa botol air mineral dan 
gelas air mineral yang mengalami 
perubahan bentuk. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
komponen berupa kayu yang tidak 
mudah patah dan memiliki komponen 
berupa botol air mineral dan gelas air 
mineral yang tidak mengalami perubahan 
bentuk, tetapi memiliki komponen 
berupa triplek yang mudah patah. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
komponen berupa kayu dan triplek yang 
mudah patah serta memiliki komponen 
berupa botol air mineral dan gelas air 
mineral yang tidak mengalami perubahan 
bentuk. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
komponen berupa kayu dan triplek yang 
mudah patah serta memiliki komponen 
berupa botol air mineral dan gelas air 








Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
ketahanan yang tinggi pada dudukan asal 
komponen. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
ketahanan tinggi pada dudukan asal 
komponen apabila diganti secara berkala. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
ketahanan tinggi pada dudukan asal 
komponen apabila dibantu dengan 
komponen lain. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
ketahanan tinggi pada dudukan asal 
komponen apabila diganti secara berkala 
dan dibantu dengan komponen lain. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air tidak 




 LAMPIRAN C.4 
No Aspek Indikator Nilai Kriteria Penilaian 





Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
ketepatan dalam pemasangan setiap 
komponen, berurutan, kencang dan tidak 
mudah lepas. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
ketepatan dalam pemasangan setiap 
komponen, berurutan, tidak kencang dan 
mudah lepas. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
ketepatan dalam pemasangan setiap 
komponen, kencang dan tidak mudah 
lepas, namun tidak berurutan. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
ketepatan dalam pemasangan setiap 
komponen, namun tidak berurutan, tidak 
kencang dan mudah lepas. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air tidak 
memiliki ketepatan dalam pemasangan 
setiap komponen, tidak berurutan, tidak 
kencang dan mudah lepas. 
C. Efisiensi Alat 6. Kemudahan 
dirangkaikan 
5 
Jika alat peraga penjernihan air sangat 
mudah untuk kembali dirangkai sendiri. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air mudah 
dirangkai apabila dibantu oleh satu orang 
3 
Jika alat peraga penjernihan air mudah 
dirangai apabila dibantu oleh dua orang. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air mudah 
dirangkai apabila dibantu oleh tiga orang. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air tidak 
dapat dirangkai kembali. 
7. Kemudahan 
digunakan  5 
Jika media penjernihan air sangat mudah 
digunakan dalam pembelajaran tanpa 
bantuan orang lain. 
4 
Jika media penjernihan air mudah 
digunakan dalam pembelajaran dengan 
bantuan satu orang 
3 
Jika media penjernihan air mudah 
digunakan dalam pembelajaran dengan 
bantuan dua orang. 
2 
Jika media penjernihan air mudah 
digunakan dalam pembelajaran dengan 
bantuan tiga orang. 
1 
Jika media penjernihan air sulit 
digunakan dalam pembelajaran 
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serta alat dan 
bahan pengaman 
5 
Jika alat peraga penjernihan air tidak 
memerlukan pengawasan yang ketat serta 
tidak memerlukan alat dan bahan 
pengaman  
4 
Jika alat peraga penjernihan air 
memerlukan pengawasan yang ketat. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air 
memerlukan alat pengaman. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air 
memerlukan bahan pengaman. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air 
memerlukan pengawasan yang ketat serta 
alat dan bahan pengaman. 
9. Konstruksi alat 
aman bagi peserta 
didik 
5 
Jika alat peraga penjernihan air aman, 
tidak melukai pengguna dan peserta didik 
ketika digunakan dalam pembelajaran 
4 
Jika alat peraga penjernihan air aman dan 
tidak melukai pengguna, namun kurang 
aman bagi peserta didik ketika digunakan 
dalam pembelajaran. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air kurang 
aman dan melukai pengguna, namun 
aman bagi peserta didik ketika digunakan 
dalam pembelajaran. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air kurang 
aman dan melukai pengguna, serta 
kurang aman bagi peserta didik ketika 
digunakan dalam pembelajaran. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air tidak 
aman dan melukai pengguna, serta tidak 
aman bagi peserta didik ketika digunakan 
dalam pembelajaran. 
E.  Estetika 10. Warna  
5 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
warna yang sederhana, menarik, tidak 
mencolok dan tidak membosankan. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
warna yang sederhana, menarik, tidak 
mencolok da membosakan. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
warna yang sederhana, menarik, 
mencolok dan membosankan 
2 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
warna yang sederhana, tidak menarik, 
mencolok dan membosankan. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
warna yang berlebihan, tidak menarik, 
mencolok dan membosankan. 
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  11. Bentuk  
5 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
bentuk yang sederhana, menarik, 
transparan, proses koagulasi dan filtrasi 
terlihat jelas serta tidak terdapat 
kebocoran pada gelas dan botol air 
mineral. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
bentuk yang sederhana, kurang menarik, 
transparan, proses koagulasi dan filtrasi 
terlihat jelas serta tidak terdapat 
kebocoran pada gelas dan botol air 
mineral. 
3 
jika alat peraga penjernihan air memiliki 
bentuk yang sederhana, kurang menarik, 
transparan, proses koagulasi dan filtrasi 
terlihat jelas serta terdapat kebocoran 
pada gelas dan botol air mineral. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
bentuk yang sederhana, menarik, tidak 
transparan, proses koagulasi dan filtrasi 
tidak terlihat jelas serta terdapat 
kebocoran pada gelas dan botol air 
mineral. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
bentuk yang sederhana, tidak menarik, 
tidak transparan, proses koagulasi dan 
filtrasi tidak terlihat jelas serta terdapat 








Jika alat peraga penjernihan air mudah 
dicari, mudah diambil, mudah dijangkau 
dan mudah disimpan dalam tempatnya. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air mudah 
dicari, mudah diambil, mudah dijangkau, 
tetapi sulit disimpan dalam tempatnya. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air mudah 
dicari, mudah diambil, tetapi sulit 
dijangkau dan sulit disimpan dalam 
tempatnya. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air mudah 
dicari, sulit diambil, sulit dijangkau dan 
sulit disimpan dalam tempatnya. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air sulit 
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G. Konsep Green 
Chemistry 
13. Menghasilkan 
produk yang aman  
5 
Jika produk yang dihasilkan aman bagi 
kesehatan manusia, tidak membahayakan 
kelangsungan makhluk hidup lainnya 
serta tidak berpotensi merusak 
lingkungan. 
4 
Jika produk yang dihasilkan aman bagi 
kesehatan manusia dan tidak berpotensi 
merusak lingkungan, tetapi 
membahayakan kelangsungan makhluk 
hidup lainnya. 
3 
Jika produk yang dihasilkan aman bagi 
kesehatan manusia, tetapi 
membahayakan kelangsungan makhluk 
hidup lainnya serta berpotensi merusak 
lingkungan. 
2 
Jika produk yang dihasilkan tidak aman 
bagi kesehatan manusia. 
1 
Jika produk yang dihasilkan tidak aman 
bagi kesehatan manusia, membahayakan 
kelangsungan makhluk hidup lainnya 
serta berpotensi merusak lingkungan. 
14. Memiliki fungsi 
yang diinginkan 
5 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
menjernihkan 5 sampel air. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
menjernihkan 4 sampel air. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
menjernihkan 3 sampel air. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
menjernihkan 2 sampel air. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
menjernihkan 1 sampel air. 
15. Meminimalkan 
kebutuhan energi 5 
Jika alat peraga penjernihan air dilakukan 
pada temperatur ruang, tekanan ruang 
dan tidak membutuhkan energi listrik. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air dilakukan 
pada temperatur ruang, tekanan ruang 
dan membutuhkan energi listrik. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air dilakukan 
pada temperatur ruang, tekanan tinggi 
dan membutuhkan energi listrik 
2 
Jika alat peraga penjernihan air dilakukan 
pada temperatur tinggi, tekanan ruang 
dan membutuhkan energi listrik 
1 
Jika alat peraga penjernihan air dilakukan 
pada temperatur tinggi, tekanan tinggi 
dan membutuhkan energi listrik 
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Jika semua bahan yang digunakan tidak 
dapat habis dan dapat dimanfaatkan lagi 
serta tidak menimbulkan efek buruk 
terhadap lingkungan (renewable). 
4 
Jika sebagian besar bahan yang 
digunakan tidak dapat habis dan dapat 
dimanfaatkan lagi serta tidak 
menimbulkan efek buruk terhadap 
lingkungan (renewable). 
3 
Jika sebagian bahan yang digunakan 
tidak dapat habis dan dapat dimanfaatkan 
lagi serta tidak menimbulkan efek buruk 
terhadap lingkungan (renewable). 
2 
Jika hanya beberapa bahan yang 
digunakan tidak dapat habis dan dapat 
dimanfaatkan lagi serta tidak 
menimbulkan efek buruk terhadap 
lingkungan (renewable). 
1 
Jika semua bahan yang digunakan dapat 
habis dan tidak dapat dimanfaatkan lagi 
serta menimbulkan efek buruk terhadap 
lingkungan (unrenewable). 
17. Produk yang 
dihasilkan dapat 
diuraikan dan 
tidak bertahan di 
lingkungan 
5 
Jika produk yang dihasilkan sangat 
mudah diuraikan dan tidak bertahan di 
lingkungan. 
4 
Jika produk yang dihasilkan mudah 
diuraikan dan tidak bertahan di 
lingkungan. 
3 
Jika produk yang dihasilkan cukup 
mudah diuraikan dan tidak bertahan di 
lingkungan. 
2 
Jika produk yang dihasilkan hanya 
sedikit yang dapat diuraikan dan tidak 
bertahan di lingkungan. 
1 
Jika produk yang dihasilkan sulit 






Jika alat peraga penjernihan air tidak 
menyebabkan terjadinya kecelakaan 
kimia seperti ledakan, kebakaran dan 
paparan. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air 
meminimalkan kemungkinan terjadinya 
kecelakaan kimia seperti ledakan, 
kebakaran dan paparan. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air cukup 
meminimalkan kemungkinan terjadinya 
kecelakaan kimia seperti ledakan, 
kebakaran dan paparan. 
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2 
Jika alat peraga penjernihan air kurang 
meminimalkan kemungkinan terjadinya 
kecelakaan kimia seperti ledakan, 
kebakaran dan paparan. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air tidak 
meminimalkan kemungkinan terjadinya 
kecelakaan kimia seperti ledakan, 
kebakaran dan paparan. 
 
2. Buku Panduan Pembuatan dan Penggunaan Alat Peraga 
No Aspek Indikator Nilai Kriteria Penilaian 









Jika buku panduan pembuatan dan penggunaan 
alat peraga penjernihan air jelas, sederhana dan 
mudah dipahami. 
4 
Jika buku panduan pembuatan dan penggunaan 
alat peraga penjernihan air jelas dan sederhana. 
3 
Jika buku panduan pembuatan dan penggunaan 
alat peraga penjernihan air jelas. 
2 
Jika buku panduan pembuatan dan penggunaan 
alat peraga penjernihan air sederhana namun 
kurang jelas dan sulit dipahami. 
1 
Jika buku panduan pembuatan dan penggunaan 










Jika buku panduan pembuatan dan penggunaan 
sangat memberikan kemudahan dalam 
pembuatan dan penggunaan alat peraga 
penjernihan air. 
4 
Jika buku panduan pembuatan dan penggunaan 
memberikan kemudahan dalam pembuatan dan 
penggunaan alat peraga penjernihan air. 
3 
Jika buku panduan pembuatan dan penggunaan 
cukup memberikan kemudahan dalam 
pembuatan dan penggunaan alat peraga 
penjernihan air. 
2 
Jika buku panduan pembuatan dan penggunaan 
kurang memberikan kemudahan dalam 
pembuatan dan penggunaan alat peraga 
penjernihan air. 
1 
Jika petunjuk pembuatan dan penggunaan tidak 
memberikan kemudahan dalam pembuatan dan 
penggunaan alat peraga penjernihan air. 
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Jika kalimat yang digunakan mudah dipahami, 
tidak ambigu dan tidak ada kesalahan tulisan. 
4 
Jika kalimat yang digunakan mudah dipahami 
dan tidak ambigu, namun terdapat sedikit 
kesalahan tulisan. 
3 
Jika kalimat yang digunakan sukar dipahami, 
ambigu dan terdapat sedikit kesalahan tulisan. 
2 
Jika kalimat yang digunakan sukar dipahami 
dan terdapat banyak kesalahan tulisan. 
1 
Jika kalimat yang digunakan sangat sukar 






Jika tidak terdapat kalimat bermakna ganda dan 
tidak menggunakan kata kiasan. 
4 
Jika tidak terdapat kalimat bermakna ganda, 
namun ada beberapa kalimat menggunakan 
kata kiasan. 
3 
Jika beberapa kalimat bermakna ganda, namun 
tidak menggunakan kata kiasan. 
2 
Jika tidak terdapat kalimat bermakna ganda dan 
ada beberapa kalimat menggunakan kata 
kiasan. 
1 
Jika terdapat banyak kalimat bermakna ganda 
dan terdapat banyak kalimat menggunakan kata 
kiasan. 




Jika kalimat yang digunakan dalam media yang 
disajikan menguasai aturan penulisan dan 
hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan. 
4 
Jika kalimat yang digunakan dalam media yang 
disajikan terkadang ejaannya salah tetapi tidak 
mengaburkan makna. 
3 
Jika kalimat yang digunakan dalam media yang 
disajikan ejaannya sering salah, sehingga 
makna membingungkan atau kabur. 
2 
Jika kalimat yang digunakan dalam media yang 
disajikan ejaannya tidak beraturan dan terdapat 
banyak kesalahan ejaan. 
1 
Jika bahasa yang digunakan tidak sesuai 
dengan EYD. 







Jika semua bahasa yang digunakan lugas, 
sederhana dan mudah dipahami. 
4 
Jika sebagian besar yang digunakan lugas, 
sederhana dan mudah dipahami. 
3 
Jika bahasa yang digunakan lugas dan 
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2 
Jika terdapat beberapa bahasa yang digunakan 
lugas, rumit dan sulit dipahami. 
1 










Jika konsistensi, format dan daya tarik buku 
panduan pembuatan dan penggunaan alat 
peraga penjernihan air baik. 
4 
Jika konsistensi dan format buku panduan 
pembuatan dan penggunaan alat peraga 
penjernihan air baik. 
3 
Jika daya tarik buku panduan pembuatan dan 
penggunaan alat peraga penjernihan air baik. 
2 
Jika konsistensi buku panduan pembuatan dan 
penggunaan alat peraga penjernihan air baik. 
1 
Jika konsistensi, format dan daya tarik petunjuk 
pembuatan dan penggunaan alat peraga 





Jika jenis huruf mudah dibaca dan ukuran huruf 
tidak terlalu besar atau kecil. 
4 
Jika jenis huruf mudah dibaca tetapi ukuran 
huruf terlalu besar. 
3 
Jika jenis huruf mudah dibaca tetapi ukuran 
huruf terlalu kecil. 
2 
Jika jenis huruf sulit dibaca dan ukuran huruf 
terlalu besar atau kecil.  
1 
Jika jenis huruf sangat sulit dibaca dan ukuran 





Jika semua tulisan jelas serta gambar yang 
digunakan jelas dan rapi 
4 
Jika sebagian besar tulisan dan gambar yang 
digunakan jelas. 
3 
Jika tulisan yang digunakan jelas tetapi gambar 
yang digunakan kurang rapi. 
2 
Jika tulisan yang digunakan jelas tetapi gambar 
yang digunakan kurang jelas. 
1 









ANGKET UJI VALIDITAS 
MEDIA PEMBELAJARAN ALAT PERAGA PENJERNIHAN AIR 
SEDERHANA BERORIENTASI GREEN CHEMISTRY PADA MATERI 
KOLOID 
UNTUK AHLI MATERI 
 
Judul penelitian : Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Alat Peraga 
Penjernihan Air Sederhana Berorientasi Green Chemistry 
pada Materi Koloid 
Peneliti : Dwi Safitri Anggreani 
Pembimbing : Neti Afrianis, S.Pd, M.Pd 
Instansi : Prodi Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 
Nama Validator : Zona Octarya, M.Si 
Instansi/Lembaga : Dosen Pendidikan Kimia UIN SUSKA RIAU  
Dengan hormat, 
Sehubung dengan dikembangkannya media pembelajaran alat peraga 
penjernihan air sederhana ini saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian terhadap media pembelajaran yang dikembangkan dan 
mengisi angket penilaian media tersebut. Angket penilaian media ini 
dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang media yang 
dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya media tersebut 
untuk pembelajaran kimia. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu 
berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk 
perbaikan media. Atas perhatian dan kesediannya untuk mengisi angket 





A. Petunjuk : 
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek ( √ ) pada 
kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam 
penilaian dengan ketentuan sebagai berikut : 
Keterangan Skala : 
5 Berarti “Sangat Baik”  
4 Berarti “Baik”  
3 Berarti “Cukup Baik”  
2 Berarti “Kurang Baik”  
1 Berarti “Tidak Baik”  
B. Penilaian Media Pada Media Pembelajaran 
1. Alat Peraga 
No. Aspek Indikator 
Skor Penilaian 





1. Kesesuaian dengan konsep materi      
2. Kejelasan objek dan fenomena      
3. Tingkat keperluan alat untuk 
pembelajaran 




4. Kesesuaian dengan perkembangan 
intelektual peserta didik 
     
5. Kompetensi yang ditingkatkan 
peserta didik 
     
C. 
Efisiensi 
6. Efektif digunakan untuk 
menjelaskan materi 





7. Memiliki fungsi yang diinginkan      
8. Meminimalkan potensi kecelakaan 
kimia.  






2. Buku Panduan Pembuatan dan Penggunaan Alat Peraga 
No. Aspek Indikator 
Skor Penilaian 




1. Kesesuaian dengan materi      
2. Kesesuaian dengan kompetensi 
inti, kompetensi dasar dan isi 
pembelajaran. 




3. Kesesuaian dengan konsep green 
chemistry 
     




5. Kalimat dalam panduan materi 
menggunakan bahasa yang sesuai 
EYD 
     
6. Penggunaan peristilahan sesuai 
dengan topik koloid 
     
7. Struktur kalimat sesuai dengan 
tingkat penguasaan peserta didik. 
     
 
C. Komentar/Saran 
Mohon menuliskan butir – butir revisi pada kolom saran berikut : 
 ........................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................  







Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulam 
1. Valid untuk diuji cobakan 
2. Valid untuk diuji cobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk diuji cobakan 
(Mohon melingkari salah satu angka sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 
 





 Zona Octarya, M.Si 
 NIK. 130 210 034 
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RUBRIK PENILAIAN INSTRUMEN ANGKET OLEH AHLI MATERI TERHADAP 
DESAIN MEDIA PEMBEAJARAN ALAT PERAGA PENJERNIHAN AIR 
SEDERHANA BERORIENTASI GREEN CHEMISTRY PADA MATERI KOLOID 
 
1. Alat Peraga 




1. Kesesuaian dengan 
konsep materi 
 5 
Jika alat peraga penjernihan air 
mencerminkan jabaran tentang koagulasi, 
adsorpsi dan aplikasi koloid dalam 
kehidupan sehari-hari, serta tidak 
membingungkan peserta didik. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air 
mencerminkan jabaran tentang koagulasi, 
adsorpsi. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air 
mencerminkan jabaran tentang koagulasi. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air 
membingungkan peserta didik. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air tidak 
sesuai dengan konsep materi koloid dan  
membingungkan peserta didik. 
2. Kejelasan objek 
dan fenomen 5 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
memperjelas objek dan fenomena yang 
sedang dipelajari. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air hanya 
dapat memperjelas objek yang dipelajari. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air hanya 
dapat memperjelas fenomena yang 
dipelajari. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air tidak 
dapat memperjelas objek dan fenomena 
yang sedang dipelajari. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air membuat 
peserta didik berpikir abstrak. 




Jika alat peraga penjernihan air sangat 
diperlukan dalam pembelajaran. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air diperlukan 
dalam pembelajaran sebagai alat 
pendamping. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air kurang 
diperlukan dalam pembelajaran. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air diperlukan 
apabila sudah tidak ada lagi media yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air tidak 
diperlukan sama sekali dalam 
pembelajaran. 
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B. Nilai 
Pendidikan 





Jika alat peraga penjernihan air dapat 
digunakan untuk menjelaskan konsep 
hingga contoh yang abstrak sesuai dengan 
tingkat intelektual peserta didik. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
digunakan untuk menjelaskan konsep 
yang abstrak sesuai dengan tingkat 
intelektual peserta didik. 
3 
Jika alat peraga dapat digunakan untuk 
memberikan contoh dari konsep abstrak 
sesuai dengan tingkat intelektual peserta 
didik. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air kurang 
dapat digunakan untuk menjelaskan 
konsep hingga contoh yang abstrak sesuai 
dengan tingkat intelektual peserta didik. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air tidak 
dapat digunakan untuk menjelaskan 
konsep hingga contoh yang abstrak sesuai 
dengan tingkat intelektual peserta didik. 




Jika alat peraga penjernihan air 
mencerminkan jabaran yang mendukung 
pencapaian kompetensi inti, kompetensi 
dasar dan indikator pembelajaran. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air 
mencerminkan jabaran yang mendukung 
pencapaian kompetensi inti dan indikator 
pembelajaran. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air 
mencerminkan jabaran yang mendukung 
pencapaian kompetensi inti dan 
kompetensi dasar. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air hanya 
mencerminkan jabaran yang mendukung 
pencapaian kompetensi inti. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air tidak 
mencerminkan jabaran yang mendukung 
pencapaian kompetensi inti, kompetensi 
dasar dan indikator pembelajaran. 




Jika alat peraga penjernihan air dapat 
memusatkan perhatian peserta didik, dapat 
menghemat waktu belajar, dapat 
mengatasi hambatan tempat belajar serta 
dapat membantu peserta didik menyerap 
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4 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
memusatkan perhatian peserta didik, dapat 
menghemat waktu belajar dan dapat 
mengatasi hambatan tempat belajar. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
memusatkan perhatian peserta didik dan 
dapat menghemat waktu belajar. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air hanya 
dapat memusatkan perhatian peserta didik. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air tidak 
dapat memusatkan perhatian peserta didik, 
tidak dapat menghemat waktu belajar, 
tidak dapat mengatasi hambatan tempat 
belajar serta tidak dapat membantu peserta 
didik menyerap materi koloid secara lebih 




7. Memiliki fungsi 
yang diinginkan 
5 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
menjelaskan definisi koloid, 
penggolongan koloid, sifat koloid dan 
peranan koloid dalam kehidupan sehari-
hari. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
menjelaskan definisi koloid, 
penggolongan koloid dan sifat koloid. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
menjelaskan materi definisi koloid, dan 
penggolongan koloid. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air hanya 
dapat menjelaskan materi definisi koloid. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air tidak 
dapat menjelaskan definisi koloid, 
penggolongan koloid, sifat koloid dan 






Jika alat peraga penjernihan air dapat 
menjelaskan materi koloid tanpa 
menyebabkan terjadinya kecelakaan kimia 
seperti ledakan, kebakaran dan paparan. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
menjelaskan materi koloid dengan 
meminimalkan kemungkinan terjadinya 
kecelakaan kimia seperti ledakan, 
kebakaran dan paparan. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
menjelaskan materi koloid dengan cukup 
meminimalkan kemungkinan terjadinya 
kecelakaan kimia seperti ledakan, 
kebakaran dan paparan. 
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2 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
menjelaskan materi koloid dengan kurang  
meminimalkan kemungkinan terjadinya 
kecelakaan kimia seperti ledakan, 
kebakaran dan paparan. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
menjelaskan materi koloid dengan 
menimbulkan  terjadinya kecelakaan 
kimia seperti ledakan, kebakaran dan 
paparan. 
 
2. Buku Panduan Pembuatan dan Penggunaan Alat Peraga 
No Aspek Indikator Nilai Kriteria Penilaian 





Jika media yang disajikan mencerminkan 
jabaran tentang jenis-jenis koloid, 
koagulasi, adsorpsi dan aplikasi koloid 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4 
Jika media yang disajikan mencerminkan 
jabaran tentang koagulasi, adsorpsi dan 
aplikasi koloid dalam kehidupan sehari-
hari. 
3 
Jika media yang disajikan mencerminkan 
jabaran tentang adsorpsi dan aplikasi 
koloid dalam kehidupan sehari-hari. 
2 
Jika media yang disajikan hanya 
mencerminkan jabaran tentang aplikasi 
koloid dalam kehidupan sehari-hari. 
1 
Jika media yang disajikan tidak 
mencerminkan jabaran tentang jenis-jenis 
koloid, koagulasi, adsorpsi dan aplikasi 









Jika media yang disajikan mencerminkan 
jabaran yang mendukung pencapaian 
kompetensi inti, kompetensi dasar dan isi 
pembelajaran. 
4 
Jika media yang disajikan mencerminkan 
jabaran yang mendukung pencapaian 
kompetensi inti dan kompetensi dasar. 
3 
Jika media yang disajikan hanya 
mencerminkan jabaran yang mendukung 
pencapaian kompetensi inti. 
2 
Jika media yang disajikan hanya 
mencerminkan jabaran yang mendukung 
pencapaian kompetensi dasar. 
1 
Jika media yang disajikan tidak 
mencerminkan jabaran yang mendukung 
pencapaian kompetensi inti, kompetensi 
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Jika media yang disajikan sesuai dengan 6 
dari 12 konsep green chemistry 
4 
Jika media yang disajikan sesuai dengan 5 
dari 12 konsep green chemistry 
3 
Jika media yang disajikan sesuai dengan 4 
dari 12 konsep green chemistry 
2 
Jika media yang disajikan sesuai dengan 3 
dari 12 konsep green chemistry 
1 
Jika media yang disajikan sesuai dengan 2 




Jika media yang disajikan menunjang 
keterlibatan peserta didik untuk terlibat 
aktif, mendorong keingintahuan peserta 
didik, mendorong peserta didik 
mengerjakannya lebih jauh serta 
menumbuhkan kreativitas. 
4 
Jika media yang disajikan menunjang 
keterlibatan peserta didik untuk terlibat 
aktif, mendorong keingintahuan peserta 
didik serta mendorong peserta didik 
mengerjakannya lebih jauh. 
3 
Jika media yang disajikan menunjang 
keterlibatan peserta didik untuk terlibat 
aktif dan mendorong keingintahuan peserta 
didik. 
2 
Jika media yang disajikan hanya 
menunjang keterlibatan peserta didik untuk 
terlibat aktif. 
1 
Jika media yang disajikan tidak dapat 
menunjang keterlibatan peserta didik untuk 
terlibat aktif, tidak dapat mendorong 
keingintahuan peserta didik, tidak dapat 
mendorong peserta didik mengerjakannya 










Jika kalimat yang digunakan dalam media 
yang disajikan menguasai aturan penulisan 
dan hanya terdapat beberapa kesalahan 
ejaan. 
4 
Jika kalimat yang digunakan dalam media 
yang disajikan terkadang ejaannya salah 
tetapi tidak mengaburkan makna. 
3 
Jika kalimat yang digunakan dalam media 
yang disajikan ejaannya sering salah, 
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2 
Jika kalimat yang digunakan dalam media 
yang disajikan ejaannya tidak beraturan 
dan terdapat beberapa kesalahan ejaan. 
1 
Jika kalimat yang digunakan dalam media 
yang disajikan tidak menguasai aturan 
penulisan dan terdapat banyak ejaan yang 






Jika  istilah yang digunakan dalam media 
yang disajikan mewakili isi pesan dan 
informasi serta sesuai dengan topik koloid. 
4 
Jika istilah yang digunakan dalam media 
yang disajikan mewakili isi pesan dan 
informasi, namun tidak sesuai dengan 
topik koloid 
3 
Jika istilah yang digunakan dalam media 
yang disajikan hanya mewakili informasi 
yang sesuai dengan topik koloid. 
2 
Jika istilah yang digunakan dalam media 
yang disajikan tidak mewakili isi pesan 
dan informasi namun sesuai dengan topik 
koloid. 
1 
Jika istilah yang digunakan dalam media 
yang disajikan tidak mewakili isi pesan 
dan informasi serta tidak sesuai dengan 
topik koloid. 







Jika media yang disajikan menggunakan 
struktur kalimat yang efektif, lugas, tidak 
ambigu dan sesuai dengan tingkat 
penguasaan peserta didik. 
4 
Jika media yang disajikan menggunakan 
struktur kalimat yang efektif, lugas, tidak 
ambigu tetapi tidak sesuai dengan tingkat 
penguasaan peserta didik. 
3 
Jika media yang disajikan menggunakan 
struktur kalimat yang efektif, lugas, 
ambigu dan tidak sesuai dengan tingkat 
penguasaan peserta didik. 
2 
Jika media yang disajikan menggunakan 
struktur kalimat yang efektif, rumit, tidak 
ambigu dan sesuai dengan tingkat 
penguasaan peserta didik. 
1 
Jika media yang disajikan menggunakan 
struktur kalimat yang bertele-tele, tidak 
lugas, ambigu dan tidak sesuai dengan 






 ANGKET UJI PRAKTIKALITAS MEDIA PEMBELAJARAN ALAT 
PERAGA PENJERNIHAN AIR SEDERHANA BERORIENTASI GREEN 
CHEMISTRY PADA MATERI KOLOID UNTUK GURU  
 
Judul penelitian : Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Alat Peraga 
Penjernihan Air Sederhana Berorientasi Green Chemistry Pada 
Materi Koloid  
Peneliti : Dwi Safitri Anggreani 
Pembimbing : Neti Afrianis, S.Pd, M.Pd 
Instansi : Prodi Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 
Nama  : Desi Sagita Lima Kardina 
Instansi/Lembaga : SMA Negeri 1 Pekanbaru 
Dengan hormat, 
Sehubung dengan dikembangkannya media pembelajaran alat peraga 
penjernihan air ini kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian terhadap media pembelajaran yang dikembangkan dan mengisi angket 
penilaian media tersebut. Angket penilaian media ini dimaksudkan untuk 
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang media yang dikembangkan, sehingga dapat 
diketahui layak atau tidaknya media tersebut untuk pembelajaran kimia. Penilaian, 
komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator 
kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan media. Atas perhatian dan kesediannya 





A. Petunjuk : 
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom 
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
Keterangan Skala : 
5 Berarti “Sangat Baik” 
4 Berarti “Baik” 
3 Berarti “Cukup Baik” 
2 Berarti “Kurang Baik” 
1 Berarti “Tidak Baik” 
 
B. Aspek Penilaian  
1. Alat Peraga 
No. Aspek Indikator 
Skor Penilaian 





1. Kesesuaian dengan konsep materi      
2. Kejelasan objek dan fenomena      




4. Kesesuaian dengan perkembangan 
intelektual peserta didik 
     




6. Ketahanan terhadap cuaca      
7. Mudah dalam perawatannya      




9. Ketahanan komponen pada dudukan asal 









1 2 3 4 5 
 
 
10. Ketepatan pemasangan setiap komponen 
pada alat 
     
E. 
Efisiensi 
11. Kemudahan dirangkaikan      
12. Kemudahan digunakan      
13. Efektif digunakan untuk menjelaskan 
materi 





14. Memerlukan pengawasan ketat serta alat 
dan bahan pengaman 
     
15. Konstruksi alat aman bagi peserta didik      
G. 
Estetika 
16. Warna      




18. Mudah diambil dan disimpan dalam 
tempatnya 





19. Menghasilkan produk yang aman      
20. Memiliki fungsi yang diinginkan      
21. Meminimalkan kebutuhan energi      
22. Bahan yang digunakan renewable 
(terbarukan) 
     
23. Produk yang dihasilkan dapat diuraikan dan 
tidak bertahan di lingkungan 
     











2. Buku Panduan Pembuatan dan Penggunaan Alat Peraga 
No. Aspek Indikator 
Skor Penilaian 




1. Kejelasan dalam pembuatan dan 
penggunaan alat 
     
2. Memberikan kemudahan dalam pembuatan 
dan penggunaan alat 






3. Kejelasan kalimat yang digunakan      
4. Struktur kalimat sesuai dengan tingkat 
penguasaan peserta didik. 
     
5. Ketepatan istilah yang digunakan      
6. Penggunaan peristilahan sesuai dengan 
topik koloid 




7. Kesesuaian bahasa dengan EYD      
8. Bahasa yang digunakan lugas, sederhana 
dan mudah dipahami 




9. Desain buku panduan pembuatan dan 
penggunaan 
     
10. Penggunaan jenis dan ukuran huruf      
11. Kejelasan tulisan dan gambar      
E. 
Kelayakan Isi 
12. Kesesuaian dengan materi      
13. Kesesuaian dengan kompetensi inti, 
kompetensi dasar dan isi pembelajaran 




14. Kesesuaian dengan konsep green 
chemistry 
     








Mohon menuliskan butir – butir revisi pada kolom saran berikut : 
 ..........................................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................................   
D. Kesimpulan 
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulam 
1. Valid untuk diujicobakan 
2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak valid untuk diujicobakan 

















ANGKET UJI PRAKTIKALITAS MEDIA PEMBELAJARAN ALAT 
PERAGA PENJERNIHAN AIR SEDERHANA BERORIENTASI GREEN 
CHEMISTRY PADA MATERI KOLOID UNTUK GURU  
 
Judul penelitian : Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Alat Peraga 
Penjernihan Air Sederhana Berorientasi Green Chemistry Pada 
Materi Koloid  
Peneliti : Dwi Safitri Anggreani 
Pembimbing : Neti Afrianis, S.Pd, M.Pd 
Instansi : Prodi Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 
Nama  : Dra. Novia Husneli 
Instansi/Lembaga : SMA Negeri 1 Pekanbaru 
Dengan hormat, 
Sehubung dengan dikembangkannya media pembelajaran alat peraga 
penjernihan air ini kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian terhadap media pembelajaran yang dikembangkan dan mengisi angket 
penilaian media tersebut. Angket penilaian media ini dimaksudkan untuk 
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang media yang dikembangkan, sehingga dapat 
diketahui layak atau tidaknya media tersebut untuk pembelajaran kimia. Penilaian, 
komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator 
kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan media. Atas perhatian dan kesediannya 





E. Petunjuk : 
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom 
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
Keterangan Skala : 
5 Berarti “Sangat Baik” 
4 Berarti “Baik” 
3 Berarti “Cukup Baik” 
2 Berarti “Kurang Baik” 
1 Berarti “Tidak Baik” 
 
F. Aspek Penilaian  
1. Alat Peraga 
No. Aspek Indikator 
Skor Penilaian 





1. Kesesuaian dengan konsep materi      
2. Kejelasan objek dan fenomena      




4. Kesesuaian dengan perkembangan 
intelektual peserta didik 
     




6. Ketahanan terhadap cuaca      
7. Mudah dalam perawatannya      




9. Ketahanan komponen pada dudukan asal 









1 2 3 4 5 
 
 
10. Ketepatan pemasangan setiap komponen 
pada alat 
     
E. 
Efisiensi 
11. Kemudahan dirangkaikan      
12. Kemudahan digunakan      
13. Efektif digunakan untuk menjelaskan 
materi 





14. Memerlukan pengawasan ketat serta alat 
dan bahan pengaman 
     
15. Konstruksi alat aman bagi peserta didik      
G. 
Estetika 
16. Warna      




18. Mudah diambil dan disimpan dalam 
tempatnya 





19. Menghasilkan produk yang aman      
20. Memiliki fungsi yang diinginkan      
21. Meminimalkan kebutuhan energi      
22. Bahan yang digunakan renewable 
(terbarukan) 
     
23. Produk yang dihasilkan dapat diuraikan 
dan tidak bertahan di lingkungan 
     











2. Buku Panduan Pembuatan dan Penggunaan Alat Peraga 
No. Aspek Indikator 
Skor Penilaian 




1. Kejelasan dalam pembuatan dan 
penggunaan alat 
     
2. Memberikan kemudahan dalam 
pembuatan dan penggunaan alat 






3. Kejelasan kalimat yang digunakan      
4. Struktur kalimat sesuai dengan tingkat 
penguasaan peserta didik. 
     
5. Ketepatan istilah yang digunakan      
6. Penggunaan peristilahan sesuai dengan 
topik koloid 




7. Kesesuaian bahasa dengan EYD      
8. Bahasa yang digunakan lugas, sederhana 
dan mudah dipahami 




9. Desain buku panduan pembuatan dan 
penggunaan 
     
10. Penggunaan jenis dan ukuran huruf      
11. Kejelasan tulisan dan gambar      
E. 
Kelayakan Isi 
12. Kesesuaian dengan materi      
13. Kesesuaian dengan kompetensi inti, 
kompetensi dasar dan isi pembelajaran 




14. Kesesuaian dengan konsep green 
chemistry 
     








Mohon menuliskan butir – butir revisi pada kolom saran berikut : 
 ..........................................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................................   
2. Kesimpulan 
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulam 
4. Valid untuk diujicobakan 
5. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
6. Tidak valid untuk diujicobakan 









 Dra. Novia Husneli 







RUBRIK UJI PRAKTIKALITAS 
MEDIA PEMBEAJARAN ALAT PERAGA PENJERNIHAN AIR SEDERHANA 
BERORIENTASI GREEN CHEMISTRY PADA MATERI KOLOID  
UNTUK GURU 
 
1. Alat Peraga 









Jika alat peraga penjernihan air 
mencerminkan jabaran tentang koagulasi, 
adsorpsi dan aplikasi koloid dalam kehidupan 
sehari-hari, serta tidak membingungkan 
peserta didik. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air 
mencerminkan jabaran tentang koagulasi, 
adsorpsi. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air 
mencerminkan jabaran tentang koagulasi. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air 
membingungkan peserta didik. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air tidak sesuai 
dengan konsep materi koloid dan 
membingungkan peserta didik. 
2. Kejelasan objek 
dan fenomen 5 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
memperjelas objek dan fenomena yang 
sedang dipelajari. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air hanya dapat 
memperjelas objek yang dipelajari. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air hanya dapat 
memperjelas fenomena yang dipelajari. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air tidak dapat 
memperjelas objek dan fenomena yang 
sedang dipelajari. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air membuat 






Jika alat peraga penjernihan air sangat 
diperlukan dalam pembelajaran. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air diperlukan 
dalam pembelajaran sebagai alat pendamping. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air kurang 
diperlukan dalam pembelajaran. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air diperlukan 
apabila sudah tidak ada lagi media yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air tidak 















Jika alat peraga penjernihan air dapat 
digunakan untuk menjelaskan konsep hingga 
contoh yang abstrak sesuai dengan tingkat 
intelektual peserta didik. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
digunakan untuk menjelaskan konsep yang 
abstrak sesuai dengan tingkat intelektual 
peserta didik. 
3 
Jika alat peraga dapat digunakan untuk 
memberikan contoh dari konsep abstrak 
sesuai dengan tingkat intelektual peserta 
didik. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air kurang dapat 
digunakan untuk menjelaskan konsep hingga 
contoh yang abstrak sesuai dengan tingkat 
intelektual peserta didik. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air tidak dapat 
digunakan untuk menjelaskan konsep hingga 
contoh yang abstrak sesuai dengan tingkat 






Jika alat peraga penjernihan air 
mencerminkan jabaran yang mendukung 
pencapaian kompetensi inti, kompetensi 
dasar dan indikator pembelajaran. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air 
mencerminkan jabaran yang mendukung 
pencapaian kompetensi inti dan indikator 
pembelajaran. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air 
mencerminkan jabaran yang mendukung 
pencapaian kompetensi inti dan kompetensi 
dasar. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air hanya 
mencerminkan jabaran yang mendukung 
pencapaian kompetensi inti. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air tidak 
mencerminkan jabaran yang mendukung 
pencapaian kompetensi inti, kompetensi 






Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
ketahanan terhadap air, sinar matahari, 







No Aspek Indikator Nilai Kriteria Penilaian 
   
4 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
ketahanan terhadap air, sinar matahari dan 
mikroorganisme, tetapi tidak tahan terhadap 
perubahan zat-zat di udara. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
ketahanan terhadap air  dan sinar matahari, 
tetapi tidak tahan terhadap mikroorganisme 
dan perubahan zat-zat di udara. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
ketahanan terhadap air, tidak tahan terhadap 
sinar matahari, tidak tahan terhadap 
mikroorganisme dan tidak tahan terhadap 
perubahan zat-zat di udara. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air tidak 
memiliki ketahanan terhadap cuaca. 
4. Mudah dalam 
perawatannya 
5 
Jika alat peraga penjernihan air mudah 
dalam perawatan, tidak membutuhkan ruang 
khusus dalam penyimpanan, mudah 
dibersihkan dan tidak cepat kotor. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air mudah 
dalam perawatan, tidak membutuhan ruang 
khusus dalam penyimpanan dan mudah 
dibersihkan, tetapi cepat kotor. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air mudah 
dalam perawatan dan tidak membutuhkan 
ruang khusus dalam penyimpanan, tetapi 
sulit dibersihkan dan cepat kotor. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air mudah 
dalam perawatan, membutuhkan ruang 
khusus dalam penyimpanan, sulit 
dibersihkan dan cepat kotor. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air sulit dalam 
perawatan, membutuhkan ruang khusus 






Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
komponen berupa kayu dan triplek yang 
tidak mudah patah serta memiliki komponen 
berupa botol air mineral dan gelas air 









No Aspek Indikator Nilai Kriteria Penilaian 
   
4 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
komponen berupa kayu dan triplek yang 
tidak mudah patah serta memiliki komponen 
berupa botol air mineral dan gelas air 
mineral yang mengalami perubahan bentuk. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
komponen berupa kayu yang tidak mudah 
patah dan memiliki komponen berupa botol 
air mineral dan gelas air mineral yang tidak 
mengalami perubahan bentuk, tetapi 
memiliki komponen berupa triplek yang 
mudah patah. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
komponen berupa kayu dan triplek yang 
mudah patah serta memiliki komponen 
berupa botol air mineral dan gelas air 
mineral yang tidak mengalami perubahan 
bentuk. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
komponen berupa kayu dan triplek yang 
mudah patah serta memiliki komponen 
berupa botol air mineral dan gelas air 







Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
ketahanan yang tinggi pada dudukan asal 
komponen. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
ketahanan tinggi pada dudukan asal 
komponen apabila diganti secara berkala. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
ketahanan tinggi pada dudukan asal 
komponen apabila dibantu dengan 
komponen lain. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
ketahanan tinggi pada dudukan asal 
komponen apabila diganti secara berkala 
dan dibantu dengan komponen lain. 
1 
Jika alat peraga penjernihn air tidak 
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Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
ketepatan dalam pemasangan setiap 
komponen, berurutan, kencang dan tidak 
mudah lepas. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
ketepatan dalam pemasangan setiap 
komponen, berurutan, tidak kencang dan 
mudah lepas. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
ketepatan dalam pemasangan setiap 
komponen, kencang dan tidak mudah lepas, 
namun tidak berurutan. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
ketepatan dalam pemasangan setiap 
komponen, namun tidak berurutan, tidak 
kencang dan mudah lepas. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air tidak 
memiliki ketepatan pemasangan setiap 
komponen, tidak berurutan, tidak kencang 
dan mudah lepas. 
E. Efisiensi Alat 8. Kemudahan 
dirangkaikan 
5 
Jika alat peraga penjernihan air sangat 
mudah untuk kembali dirangkai sendiri. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air mudah 
dirangkai apabila dibantu oleh satu orang. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air mudah 
dirangkai apabila dibantu oleh dua orang. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air mudah 
dirangkai apabila dibantu oleh tiga orang. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air tidak dapat  
dirangkai kembali. 
9. Kemudahan 
digunakan  5 
Jika media penjernihan air sangat mudah 
digunakan dalam pembelajaran tanpa 
bantuan orang lain. 
4 
Jika media penjernihan air mudah digunakan 
dalam pembelajaran dengan bantuan satu 
orang. 
3 
Jika media penjernihan air mudah digunakan 
dalam pembelajaran dengan bantuan dua 
orang. 
2 
Jika media penjernihan air mudah digunakan 
dalam pembelajaran dengan bantuan tiga 
orang. 
1 
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1 
Jika media penjernihan air mudah digunakan 
dalam pembelajaran dengan bantuan lebih 







Jika alat peraga penjernihan air dapat 
memusatkan perhatian peserta didik, dapat 
menghemat waktu belajar, dapat mengatasi 
hambatan tempat belajar serta dapat 
membantu peserta didik menyerap materi 
koloid secara lebih mendalam dan utuh. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
memusatkan perhatian peserta didik, dapat 
menghemat waktu belajar dan dapat 
mengatasi hambatan tempat belajar. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
memusatkan perhatian peserta didik dan 
dapat menghemat waktu belajar. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air hanya dapat 
memusatkan perhatian peserta didik. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air tidak dapat 
memusatkan perhatian peserta didik, tidak 
dapat menghemat waktu belajar, tidak dapat 
mengatasi hambatan tempat belajar serta 
tidak dapat membantu peserta didik 
menyerap materi koloid secara lebih 










Jika alat peraga penjernihan air tidak 
memerlukan pengawasan yang ketat serta 
tidak memerlukan alat dan bahan pengaman  
4 
Jika alat peraga penjernihan air memerlukan 
pengawasan yang ketat. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air memerlukan 
alat pengaman. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air memerlukan 
bahan pengaman. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air memerlukan 
pengawasan yang ketat serta alat dan bahan 
pengaman. 




Jika alat peraga penjernihan air aman, tidak 
melukai pengguna dan peserta didik ketika 
digunakan dalam pembelajaran 
4 
Jika alat peraga penjernihan air aman dan 
tidak melukai pengguna, namun kurang 
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3 
Jika alat peraga penjernihan air kurang aman 
dan melukai pengguna, namun aman bagi 
peserta didik ketika digunakan dalam 
pembelajaran. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air kurang aman 
dan melukai pengguna, serta kurang aman 
bagi peserta didik ketika digunakan dalam 
pembelajaran. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air tidak aman 
dan melukai pengguna, serta tidak aman 
bagi peserta didik ketika digunakan dalam 
pembelajaran. 
G.  Estetika 13. Warna  
5 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
warna yang sederhana, menarik, tidak 
mencolok dan tidak membosankan. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
warna yang sederhana, menarik, tidak 
mencolok da membosakan. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
warna yang sederhana, menarik, mencolok 
dan membosankan 
2 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
warna yang sederhana, tidak menarik, 
mencolok dan membosankan. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
warna yang berlebihan, tidak menarik, 
mencolok dan membosankan. 
14. Bentuk  
5 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
bentuk yang sederhana, menarik, transparan, 
proses koagulasi dan filtrasi terlihat jelas 
serta tidak terdapat kebocoran pada gelas 
dan botol air mineral. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
bentuk yang sederhana, kurang menarik, 
transparan, proses koagulasi dan filtrasi 
terlihat jelas serta tidak terdapat kebocoran 
pada gelas dan botol air mineral. 
3 
jika alat peraga penjernihan air memiliki 
bentuk yang sederhana, kurang menarik, 
transparan, proses koagulasi dan filtrasi 
terlihat jelas serta terdapat kebocoran pada 
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2 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
bentuk yang sederhana, menarik, tidak 
transparan, proses koagulasi dan filtrasi 
tidak terlihat jelas serta terdapat kebocoran 
pada gelas dan botol air mineral. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air memiliki 
bentuk yang sederhana, tidak menarik, tidak 
transparan, proses koagulasi dan filtrasi 
tidak terlihat jelas serta terdapat kebocoran 









Jika alat peraga penjernihan air mudah 
dicari, mudah diambil, mudah dijangkau dan 
mudah disimpan dalam tempatnya. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air mudah 
dicari, mudah diambil, mudah dijangkau, 
tetapi sulit disimpan dalam tempatnya. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air mudah 
dicari, mudah diambil, tetapi sulit dijangkau 
dan sulit disimpan dalam tempatnya. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air mudah 
dicari, sulit diambil, sulit dijangkau dan sulit 
disimpan dalam tempatnya. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air sulit dicari, 
sulit diambil, sulit dijangkau dan sulit 
disimpan dalam tempatnya. 






Jika produk yang dihasilkan aman bagi 
kesehatan manusia, tidak membahayakan 
kelangsungan makhluk hidup lainnya serta 
tidak berpotensi merusak lingkungan. 
4 
Jika produk yang dihasilkan aman bagi 
kesehatan manusia dan tidak berpotensi 
merusak lingkungan, tetapi membahayakan 
kelangsungan makhluk hidup lainnya. 
3 
Jika produk yang dihasilkan aman bagi 
kesehatan manusia, tetapi membahayakan 
kelangsungan makhluk hidup lainnya serta 
berpotensi merusak lingkungan. 
2 
Jika produk yang dihasilkan tidak aman bagi 
kesehatan manusia. 
1 
Jika produk yang dihasilkan tidak aman bagi 
kesehatan manusia, membahayakan 
kelangsungan makhluk hidup lainnya serta 







No Aspek Indikator Nilai Kriteria Penilaian 




Jika alat peraga penjernihan air dapat 
menjernihkan 5 sampel air. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
menjernihkan 4 sampel air. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
menjernihkan 3 sampel air. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
menjernihkan 2 sampel air. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
menjernihkan 1 sampel air. 
18. Meminimalkan 
kebutuhan energi 4 
Jika alat peraga penjernihan air dilakukan 
pada temperatur ruang, tekanan ruang dan 
tidak membutuhkan energi listrik. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air dilakukan 
pada temperatur ruang, tekanan ruang dan 
membutuhkan energi listrik. 
 
Jika alat peraga penjernihan air dilakukan 
pada temperatur ruang, tekanan tinggi dan 
membutuhkan energi listrik 
2 
Jika alat peraga penjernihan air dilakukan 
pada temperatur tinggi, tekanan ruang dan 
membutuhkan energi listrik 
1 
Jika alat peraga penjernihan air dilakukan 
pada temperatur tinggi, tekanan tinggi dan 
membutuhkan energy listrik. 





Jika semua bahan yang digunakan tidak 
dapat habis dan dapat dimanfaatkan lagi 
serta tidak menimbulkan efek buruk 
terhadap lingkungan (renewable). 
4 
Jika sebagian besar bahan yang digunakan 
tidak dapat habis dan dapat dimanfaatkan 
lagi serta tidak menimbulkan efek buruk 
terhadap lingkungan (renewable). 
3 
Jika sebagian bahan yang digunakan tidak 
dapat habis dan dapat dimanfaatkan lagi 
serta tidak menimbulkan efek buruk 
terhadap lingkungan (renewable). 
2 
Jika hanya beberapa bahan yang digunakan 
tidak dapat habis dan dapat dimanfaatkan 
lagi serta tidak menimbulkan efek buruk 
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1 
Jika semua bahan yang digunakan dapat 
habis dan dapat dimanfaatkan lagi serta 
tidak menimbulkan efek buruk terhadap 
lingkungan (renewable). 
20. Produk yang 
dihasilkan dapat 
diuraikan dan 
tidak bertahan di 
lingkungan 
5 
Jika produk yang dihasilkan sangat mudah 
diuraikan dan tidak bertahan di 
lingkungan. 
4 
Jika produk yang dihasilkan mudah 
diuraikan dan tidak bertahan di 
lingkungan. 
3 
Jika produk yang dihasilkan cukup mudah 
diuraikan dan tidak bertahan di 
lingkungan. 
2 
Jika produk yang dihasilkan hanya sedikit 
yang dapat diuraikan dan tidak bertahan di 
lingkungan. 
1 
Jika produk yang dihasilkan sulit diuraikan 





Jika alat peraga penjernihan air tidak 
menyebabkan terjadinya kecelakaan kimia 
seperti ledakan, kebakaran dan paparan. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air 
meminimalkan kemungkinan terjadinya 
kecelakaan kimia seperti ledakan, 
kebakaran dan paparan. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air cukup 
meminimalkan kemungkinan terjadinya 
kecelakaan kimia seperti ledakan, 
kebakaran dan paparan. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air kurang 
meminimalkan kemungkinan terjadinya 
kecelakaan kimia seperti ledakan, 
kebakaran dan paparan. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air tidak 
meminimalkan kemungkinan terjadinya 
kecelakaan kimia seperti ledakan, 







2. Buku Panduan Pembuatan dan Penggunaan Alat Peraga 
No Aspek Indikator Nilai Kriteria Penilaian 
A.  Kualitas 
Perancangan 




Jika buku panduan pembuatan dan 
penggunaan alat peraga penjernihan air 
jelas, sederhana dan mudah dipahami. 
4 
Jika buku panduan pembuatan dan 
penggunaan alat peraga penjernihan air 
jelas dan sederhana. 
3 
Jika buku panduan pembuatan dan 
penggunaan alat peraga penjernihan air 
jelas. 
2 
Jika buku panduan pembuatan dan 
penggunaan alat peraga penjernihan air 
sederhana namun kurang jelas dan sulit 
dipahami. 
1 
Jika buku panduan pembuatan dan 
penggunaan alat peraga penjernihan air 







Jika buku panduan pembuatan dan 
penggunaan sangat memberikan 
kemudahan dalam pembuatan dan 
penggunaan alat peraga penjernihan air. 
4 
Jika buku panduan pembuatan dan 
penggunaan memberikan kemudahan 
dalam pembuatan dan penggunaan alat 
peraga penjernihan air. 
3 
Jika buku panduan pembuatan dan 
penggunaan cukup memberikan 
kemudahan dalam pembuatan dan 
penggunaan alat peraga penjernihan air. 
2 
Jika buku panduan pembuatan dan 
penggunaan kurang memberikan 
kemudahan dalam pembuatan dan 
penggunaan alat peraga penjernihan air. 
1 
Jika buku panduan pembuatan dan 
penggunaan tidak memberikan kemudahan 
dalam pembuatan dan penggunaan alat 









Jika kalimat yang digunakan mudah 
dipahami, tidak ambigu dan tidak ada 
kesalahan tulisan. 
4 
Jika kalimat yang digunakan mudah 
dipahami dan tidak ambigu, namun 
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3 
Jika kalimat yang digunakan sukar 
dipahami, ambigu dan terdapat sedikit 
kesalahan tulisan. 
2 
Jika kalimat yang digunakan sukar 
dipahami dan terdapat banyak kesalahan 
tulisan. 
1 
Jika kalimat yang digunakan sangat sukar 
dipahami dan terdapat banyak kesalahan. 







Jika media yang disajikan menggunakan 
struktur kalimat yang efektif, lugas, tidak 
ambigu dan sesuai dengan tingkat 
penguasaan peserta didik. 
4 
Jika media yang disajikan menggunakan 
struktur kalimat yang efektif, lugas, tidak 
ambigu tetapi tidak sesuai dengan tingkat 
penguasaan peserta didik. 
3 
Jika media yang disajikan menggunakan 
struktur kalimat yang efektif, lugas, 
ambigu dan tidak sesuai dengan tingkat 
penguasaan peserta didik. 
2 
Jika media yang disajikan menggunakan 
struktur kalimat yang efektif, rumit, tidak 
ambigu dan sesuai dengan tingkat 
penguasaan peserta didik. 
1 
Jika media yang disajikan menggunakan 
struktur kalimat yang bertele-tele, tidak 
lugas, ambigu dan tidak sesuai dengan 
tingkat penguasaan peserta didik 
5. Ketepatan istilah 
yang digunakan 
5 
Jika tidak terdapat kalimat bermakna 
ganda dan tidak menggunakan kata kiasan. 
4 
Jika tidak terdapat kalimat bermakna 
ganda, namun ada beberapa kalimat 
menggunakan kata kiasan. 
3 
Jika beberapa kalimat bermakna ganda, 
namun tidak menggunakan kata kiasan. 
2 
Jika tidak terdapat kalimat bermakna 
ganda dan ada beberapa kalimat 
menggunakan kata kiasan. 
1 
Jika terdapat kalimat bermakna ganda dan 
terdapat banyak kalimat menggunakan kata 
kiasan. 





Jika  istilah yang digunakan dalam media 
yang disajikan mewakili isi pesan dan 
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4 
Jika istilah yang digunakan dalam media 
yang disajikan mewakili isi pesan dan 
informasi namun tidak sesuai dengan topic 
koloid 
3 
Jika istilah yang digunakan dalam media 
yang disajikan hanya mewakili informasi 
yang sesuai dengan topik koloid. 
2 
Jika istilah yang digunakan dalam media 
yang disajikan tidak mewakili isi pesan 
dan informasi namun sesuai dengan topic 
koloid. 
1 
Jika istilah yang digunakan dalam meda 
yang disajikan tidak mewakili isi pesan 




7. Kesesuaian bahasa 
dengan EYD 
5 
Jika kalimat yang digunakan dalam media 
yang disajikan menguasai aturan penulisan 
dan hanya terdapat beberapa kesalahan 
ejaan. 
4 
Jika kalimat yang digunakan dalam media 
yang disajikan terkadang ejaannya salah 
tetapi tidak mengaburkan makna. 
3 
Jika kalimat yang digunakan dalam media 
yang disajikan ejaannya sering salah, 
sehingga makna membingungkan atau 
kabur. 
2 
Jika kalimat yang digunakan dalam media 
yang disajikan ejaannya tidak beraturan 
dan terdapat banyak kesalahan ejaan. 
1 
Jika bahasa yang digunakan tidak sesuai 
dengan EYD. 
8. Bahasa yang 
digunakan lugas, 
sederhana dan 
mudah dipahami  
5 
Jika semua bahasa yang digunakan lugas, 
sederhana dan mudah dipahami. 
4 
Jika sebagian besar yang digunakan lugas, 
sederhana dan mudah dipahami. 
3 
Jika bahasa yang digunakan lugas dan 
sederhana tetapi ada beberapa yang sulit 
dipahami. 
2 
Jika terdapat beberapa bahasa yang 
digunakan lugas, rumit dan sulit dipahami. 
1 
Jika bahasa yang digunakan bertele-tele 
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D. Tampilan 
Fisik  




Jika konsistensi, format dan daya tarik 
buku panduan pembuatan dan penggunaan 
alat peraga penjernihan air baik. 
4 
Jika konsistensi dan format buku panduan 
pembuatan dan penggunaan alat peraga 
penjernihan air baik. 
3 
Jika daya tarik buku panduan pembuatan 
dan penggunaan alat peraga penjernihan 
air baik. 
2 
Jika konsistensi buku panduan pembuatan 
dan penggunaan alat peraga penjernihan 
air baik. 
1 
Jika konsistensi, format dan daya tarik 
buku panduan pembuatan dan penggunaan 
alat peraga penjernihan air tidak baik. 
10. Penggunaan jenis 
dan ukuran huruf 
5 
Jika jenis huruf mudah dibaca dan ukuran 
huruf tidak terlalu besar atau kecil. 
4 
Jika jenis huruf mudah dibaca tetapi 
ukuran huruf terlalu besar. 
3 
Jika jenis huruf mudah dibaca tetapi 
ukuran huruf terlalu kecil. 
2 
Jika jenis huruf sulit dibaca dan ukuran 
huruf terlalu besar atau kecil.  
1 
Jika jenis huruf sangat sulit dibaca dan 
ukuran huruf terlalu besar atau kecil. 
11. Kejelasan tulisan 
dan gambar 
5 
Jika semua tulisan jelas serta gambar yang 
digunakan jelas dan rapi 
4 
Jika sebagian besar tulisan dan gambar 
yang digunakan jelas. 
3 
Jika tulisan yang digunakan jelas tetapi 
gambar yang digunakan kurang rapi. 
2 
Jika tulisan yang digunakan jelas tetapi 
gambar yang digunakan kurang jelas. 
1 
Jika tulisan dan gambar yang digunakan 
tidak jelas. 





Jika media yang disajikan mencerminkan 
jabaran tentang jenis-jenis koloid, 
koagulasi, adsorpsi dan aplikasi koloid 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4 
Jika media yang disajikan mencerminkan 
jabaran tentang koagulasi, adsorpsi dan 
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3 
Jika media yang disajikan mencerminkan 
jabaran tentang adsorpsi dan aplikasi 
koloid dalam kehidupan sehari-hari. 
2 
Jika media yang disajikan hanya 
mencerminkan jabaran tentang aplikasi 
koloid dalam kehidupan sehari-hari. 
1 
Jika media yang disajikan tidak 
mencerminkan jabaran tentang jenis-jenis 
koloid, koagulasi, adsorpsi dan aplikasi 









Jika media yang disajikan mencerminkan 
jabaran yang mendukung pencapaian 
kompetensi inti, kompetensi dasar dan isi 
pembelajaran. 
4 
Jika media yang disajikan mencerminkan 
jabaran yang mendukung pencapaian 
kompetensi inti dan kompetensi dasar. 
3 
Jika media yang disajikan hanya 
mencerminkan jabaran yang mendukung 
pencapaian kompetensi inti. 
2 
Jika media yang disajikan hanya 
mencerminkan jabaran yang mendukung 
pencapaian kompetensi dasar. 
1 
Jika media yang disajikan tidak 
mencerminkan jabaran yang mendukung 
pencapaian kompetensi inti, kompetensi 







Jika media yang disajikan sesuai dengan 6 
dari 12 konsep green chemistry 
4 
Jika media yang disajikan sesuai dengan 5 
dari 12 konsep green chemistry 
3 
Jika media yang disajikan sesuai dengan 4 
dari 12 konsep green chemistry 
2 
Jika media yang disajikan sesuai dengan 3 
dari 12 konsep green chemistry 
1 
Jika media yang disajikan sesuai dengan 2 




Jika media yang disajikan menunjang 
keterlibatan peserta didik untuk terlibat 
aktif, mendorong keingintahuan peserta 
didik, mendorong peserta didik 
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4 
Jika media yang disajikan menunjang 
keterlibatan peserta didik untuk terlibat 
aktif, mendorong keingintahuan peserta 
didik serta mendorong peserta didik 
mengerjakannya lebih jauh. 
3 
Jika media yang disajikan menunjang 
keterlibatan peserta didik untuk terlibat 
aktif dan mendorong keingintahuan peserta 
didik. 
2 
Jika media yang disajikan hanya 
menunjang keterlibatan peserta didik untuk 
terlibat aktif. 
1 
Jika media yang disajikan tidak dapat 
menunjang keterlibatan peserta didik untuk 
terlibat aktif, tidak dapat mendorong 
keingintahuan peserta didik, tidak dapat 
mendorong peserta didik mengerjakannya 







ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 
MEDIA PEMBELAJARAN ALAT PERAGA PENJERNIHAN AIR SEDERHANA 
BERORIENTASI GREEN CHEMISTRY PADA MATERI KOLOID 
UNTUK PESERTA DIDIK 
 
Judul penelitian : Desain dan Uji Coba Media Pembelajaran Alat Peraga Penjernihan Air 
Sederhana Berorientasi Green Chemistry Pada Materi Koloid  
Peneliti : Dwi Safitri Anggreani 
Pembimbing : Neti Afrianis, S.Pd, M.Pd 
Instansi : Prodi Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 
Nama  : .................................................................................................................. 
Instansi/Lembaga : .................................................................................................................. 
Dengan hormat, 
Sehubung dengan dikembangkannya media pembelajaran alat peraga penjernihan air ini 
kami memohon kesediaan adik-adik untuk memberikan penilaian terhadap media pembelajaran 
yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian media tersebut. Angket penilaian media ini 
dimaksudkan untuk mengetahui pendapat adik-adik tentang media yang dikembangkan, 
sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya media tersebut untuk pembelajaran kimia. 
Penilaian, komentar dan saran yang adik-adik berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas 
dan pertimbangan untuk perbaikan media. Atas perhatian dan kesediannya untuk mengisi 







A. Petunjuk : 
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek ( √ ) pada kolom yang sesuai 
dengan penilaian adik-adik untuk setiap butir dalam penilaian dengan ketentuan sebagai 
berikut : 
Keterangan Skala : 
Sangat Baik Baik Cukup Baik Kurang Baik Tidak Baik 
5 4 3 2 1 
Jika penilaian adik-adik tergolong Tidak Baik/Kurang Baik mohon memberikan saran 
pada kolom Masukan/Saran yang telah tersedia. 
 
B. Aspek Penilaian 
No Aspek 
Nilai 
Masukan / Saran 
1 2 3 4 5 
A. 
Aspek Tingkat Keterlaksanaan 
Alat Peraga 
      
 1. Alat peraga penjernihan air 
sederhana mudah dirangkai 
      
2. Alat peraga penjernihan air 
sederhana mudah digunakan 
      
3. Pembelajaran dengan alat 
peraga penjernihan air 
sederhana dapat menarik dan 
memfokuskan perhatian 
      
 4. Pembelajaran dengan alat 
peraga penjernihan air 
sederhana dapat meningkatkan 
pemahaman pada materi koloid 








Masukan / Saran 
1 2 3 4 5 
 5. Pembelajaran dengan alat 
peraga penjernihan air 
sederhana dapat membuka 
wawasan mengenai fenomena 
koloid dalam kehidupan sehari-
hari 
      
B. 
Aspek Konsep Green 
Chemistry 
      
 6. Alat peraga penjernihan air 
sederhana berperan dalam 
kehidupan sehari-hari 
      
7. Bahan yang digunakan tidak 
menimbulkan limbah 
      
 8. Alat peraga penjernihan air 
sederhana menghasilkan produk 
yang aman 
      
 9. Alat peraga penjernihan air 
sederhana dapat menjernihkan 5 
sampel air 
      
 10. Bahan yang digunakan 
terbarukan 
      
 11. Alat peraga pernjernihan air 
sederhana dapat diuraikan dan 
tidak bertahan di lingkungan 
      
 12. Alat peraga pernjernihan air 
sederhana meminimalkan 
potensi kecelakaan kimia 








Masukan / Saran 
1 2 3 4 5 
C. 
Aspek Tampilan Fisik Buku 
Panduan Pembuatan dan 
Penggunaan Alat Peraga  
      
 
13. Penggunaan jenis dan ukuran 
huruf 
      
14. Kejelasan tulisan dan gambar       
D. 
Aspek Kejelasan Kalimat dan 
Tingkat Keterbacaan 
      
 15. Kejelasan kalimat yang 
digunakan 
      
 16. Ketepatan istilah yang 
digunakan 
      
  
C. Komentar/Saran 






 ...........................................................................................................................................  
 
        Pekanbaru, ........................ 2019 










RUBRIK UJI PRAKTIKALITAS 
MEDIA PEMBEAJARAN ALAT PERAGA PENJERNIHAN AIR SEDERHANA 
BERORIENTASI GREEN CHEMISTRY PADA MATERI KOLOID  
UNTUK PESERTA DIDIK 
 




1. Mudah dirangkai 
5 
Jika alat peraga penjernihan air sangat 
mudah untuk kembali dirangkai sendiri. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air mudah 
untuk kembali dirangkai sendiri. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air mudah 
dirangai apabila dibantu oleh satu 
orang. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air mudah 
dirangkai apabila dibantu oleh lebih dari 
satu orang. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air tidak 
dapat dirangkai kembali. 
2. Mudah digunakan  
5 
Jika alat peraga penjernihan air sangat 
mudah digunakan dalam pembelajaran 
tanpa bantuan orang lain. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air mudah 
digunakan dalam pembelajaran tanpa 
bantuan orang lain. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air mudah 
digunakan dalam pembelajaran dengan 
bantuan satu orang. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air mudah 
digunakan dalam pembelajaran dengan 
bantuan lebih dari satu orang. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air sulit 
digunakan dalam pembelajaran. 




Jika alat peraga penjernihan air menarik 
perhatian, unik, mudah dipahami, dan 
tidak membosankan. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air menarik 
perhatian, unik, mudah dipahami tetapi 
lama kelamaan menimbulkan 
kebosanan. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air menarik 
perhatian dan unik, 
2 







No Aspek Indikator Nilai Kriteria Penilaian 
   
1 
Jika alat peraga penjernihan air tidak 
menarik perhatian, tidak unik, sulit 






Jika alat peraga penjernihan air dapat 
memudahkan memahami materi 
pengertian koloid, penggolongan 
koloid, sifat-sifat koloid dan peranan 
koloid daam kehidupan sehari-hari. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
memudahkan memahami materi 
pengertian koloid, penggolongan 
koloid, sifat-sifat koloid. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
memudahkan memahami materi 
pengertian koloid, penggolongan koloid 
2 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
memudahkan memahami materi 
pengertian koloid,  
1 
Jika alat peraga penjernihan air tidak 
dapat memudahkan memahami materi 
pengertian koloid, penggolongan 
koloid, sifat-sifat koloid dan peranan 








Jika alat peraga memberikan 
pengetahuan baru dan menjadikan 
peserta didik berpikir terbuka serta 
menimbulkan sikap kreatif dan inovatif. 
4 
Jika alat peraga memberikan 
pengetahuan baru dan menjadikan 
peserta didik berpikir terbuka tetapi 
kurang menimbulkan sikap kreatif. 
3 
Jika alat peraga memberikan 
pengetahuan baru dan menjadikan 
peserta didik berpikir terbuka. 
2 
Jika alat peraga hanya memberikan 
pengetahuan baru 
1 
Jika alat peraga tidak dapat memberikan 
pengetahuan baru dan tidak dapat 
menjadikan peserta didik berpikir 
terbuka serta tidak menimbulkan sikap 






No Aspek Indikator Nilai Kriteria Penilaian 
B. Konsep Green 
Chemistry 
6. Berperan dalam 
kehidupan sehari-
hari 5 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
memperbaiki kualitas air sehingga dapat 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari 
dan mengatasi permasalahan 
pencemaran lingkungan. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
memperbaiki kualitas air sehingga dapat 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari 
tetapi kurang mengatasi permasalahan 
pencemaran lingkungan. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air kurang 
dapat memperbaiki kualitas air tetapi 
masih dapat digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air kurang 
dapat memperbaiki kualitas air dan 
tidak dapat digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air tidak 
dapat memperbaiki kualitas air sehingga 
tidak dapat digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari dan tidak dapat mengatasi 
permasalahan pencemaran lingkungan. 





Jika alat peraga penjernihan air tidak 
menghasilkan limbah. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air 
menghasilkan 1 jenis limbah. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air 
menghasilkan 2 jenis limbah. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air 
menghasilkan 3 jenis limbah. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air 
menghasilkan 4 jenis limbah. 
8. Menghasilkan 
produk yang aman  
5 
Jika produk yang dihasilkan aman bagi 
kesehatan manusia, tidak 
membahayakan kelangsungan makhluk 
hidup lainnya serta tidak berpotensi 
merusak lingkungan. 
4 
Jika produk yang dihasilkan aman bagi 
kesehatan manusia dan tidak berpotensi 
merusak lingkungan, tetapi 






No Aspek Indikator Nilai Kriteria Penilaian 
   
3 
Jika produk yang dihasilkan aman bagi 
kesehatan manusia, tetapi 
membahayakan kelangsungan makhluk 
hidup lainnya serta berpotensi merusak 
lingkungan. 
2 
Jika produk yang dihasilkan tidak aman 
bagi kesehatan manusia. 
1 
Jika produk yang dihasilkan tidak aman 
bagi kesehatan manusia, 
membahayakan kelangsungan makhluk 






Jika alat peraga penjernihan air dapat 
menjernihkan 5 sampel air. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
menjernihkan 4 sampel air. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
menjernihkan 3 sampel air. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
menjernihkan 2 sampel air. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air dapat 
menjernihkan 1 sampel air. 





Jika semua bahan yang digunakan tidak 
dapat habis dan dapat dimanfaatkan lagi 
serta tidak menimbulkan efek buruk 
terhadap lingkungan (renewable). 
4 
Jika sebagian besar bahan yang 
digunakan tidak dapat habis dan dapat 
dimanfaatkan lagi serta tidak 
menimbulkan efek buruk terhadap 
lingkungan (renewable). 
3 
Jika sebagian bahan yang digunakan 
tidak dapat habis dan dapat 
dimanfaatkan lagi serta tidak 
menimbulkan efek buruk terhadap 
lingkungan (renewable). 
2 
Jika hanya beberapa bahan yang 
digunakan tidak dapat habis dan dapat 
dimanfaatkan lagi serta tidak 







No Aspek Indikator Nilai Kriteria Penilaian 
   
1 
Jika semua bahan yang digunakan dapat 
habis dan tidak dapat dimanfaatkan lagi 
serta menimbulkan efek buruk terhadap 
lingkungan (unrenewable). 





Jika produk yang dihasilkan sangat 
mudah diuraikan dan tidak bertahan di 
lingkungan. 
4 
Jika produk yang dihasilkan mudah 
diuraikan dan tidak bertahan di 
lingkungan. 
3 
Jika produk yang dihasilkan cukup 
mudah diuraikan dan tidak bertahan di 
lingkungan. 
2 
Jika produk yang dihasilkan hanya 
sedikit yang dapat diuraikan dan tidak 
bertahan di lingkungan. 
1 
Jika produk yang dihasilkan sulit 






Jika alat peraga penjernihan air sangat 
meminimalkan kemungkinan terjadinya 
kecelakaan kimia seperti ledakan, 
kebakaran dan paparan. 
4 
Jika alat peraga penjernihan air 
meminimalkan kemungkinan terjadinya 
kecelakaan kimia seperti ledakan, 
kebakaran dan paparan. 
3 
Jika alat peraga penjernihan air cukup 
meminimalkan kemungkinan terjadinya 
kecelakaan kimia seperti ledakan, 
kebakaran dan paparan. 
2 
Jika alat peraga penjernihan air kurang 
meminimalkan kemungkinan terjadinya 
kecelakaan kimia seperti ledakan, 
kebakaran dan paparan. 
1 
Jika alat peraga penjernihan air tidak 
meminimalkan kemungkinan terjadinya 
kecelakaan kimia seperti ledakan, 







No Aspek Indikator Nilai Kriteria Penilaian 





13. Penggunaan jenis 
dan ukuran huruf 5 
Jika jenis huruf mudah dibaca dan 
ukuran huruf tidak terlalu besar atau 
kecil. 
4 
Jika jenis huruf mudah dibaca tetapi 
ukuran huruf terlalu besar. 
3 
Jika jenis huruf mudah dibaca tetapi 
ukuran huruf terlalu kecil. 
2 
Jika jenis huruf sulit dibaca dan ukuran 
huruf terlalu besar atau kecil.  
1 
Jika jenis huruf sangat sulit dibaca dan 
ukuran huruf terlalu besar atau kecil. 
14. Kejelasan tulisan 
dan gambar 
5 
Jika semua tulisan dan gambar yang 
digunakan jelas. 
4 
Jika sebagian besar tulisan dan gambar 
yang digunakan jelas. 
3 
Jika tulisan yang digunakan jelas tetapi 
gambar yang digunakan kurang jelas. 
2 
Jika tulisan dan gambar yang digunakan 
jelas. 
1 










Jika kalimat yang digunakan mudah 
dipahami, sesuai dengan EYD dan tidak 
ada kesalahan tulisan. 
4 
Jika kalimat yang digunakan mudah 
dipahami, sesuai dengan EYD dan 
terdapat sedikit kesalahan tulisan. 
3 
Jika kalimat yang digunakan sulit 
dipahami, sesuai dengan EYD dan 
terdapat sedikit kesalahan tulisan. 
2 
Jika kalimat yang digunakan sulit 
dipahami, terdapat beberapa kalimat 
yang tidak sesuai dengan EYD dan 
terdapat banyak kesalahan tulisan. 
1 
Jika kalimat yang digunakan sangat 
sukar dipahami, terdapat banyak 
kalimat yang tidak sesuai dengan EYD 






No Aspek Indikator Nilai Kriteria Penilaian 
  16. Ketepatan istilah 
yang digunakan 5 
Jika tidak terdapat kalimat bermakna 
ganda dan tidak menggunakan kata 
kiasan. 
4 
Jika tidak terdapat kalimat bermakna 
ganda, namun ada beberapa kalimat 
menggunakan kata kiasan. 
3 
Jika beberapa kalimat bermakna ganda, 
namun tidak menggunakan kata kiasan. 
2 
Jika tidak terdapat kalimat bermakna 
ganda dan ada beberapa kalimat 
menggunakan kata kiasan. 
1 
Jika terdapat banyak kalimat bermakna 
ganda dan terdapat banyak kalimat 



























Distribusi Skor Uji Validitas Media Pembelajaran Alat Peraga 
Penjernihan Air Sederhana Berorientasi Green Chemistry pada 
Materi Koloid di SMA Negeri 1 Pekanbaru Oleh Ahli Media 
 
1. Alat Peraga 




1. Ketahanan terhadap cuaca 4 80% 





4. Ketahanan komponen pada 
dudukan asal 
4 80% 
5. Ketepatan pemasangan setiap 
komponen pada alat 
4 80% 
Efisiensi 
6. Kemudahan dirangkaikan 4 80% 
7. Kemudahan digunakan 4 80% 
Keamanan bagi 
Peserta Didik 
8. Memerlukan pengawasan ketat 
serta alat dan bahan pengaman 
4 80% 




10. Warna 4 80% 
11. Bentuk 4 80% 
Kotak 
Penyimpanan 





13. Menghasilkan produk yang 
aman 
5 100% 
14. Memiliki fungsi yang 
diinginkan 
5 100% 
15. Meminimalkan kebutuhan 
energi 
4 80% 
16. Bahan yang digunakan 
renewable (terbarukan) 
4 80% 
17. Produk yang dihasilkan dapat 
diuraikan dan tidak bertahan di 
lingkungan 
4 80% 








2. Buku Panduan Pembuatan dan Penggunaan Alat Peraga 





1. Kejelasan dalam pembuatan 
dan penggunaan alat 
4 80% 
2. Memberikan kemudahan 







3. Kejelasan kalimat yang 
digunakan 
4 80% 




5. Kesesuaian bahasa dengan 
EYD 
4 80% 
6. Bahasa yang digunakan lugas, 




7. Desain petunjuk pembuatan 
dan penggunaan alat peraga 
4 80% 
8. Penggunaan jenis dan ukuran 
huruf 
4 80% 






Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Media Pembelajaran Alat Peraga 
Penjernihan Air Sederhana Berorientasi Green Chemistry pada Materi 
Koloid di SMA Negeri 1 Pekanbaru Oleh Ahli Media 
 
A. Alat Peraga 









Ketahanan terhadap cuaca 1 4 5 
Mudah dalam perawatan 2 4 5 
Ketahanan komponen-komponen 3 4 5 
Total 12 15 
 
                     
                          
                   
        
                      
  
  
        
Persentase Tingkat Kevalidan = 80% (Valid) 
 








Ketahanan komponen pada 
dudukan asal 
4 4 5 
Ketepatan pemasangan setiap 
komponen pada alat 
5 4 5 
Total 8 10 
 
                     
                          
                   
        
                      
 
  
        













Kemudahan dirangkaikan 6 4 5 
Kemudahan digunakan 7 4 5 
Total 8 10 
 
                     
                          
                   
        
                      
 
  
        
Persentase Tingkat Kevalidan = 80% (Valid) 
 








Memerlukan pengawasan ketat 
serta alat dan bahan pengaman 
8 4 5 
Konstruksi alat aman bagi 
peserta didik 
9 4 5 
Total 8 10 
 
                     
                          
                   
        
                      
 
  
        















Warna 10 4 5 
Bentuk  11 4 5 
Total 8 10 
 
                     
                          
                   
        
                      
 
  
        
Persentase Tingkat Kevalidan = 80% (Valid) 
 








Mudah diambil dan disimpan 
dalam tempatnya 
12 4 5 
Total 4 5 
 
                     
                          
                   
        
                      
 
 
        















Menghasilkan produk yang aman 13 5 5 
Memiliki fungsi yang diinginkan 14 5 5 
Meminimalkan kebutuhan energi 15 4 5 
Bahan yang digunakan 
renewable (terbarukan) 
16 4 5 
Produk yang dihasilkan dapat 
diuraikan dan tidak bertahan di 
lingkungan 
17 4 5 
Meminimalkan potensi 
kecelakaan kimia 
18 4 5 
Total 26 30 
 
                     
                          
                   
        
                      
  
  
        
Persentase Tingkat Kevalidan = 86,67% ( Sangat Valid) 
 
B. Buku Panduan Pembuatan dan Penggunaan Alat Peraga 









Kejelasan dalam pembuatan dan 
penggunaan alat 
1 4 5 
Memberikan kemudahan dalam 
pembuatan dan penggunaan alat 
2 4 5 
Total 8 10 
 
                     
                          
                   
        
                      
 
  
        














Kejelasan kalimat yang digunakan 3 4 5 
Ketepatan istilah yang digunakan 4 4 5 
Total 8 10 
 
                     
                          
                   
        
                      
 
  
        
Persentase Tingkat Kevalidan = 80% (Valid) 
 
 









Kesesuaian bahasa dengan EYD 5 4 5 
Bahasa yang digunakan lugas, 
sederhana dan mudah dipahami 
6 4 5 
Total 8 10 
 
                     
                          
                   
        
                      
 
  
        
















Desain petunjuk pembuatan dan 
penggunaan alat peraga 
7 4 5 
Penggunaan jenis dan ukuran 
huruf 
8 5 5 
Kejelasan tulisan dan gambar 9 5 5 
Total 14 15 
 
                     
                          
                   
        
                      
  
  
        
Persentase Tingkat Kevalidan = 93,33% (Sangat Valid) 
 
 
                                  
                           
            
  
                                     
       
 
  
Persentase keseluruhan alat peraga = 80,95% (Valid) 
 
                                   
                           
            
  
                                      
       
 
        
Persentase keseluruhan buku panduan = 83,33% (Sangat Valid) 
 
                              
                           
             
  
                                
             
 
  
       
 
  





































PDistribusi Skor Uji Validitas Media Pembelajaran Alat Peraga   
Penjernihan Air Sederhana Berorientasi Green Chemistry pada 
Materi Koloid di SMA Negeri 1 Pekanbaru  
Oleh Ahli Materi Tahap Pertama 
 
1. Alat Peraga 






1. Kesesuaian dengan konsep materi. 3 50% 
2. Kejelasan objek dan fenomena. 4 80% 





1. Kesesuaian dengan perkembangan 
intelektual peserta didik  
5 100% 










1. Memiliki fungsi yang diinginkan 4 80% 




2. Buku Panduan Pembuatan dan Penggunaan Alat Peraga 





1. Kesesuaian dengan materi 3 50% 
2. Kesesuaian dengan kompetensi inti, 





3. Kesesuaian dengan konsep green 
chemistry 
5 100% 
4. Penyajian pembelajaran 3 50% 
Kelayakan 
Bahasa 
1. Kalimat dalam panduan materi 
menggunakan bahasa yang sesuai 
EYD 
4 80% 
2. Penggunaan peristilahan sesuai 
dengan topik koloid 
4 80% 
3. Struktur kalimat sesuai dengan 







Distribusi Skor Uji Validitas Media Pembelajaran Alat Peraga   
Penjernihan Air Sederhana Berorientasi Green Chemistry pada 
Materi Koloid di SMA Negeri 1 Pekanbaru  
Oleh Ahli Materi Tahap Kedua 
 
1. Alat Peraga 






4. Kesesuaian dengan konsep materi. 4 80% 
5. Kejelasan objek dan fenomena. 5 100% 





3. Kesesuaian dengan perkembangan 
intelektual peserta didik  
5 100% 










3. Memiliki fungsi yang diinginkan 5 100% 




2. Buku Panduan Pembuatan dan Penggunaan Alat Peraga 





5. Kesesuaian dengan materi 4 80% 
6. Kesesuaian dengan kompetensi inti, 





7. Kesesuaian dengan konsep green 
chemistry 
5 100% 
8. Penyajian pembelajaran 4 80% 
Kelayakan 
Bahasa 
3. Kalimat dalam panduan materi 
menggunakan bahasa yang sesuai 
EYD 
5 100% 
4. Penggunaan peristilahan sesuai 
dengan topik koloid 
5 100% 
5. Struktur kalimat sesuai dengan 






Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Media Pembelajaran Alat Peraga 
Penjernihan Air Sederhana Berorientasi Green Chemistry pada Materi 
Koloid di SMA Negeri 1 Pekanbaru Oleh Ahli Materi Tahap Pertama 
 
A. Alat Peraga 









Kesesuaian dengan konsep materi. 1 3 5 
Kejelasan objek dan fenomena. 2 4 5 
Tingkat keperluan alat untuk 
pembelajaran 
3 5 5 
Total 12 15 
 
                     
                          
                   
        
                      
  
  
        
Persentase Tingkat Kevalidan = 80% (Valid) 
 










peserta didik  
4 5 5 
Kompetensi yang ditingkatkan 
peserta didik 
5 4 5 
Total 9 10 
 
                     
                          
                   
        
                      
 
  
        












Efektif digunakan untuk 
menjelaskan materi 
6 3 5 
Total 3 5 
 
                     
                          
                   
        
                      
 
   
        
Persentase Tingkat Kevalidan = 60% (Cukup Valid) 
 








Memiliki fungsi yang diinginkan 7 4 5 
Meminimalkan potensi 
kecelakaan kimia 
8 5 5 
Total 8 10 
 
                     
                          
                   
        
                      
 
  
        






B. Buku Panduan Pembuatan dan Penggunaan Alat Peraga 









Kesesuaian dengan materi 1 3 5 
Kesesuaian dengan kompetensi 
inti, kompetensi dasar dan isi 
pembelajaran. 
2 3 5 
Total 6 10 
 
                     
                          
                   
        
                      
 
  
        
Persentase Tingkat Kevalidan = 60% (Cukup Valid) 
 









Kesesuaian dengan konsep green 
chemistry 
3 5 5 
Penyajian pembelajaran 4 3 5 
Total 8 10 
 
                     
                          
                   
        
                      
 
  
        














Kalimat dalam panduan materi 
menggunakan bahasa yang sesuai 
EYD 
5 4 5 
Penggunaan peristilahan sesuai 
dengan topik koloid 
6 4 5 
Struktur kalimat sesuai dengan 
tingkat penguasaan peserta didik. 
7 4 5 
Total 12 15 
 
                     
                          
                   
        
                      
  
  
        
Persentase Tingkat Kevalidan = 80% (Valid) 
 
 
                                  
                           
            
  
                                     
    
 
  
Persentase keseluruhan alat peraga = 80% (Valid) 
 
                                   
                           
            
  
                                      
    
 
        
Persentase keseluruhan buku panduan = 73,33% (Valid) 
 
                              
                           
             
  
                                
           
 
  
       
 
  




Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Media Pembelajaran Alat Peraga 
Penjernihan Air Sederhana Berorientasi Green Chemistry pada Materi 
Koloid di SMA Negeri 1 Pekanbaru Oleh Ahli Materi Tahap Kedua 
 
C. Alat Peraga 









Kesesuaian dengan konsep materi. 1 4 5 
Kejelasan objek dan fenomena. 2 5 5 
Tingkat keperluan alat untuk 
pembelajaran 
3 5 5 
Total 14 15 
 
                     
                          
                   
        
                      
  
  
        
Persentase Tingkat Kevalidan = 93,33% (Sangat Valid) 
 










peserta didik  
4 5 5 
Kompetensi yang ditingkatkan 
peserta didik 
5 5 5 
Total 10 10 
 
                     
                          
                   
        
                      
  
  
        












Efektif digunakan untuk 
menjelaskan materi 
6 4 5 
Total 4 5 
 
                     
                          
                   
        
                      
 
 
        
Persentase Tingkat Kevalidan = 80% (Valid) 
 








Memiliki fungsi yang diinginkan 7 5 5 
Meminimalkan potensi 
kecelakaan kimia 
8 5 5 
Total 10 10 
 
                     
                          
                   
        
                      
  
  
        






D. Buku Panduan Pembuatan dan Penggunaan Alat Peraga 









Kesesuaian dengan materi 1 4 5 
Kesesuaian dengan kompetensi 
inti, kompetensi dasar dan isi 
pembelajaran. 
2 4 5 
Total 8 10 
 
                     
                          
                   
        
                      
 
  
        
Persentase Tingkat Kevalidan = 80% (Valid) 
 









Kesesuaian dengan konsep green 
chemistry 
3 5 5 
Penyajian pembelajaran 4 4 5 
Total 9 10 
 
                     
                          
                   
        
                      
 
  
        














Kalimat dalam panduan materi 
menggunakan bahasa yang sesuai 
EYD 
5 5 5 
Penggunaan peristilahan sesuai 
dengan topik koloid 
6 5 5 
Struktur kalimat sesuai dengan 
tingkat penguasaan peserta didik. 
7 5 5 
Total 15 15 
 
                     
                          
                   
        
                      
  
  
        
Persentase Tingkat Kevalidan = 100% (Sangat Valid) 
 
 
                                  
                           
            
  
                                     
    
 
  
Persentase keseluruhan alat peraga = 93,33% (Sangat Valid) 
 
                                   
                           
            
  
                                      
    
 
        
Persentase keseluruhan buku panduan = 90% (Sangat Valid) 
 
                              
                           
             
  
                                
           
 
  
       
 
  























































 Distribusi Skor Uji Praktikalitas Guru Terhadap Media Pembelajaran Alat 
Peraga Penjernihan Air Sederhana Berorientasi Green Chemistry pada 
Materi Koloid di SMA Negeri 1 Pekanbaru 
 
1. Alat Peraga 
Aspek Indikator 
Skor Validator Jumlah 
Skor 
Persentase 
(%) Val 1 Val 2 
Aspek keterkaitan 
dengan bahan Ajar 
 
1. Kesesuaian dengan 
konsep materi 
5 4 9 90% 
2. Kejelasan objek dan 
fenomena 
5 4 9 90% 
3. Tingkat keperluan 
alat untuk 
pembelajaran 








5 5 10 100% 
5. Kompetensi yang 
ditingkatkan peserta 
didik 




6. Ketahanan terhadap 
cuaca 
4 5 9 90% 
7. Mudah dalam 
perawatan 
4 5 9 90% 
8. Ketahanan 
komonen-komponen 






4 4 8 80% 
10. Ketepatan 
emasangan setiap 
komponen pada alat 
5 5 10 100% 
Aspek Efisiensi 11. Kemudahan 
dirangkaikan 
5 5 10 100% 
 12. Kemudahan 
digunakan 
5 5 10 100% 
13. Efektif digunakan 
untuk menjelaskan 
materi 
5 4 9 90% 
Aspek keamanan 
bagi peserta didik 
14. Memerlukan 
pengawasan ketat 






Skor Validator Jumlah 
Skor 
Persentase 
(%) Val 1 Val 2 
 serta alat dan bahan 
pengaman 
15. Konstruksi alat 
aman bagi peserta 
didik 
5 5 10 100% 
Aspek estetika 
 
16. Warna  5 5 10 100% 




18. Mudah diambil dan 
disimpan dalam 
tempatnya 





produk yang aman 
5 4 9 90% 
20. Memiliki fungsi 
yang diinginkan 
5 5 10 100% 
21. Meminimalkan 
kebutuhan energi 
5 5 10 100% 




5 5 10 100% 
23. Produk yang 
dihasilkan dapat 
diuraikan dan tidak 
bertahan di 
lingkungan 




4 5 9 90% 
 
2. Buku Panduan Pembuatan dan Penggunaan Alat Peraga 
Aspek Indikator 
Skor Validator Jumlah 
Skor 
Persentase 




1. Kejelasan dalam 
pembuatan dan 
penggunaan alat 












Skor Validator Jumlah 
Skor 
Persentase 






3. Kejelasan kalimat 
yang digunakan 
5 5 10 100% 
4. Struktur kalimat 
sesuai dengan tingkat 
penguasaan peserta 
didik 
5 5 10 100% 
5. Ketepatan istilah yang 
digunakan 
5 5 10 100% 
6. Penggunaan 
peristilahan sesuai 
dengan topik koloid 




7. Kesesuaian bahasa 
dengan EYD 
5 5 10 100% 
8. Bahasa yang 
digunakan lugas, 
sederhana dan mudah 
dipahami 




9. Desain buku panduan 
pembuatan dan 
penggunaan 
5 5 9 90% 
10. Penggunaan jenis dan 
ukuran huruf 
5 5 10 100% 
11. Kejelasan tulisan dan 
gambar 




12. Kesesuaian dengan 
materi 
5 5 10 100% 
13. Kesesuaian dengan 
kometensi inti, 
kompetensi dasar dan 
isi pembelajaran 





konsep green chemistry 
5 5 10 100% 






Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalitas Guru Terhadap Media 
Pembelajaran Alat Peraga Penjernihan Air Sederhana Berorientasi  
Green Chemistry pada Materi Koloid di SMA Negeri 1 Pekanbaru 
 
1. Alat Peraga 










Val 1 Val 2 
Kesesuaian dengan 
konsep materi 
1 5 4 9 10 
Kejelasan objek 
dan fenomena 




3 5 4 9 10 
Total 27 30 
 
                     
                          
                   
        
                      
  
  
        
Persentase Tingkat Kevalidan = 90% (Sangat Praktis) 
 
 



















5 5 4 9 10 






                     
                          
                   
        
                      
  
  
        
Persentase Tingkat Kevalidan = 95% (Sangat Praktis) 
 










Val 1 Val 2 
Ketahanan 
terhadap cuaca 
6 4 5 9 10 
Mudah dalam 
perawatan 




8 4 5 9 10 
Total 27 30 
 
                     
                          
                   
        
                      
  
  
        
Persentase Tingkat Kevalidan =  90% (Sangat Praktis) 
 



















10 5 5 10 10 







                     
                          
                   
        
                      
  
  
        
Persentase Tingkat Kevalidan = 90% (Sangat Praktis) 
 










Val 1 Val 2 
Kemudahan 
dirangkaikan 
11 5 5 10 10 
Kemudahan 
digunakan 




13 5 4 9 10 
Total 29 30 
 
                     
                          
                   
        
                      
  
  
        
Persentase Tingkat Kevalidan = 96,66% (Sangat Praktis) 
 










Val 1 Val 2 
Memerlukan 
pengawasan ketat 
serta alat dan bahan 
pengaman 
14 5 5 10 10 
Konstruksi alat 
aman bagi peserta 
didik 
15 5 5 10 10 







                     
                          
                   
        
                      
  
  
        
Persentase Tingkat Kevalidan = 100% (Sangat Praktis) 
 










Val 1 Val 2 
Warna 16 5 5 10 10 
Bentuk 17 5 5 10 10 
Total 20 20 
 
                     
                          
                   
        
                      
  
  
        
Persentase Tingkat Kevalidan = 100% (Sangat Praktis) 
 










Val 1 Val 2 
Mudah diambil dan 
disimpan dalam 
tempatnya 
18 4 5 9 10 
Total 9 10 
 
 
                     
                          
                   
        
                      
 
  
        















Val 1 Val 2 
Menghasilkan 
produk yang aman 
19 5 4 9 10 
Memiliki fungsi 
yang diinginkan 
20 5 5 10 10 
Meminimalkan 
kebutuhan energi 





22 5 5 10 10 
Produk yang 
dihasilkan dapat 
diuraikan dan tidak 
bertahan di 
lingkungan 




24 4 5 9 10 
Total 58 60 
 
 
                     
                          
                   
        
                      
  
  
        







2. Buku Panduan Pembuatan dan Penggunaan Alat Peraga 



















2 5 5 10 10 
Total 20 20 
 
                     
                          
                   
        
                      
  
  
        
Persentase Tingkat Kevalidan = 100% (Sangat Praktis) 
 










Val 1 Val 2 
Kejelasan kalimat 
yang digunakan 





4 5 5 10 10 
Ketepatan istilah 
yang digunakan 





6 5 5 10 10 







                     
                          
                   
        
                      
  
  
        
Persentase Tingkat Kevalidan = 100% (Sangat Praktis) 
 










Val 1 Val 2 
Kesesuaian bahasa 
dengan EYD 





8 5 4 9 10 
Total 19 20 
 
                     
                          
                   
        
                      
  
  
        
Persentase Tingkat Kevalidan = 95% (Sangat Praktis) 
 















9 5 5 10 10 
Penggunaan jenis 
dan ukuran huruf 
10 5 5 10 10 
Kejelasan tulisan 
dan gambar 
11 5 5 10 10 







                     
                          
                   
        
                      
  
  
        
Persentase Tingkat Kevalidan = 100% (Sangat Praktis) 
 










Val 1 Val 2 
Kesesuaian dengan 
materi 






13 5 4 9 10 
Total 19 20 
 
                     
                          
                   
        
                      
  
  
        
Persentase Tingkat Kevalidan = 95% (Sangat Praktis) 
 














7 5 5 10 10 
Penyajian 
pembelajaran 
8 5 5 10 10 







                     
                          
                   
        
                      
  
  
        
Persentase Tingkat Kevalidan = 100% (Sangat Praktis) 
 
                                  
                           
            
  
                                     
       
 
  
Persentase keseluruhan alat peraga = 94,25% (Sangat Valid) 
 
                                   
                           
            
  
                                      
    
 
        
Persentase keseluruhan buku panduan = 98,33% (Sangat Valid) 
 
 
                              
                           
             
  
                                
             
 
  
       
 
  











































































































































































Distribusi Skor Respon Peserta Didik Terhadap Media Pembelajaran Alat Peraga  
Penjernihan Air Sederhana Berorientasi Green Chemistry  












1. Alat peraga penjernihan air 




2. Alat peraga penjernihan air 




3. Pembelajaran dengan alat 
peraga penjernihan air 
sederhana dapat menarik dan 
memfokuskan perhatian 




4. Pembelajaran dengan alat 
peraga penjernihan air 
sederhna dapat meningkatkan 
pemahaman pada materi 
koloid 




5. Pembelajaran dengan alat 
peraga penjernihan air 
sederhana dapat membuka 












(%) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
wawasan mengenai fenomena 













6. Alat peraga penjernihan air 
Sederhana  berperan dalam 
kehidupan sehari-hari 




7. Bahan yang digunakan tidak 




8. Alat peraga penjernihan air 
sederhana menghasilkan 
produk yang aman 
4 3 5 3 2 5 5 4 2 5 38 
76% 
(Praktis) 
9. Alat peraga penjernihan air 
sederhana dapat menjernihkan 
5 sampel air 




10. Bahan yang digunakan 




11. Alat peraga penjernihan air 
sederhana dapat diuraikan dan 
tidak bertahan di lingkungan 




12. Alat peraga penjernihan air 
sederhana meminimalkan 
potensi kecelakaan kimia 










Peserta Didik Jumlah 
Skor 
Persentase 









13. Penggunaan jenis dan ukuran 
huruf 




14. Kejelasan tulisan dan gambar 









Kejelasan kalimat yang digunakan 




Ketepatan istilah yang digunakan 









Perhitungan Data Respon Peserta Didik Terhadap Media Pembelajaran Alat Peraga  
Penjernihan Air Sederhana Berorientasi Green Chemistry 
  pada Materi Koloid di SMA Negeri 1 Pekanbaru 
 







Maksimal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Alat peraga penjernihan air 
sederhana mudah dirangkai 
1 4 3 5 4 5 4 5 4 4 4 42 50 
Alat peraga penjernihan air mudah 
digunakan 
2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 48 50 
Pembelajaran dengan alat peraga 
penjernihan air sederhana dapat 
menarik dan memfokuskan 
perhatian 
3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 47 50 
Pembelajaran dengan alat peraga 
penjernihan air sederhna dapat 
meningkatkan pemahaman pada 
materi koloid 
4 5 4 4 4 5 4 3 5 4 5 43 50 
Pembelajaran dengan alat peraga 
penjernihan air sederhana dapat 
membuka wawasan mengenai 
fenomena koloid dalam kehidupan 
sehari-hari 











Maksimal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Total 225 250 
 
                     
                          
                   
        
                     
   
   
        
Persentase Tingkat Kepraktisan  =  90% (Sangat Praktis) 
 
 







Maksimal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Alat peraga penjernihan air 
Sederhana  berperan dalam 
kehidupan sehari-hari 
6 4 2 4 3 4 4 5 5 5 5 41 50 
Bahan yang digunakan tidak 
menimbulkan limbah 
7 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 46 50 
Alat peraga penjernihan air 
sederhana menghasilkan produk 
yang aman 





Alat peraga penjernihan air 
sederhana dapat menjernihkan 5 
sampel air 
9 5 5 5 5 3 5 3 5 4 5 45 50 
Bahan yang digunakan terbarukan 10 4 5 5 4 2 5 3 5 4 5 42 50 
Alat peraga penjernihan air 
sederhana dapat diuraikan dan tidak 
bertahan di lingkungan 







Maksimal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Alat peraga penjernihan air 
sederhana meminimalkan potensi 
kecelakaan kimia 
12 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 48 50 
Total 303 350 
 
                     
                          
                   
        
                     
   
   
        














Maksimal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Penggunaan jenis dan ukuran huruf 13 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 48 50 
Kejelasan tulisan dan gambar 14 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 47 50 
Total 95 100 
                                
                          
                   
        
                     
  
   
        











Maksimal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Kejelasan kalimat yang digunakan 15 5 5 4 4 5 4 3 5 5 5 45 50 
Ketepatan istilah yang digunakan 16 5 5 4 4 5 4 3 5 5 5 45 50 






                     
                          
                   
        
                     
  
   
        
Persentase Tingkat Kepraktisan  =  90% (Sangat Praktis) 
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BUKU PANDUAN PEMBUATAN  
DAN PENGGUNAAN ALAT PERAGA 
PENJERNIHAN AIR SEDERHANA 
BERORIENTASI GREEN CHEMISTRY 
 
Dwi Safitri Anggreani 
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melimpahkan nikmat, karunia, taufiq, hidayah serta inayah-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan buku panduan pembuatan dan penggunaan alat peraga ini. Buku panduan ini 
dibuat untuk memudahkan guru maupun peserta didik dalam membuat ulang serta 
memudahkan penggunaan  alat peraga penjernihan air sederhana berorientasi green 
chemistry. 
Alat peraga ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan  
kreativitas peserta didik. Alat peraga yang berorientasi green chemistry berkaitan dengan 
pemanfaatan dan pendayagunaan lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran serta tidak 
akan mengurangi pemahaman konsep pembelajaran.  
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A. SPESIFIKASI PRODUK 
Spesifikasi produk yang dibuat oleh penulis antara lain: 
1. Produk yang akan dibuat berbeda dengan produk yang ada di lapangan, yaitu disajikan 
dengan menggunakan pendekatan green chemistry. 
2. Alat peraga penjernihan air sederhana menggunakan koagulan alami dari biji kelor serta 
media filter yang terdiri dari pasir zeolit, kapas, kerikil halus, arang dan spons. 
3. Alat peraga penjernihan air dibuat dari botol air mineral dan gelas air mineral, serta 
diletakkan pada dudukan alat peraga yang dibuat dari kayu dan triplek. 
4. Alat peraga penjernihan air sederhana dapat menjernihkan air gambut, air limbah tahu, air 
sungai, air limbah laundry, dan santan. Dimana air sungai merupakan contoh koloid sol, 
santan merupakan contoh koloid emulsi cair, air limbah tahu merupakan contoh limbah 
industri berskala kecil, air limbah laundry merupakan limbah berskala kecil yang juga 
merupakan contoh koloid buih, serta air gambut yang merupakan salah satu air tanah yang 
tidak memenuhi syarat kesehatan namun digunakan sebagian masyarakat yang berada di 
daerah lahan gambut. 
5. Alat peraga penjernihan air sederhana menerapkan 6 prinsip dari 12 prinsip green chemistry. 





1 Prevention (pencegahan) 
Lebih baik menghindari timbulnya limbah 
daripada mengolah atau membersihkan limbah 




Metode sintesis harus di desain untuk 
memaksimalkan penggabungan semua bahan yang 
digunakan dalam proses menjadi produk akhir. 
3 
Less hazardous chemical 
synthesis (sintesis kimia 
yang tidak berbahaya) 
Di manapun, metode sintesis haruslah di desain 
untuk menggunakan dan menghasilkan senyawa 
yang memiliki sedikit atau tidak memiliki 




Designing safer chemicals 
(merancang zat-zat kimia 
yang aman) 
Produk kimia haruslah di desain untuk memiliki 
efek fungsi yang diinginkan selain menimbulkan 
toksisitas. 
5 
Safer solvents and 
auxiliaries (penggunaan 
pelarut yang lebih aman) 
Penggunaan senyawa pelengkap (misalnya 
pelarut, agen pemisah, dan lain-lain) haruslah 
diminimalkan. 
6 
Design for energy efficiency 
(rancangan efisiensi energi) 
Kebutuhan energi dalam suatu proses kimia 
haruslah diminimalkan. Jika mungkin, metode 
sintesis haruslah dilakukan pada temperatur dan 
tekanan ruang. 
7 
Use of renewable feedstock 
(penggunaan bahan mentah 
yang dapat diperbaharui) 












(mengurangi zat turunan) 
Senyawa derivate (penggunaan gugus blocking, 
modifikasi sementara dalam proses fisik maupun 
kimia) yang tidak perlu haruslah diminimaalkan 
atau dihindari karena membutuhkan lebih banyak 




Katalis yang selektif mungkin diutamakan untuk 
bahan kimia stoikiometrik. 
10 
Design for degradation  
(rancangan proses 
penguraian)  
Produk kimia harus di desain sedemikian rupa 
pada akhir fungsinya dapat diuraikan dan tidak 
bertahan di lingkungan. 
11 
Real-time analysis for  
Pollution prevention  
(analisis waktu untuk 
pencegahan polusi)  
Metode-metode analitik perlu dikembangkan lebih 
lanjut agar tetap dalam memantau proses dan 




Inherently safer chemistry 
for Accident prevention  
(kimia yang lebih aman 
untuk mencegah terjadinya 
kecelakaan)  
Senyawa yang digunakan dalam proses kimia 
harus dipilih agar meminimalkan potensi 
kecelakaan kimia yang meliputi ledakan, 
kebakaran, dan paparan. 
  
Produk yang dibuat penulis menerapkan 6 prinsip green chemistry, yaitu: 
No PRINSIP GREEN CHEMISTRY 
1 
Less hazardous chemical synthesis  
(sintesis kimia yang tidak berbahaya) 
2 
Designing safer chemicals  
(merancang zat-zat kimia yang aman) 
3 
Design for energy efficiency  
(rancangan efisiensi energi) 
4
 
Use of renewable feedstock  
(penggunaan bahan mentah yang dapat 
diperbaharui) 
5 
Design for degradation  
(rancangan proses penguraian)  
6 
Inherently safer chemistry for Accident prevention  
(kimia yang lebih aman untuk mencegah 






6. Alat peraga penjernihan air sederhana sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
yang ada dalam silabus kurikulum 2013. 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
KI3: Memahami, menerapkan, menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI4: Mengolah, menalar dan menyaji dalam 
ranah konkrit dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri 
dan mampu menggunakan metode 
sesuai kaidah keilmuan. 
3.15 Mengelompokkan berbagai tipe sistem 
koloid, menjelaskan sifat-sifat koloid 
dan penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4.15 Membuat makanan atau produk lain 








B. PRINSIP KERJA ALAT PERAGA 
Berikut ini akan dijelaskan prinsip kerja alat peraga penjernihan air sederhana yang dibuat oleh 


















Sebagian besar air yang tersedia tidak layak 
dikonsumsi secara langsung dan memerlukan pengolahan 
supaya layak dan sehat untuk dikonsumsi (Eryan Chintya 
Debby, 2014:1). Selain untuk menghasilkan air yang layak 
dan sehat untuk dikonsumsi, proses pengolahan air juga 
dapat digunakan untuk mengurangi bahaya limbah bahkan 
membersihkannya. Hal ini sejalan dengan prinsip green 
chemistry yaitu hasil akhir memiliki fungsi yang diinginkan 







Metode  Pengolahan Air 







(Husna, 2017: 13). 
 
Secara fisis Secara biologis Secara kimia 















kimia yang biasa 
disebut koagulan 
dan flokulan 
(Husna, 2017: 13). 
 




                                                                      
 






















Proses pengolahan air secara kimia dengan penambahan zat kimia (koagulan) disebut 
koagulasi. Koagulasi juga dapat diartikan sebagai proses destabilisasi (ketidakstabilan) 
muatan koloid padatan tersuspensi termasuk bakteri dan virus, dengan suatu koagulan 
sehingga akan terbentuk gumpalan halus yang dapat diendapkan (M. Syaiful, dkk., 2014: 
41).  
Prinsip dasar proses koagulasi adalah terjadinya gaya tarik menarik antara ion-ion 
negatif disuatu pihak dengan ion-ion positif di pihak lain. Ion negatif tersebut adalah 
partikel-partikel yang terdiri dari zat-zat organik (partikel koloid), mikroorganisme dan 
bakteri (Waode Rustiah dan Yuli Andriani, 2018: 96). 
Pengadukan cepat (flash mixing) merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses 
koagulasi. Tujuan pengadukan cepat adalah untuk mempercepat dan menyeragamkan 
penyebaran zat kimia melalui air yang diolah (M. Syaiful, dkk., 2014: 41). 
Proses kelanjutan dari proses koagulasi, dimana gumpalan halus hasil koagulasi mulai 
menggumpalkan partikel koloid menjadi gumpalan yang lebih besar yang dapat diendapkan 
disebut flokulasi. Proses flokulasi ini dibantu dengan proses pengadukan lambat (slow 
mixing). Proses koagulasi-flokulasi tidak dapat dipisahkan dalam pengolahan air karena 
proses ini selalu dilakukan bersama (Harimbi Setyawati, dkk., 2018: 24). 
 
Pengolahan Air Secara Kimia 
Gambar 1. Mekanisme proses koagulasi. a) gaya yang 
ditunjukkan oleh partikel koloid pada kondisi 
stabil. b) destabilisasi partikel koloid oleh 
penambahan koagulan. c) pembentukan gumpalan 
yang terikat membentuk benang panjang. 

































Faktor-faktor yang mempengaruhi koagulasi :  
1. Suhu air. Suhu air yang rendah mempunyai pengaruh terhadap efisiensi proses koagulasi. 
2. Derajat keasaman (pH). Proses koagulasi akan berjalan dengan baik bila berada pada 
daerah pH yang optimum.  
3. Jenis koagulan. Pemilihan jenis koagulan didasarkan pada pertimbangan segi ekonomis 
dan daya efektivitas daripada koagulan dalam pembentukan gumpalan. Koagulan dalam 
bentuk larutan lebih efektif dibandingkan koagulan dalam bentuk serbuk atau butiran.  
4. Dosis koagulan. pembubuhan koagulan yang sesuai dengan dosis yang dibutuhkan maka 
proses pembentukan inti gumpalan akan berjalan dengan baik. 
5. Kecepatan pengadukan. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pengadukan adalah 
pengadukan harus benar-benar merata. Kecepatan pengadukan yang terlalu lambat 
mengakibatkan lambatnya gumpalan terbentuk dan apabila pengadukan terlalu cepat 
berakibat pecahnya gumpalan yang terbentuk.  
 (Zikri Rahimah, 2016: 14-15) 
Selama proses koagulasi, mekanisme yang paling mungkin terjadi adalah adsorpsi 
dan ikatan antar partikel. Adsorpsi adalah penempelan zat asing pada permukaan suatu 
partikel koloid. Ion positif dari koagulan akan melapisi permukaan dari partikel koloid yang 
bermuatan negatif sehingga terjadi penggumpalan butiran-butiran koloid yang semakin lama 
semakin besar dan mengendap. (Husna, 2017: 14).  
Zat-zat teradsorpsi dapat terikat kuat membentuk lapisan yang tebalnya tidak lebih 
dari satu atau dua partikel. Zat yang dapat menyerap atau mengikat partikel koloid disebut 
adsorben, sedangkan zat yang diserap atau diikat disebut dengan adsorbat. Banyaknya zat 
asing yang dapat diadsorpsi bergantung pada luas permukaan zat. Efisiensi adsorpsi 
bergantung pada besarnya luas permukaan zat pengadsorpsi. 
 
Gambar 2. Mekanisme proses adsorpsi. 





     
 
 
                                  
                                                                                                                                                                                       












                 
                    
 
 
Biji kelor yang bersifat dapat diperbaharui dan alami 
untuk penjernihan air sesuai dengan prinsip green chemistry 
yaitu bahan baku haruslah terbarukan atau renewable (Use of 
Renewable Feedstocks), menghasilkan senyawa yang tidak 
memiliki toksisitas sama sekali pada kesehatan manusia dan 
lingkungan (Less Hazardous Chemical Synthesis) serta senyawa 
yang digunakan dalam proses kimia meminimalkan potensi 
kecelakaan kimia (Inherently Safer Chemistry for Accident 
Prevention).  
 
Masyarakat umumnya menggunakan tawas atau Al2(SO4).H2O sebagai bahan 
koagulan untuk menjernihkan air. Tawas ini akan mengendap dalam air bersama 
dengan bahan kimia pencemar air. Pengendapan terjadi bila zat-zat itu tercampur 
dengan baik dalam air. Mengingat tawas merupakan bahan kimia yang mengandung 
logam aluminium, maka penggunaan tawas secara rutin dikhawatirkan memberi efek 
samping terutama bagi konsumen pengguna air hasil olahannya. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut maka perlu diupayakan penggunaan bahan koagulan 
pengganti tawas yang bersifat dapat diperbaharui dan alami misalnya dari tumbuhan. 
Selama ini biji tanaman kelor telah dikenal dan diteliti secara intensif sebagai 
koagulan alami pengganti tawas. (Ni Komang Ariati dan Ketut Ratnayani, 2017: 15). 
Green 
Chemistry 
Koagulan kimia lainnya : 
1. Ferro sulfat (FeSO4) 
2. Ferri Sulfat (Fe2(SO4)3 
3. Natrium aluminat (NaAlO2) 
Tanaman kelor dapat digunakan untuk memperbaiki 
lingkungan, terutama untuk memperbaiki kualitas air, 
karena bijinya dapat berperan sebagai koagulan alami. 
Zat aktif yang terkandung dalam biji kelorr yaitu 4αL-
rhamnosyloxy-benzyl-isothiocyanate. Zat aktif tersebut 





                                                                      
 















                    




Pengolahan Air Secara Fisika 
Pengolahan air secara fisis dilakukan melalui proses filtrasi (penyaringan). Filtrasi 
adalah suatu proses pemisahan zat padat dari fluida (zat yang dapat mengalir) baik dalam 
bentuk cair maupun gas yang membawanya menggunakan suatu medium berpori atau 
bahan berpori lain untuk menghilangkan sebanyak mungkin zat padat halus yang 
tersuspensi dan juga koloid. Selain dapat mereduksi kandungan zat padat, filtrasi dapat 
pula mereduksi kandungan bakteri, menghilangkan zat warna, rasa, bau, besi dan mangan. 
Hal ni tergantung pada media yang dilewati oleh fluida yang difiltrasi. Proses filtrasi 
biasanya dilakukan dari hasil proses koagulasi, untuk menghilangkan padatan tersuspensi 
yang terbentuk pada saat koagulasi. (Emi Roslinda dan Gusti Hardiansyah, 2019: 143) 
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Penyaringan secara biologis 
(biofilter) memanfaatkan organisme 
hidup, seperti rumput laut, ikan 
bandeng, kerang, ikan nila dan 
sebagainya. (M. Ghufran, 2007: 175) 
Secara biologis 
Penyaringan secara kimiawi 
dilakukan dengan menggunakan 
bahan-bahan kimia. 
 (M. Ghufran, 2007: 175) 
Secara kimiawi 
Penyaringan secara mekanis 
dilakukan dengan menggunakan 
bahan-bahan seperti batu, kerikil, 
koral, ijuk dan sebagainya. 




Ada 3 cara 
  
 
                                                                             
                                                                            
 
                                  
                                                                                                                                                                           







                      
 
 
                                                                                       
                                        




                                                                      
 
Konsep dasar dari pengolahan air dengan cara penyaringan adalah memisahkan padatan 
dan koloid dari air dengan alat penyaring atau saringan. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
filtrasi adalah diameter media. Semakin halus butiran yang digunakan sebagai media 
penyaring, semakin baik air yang dihasilkan. Jika diameter butiran kecil maka akan 
meningkatkan penyaringan. Ukuran partikel berkaitan dengan distribusi ukuran pori. Semakin 
kecil ukuran partikel yang digunakan maka semakin besar kecepatan adsorbsinya, serta 
semakin luas permukaan adsorben (zat penyerap), maka semakin banyak adsorbat (zat 
terserap) yang dapat diserap, sehingga proses adsorpsi dapat semakin efektif. Semakin kecil 
ukuran diameter partikel maka semakin luas permukaan adsorben. Susunan filter berdasarkan 
pada ukuran partikel media filter yaitu dari ukuran terbesar ke terkecil sehingga semakin rapat 
rongga pada media filter. (Tanti Untari dan Joni Kusnadi, 2015 : 1495). 
 




Media filter yang digunakan memiliki peran 
masing-masing. Kerikil berfungsi untuk menyaring 
partikel-partikel kasar yang ada dalam air. Arang 
berfungsi untuk menyaring atau menghilangkan bau, 
warna dan zat pencemar dalam air. (Rasman dan Muh. 
Saleh, 2016: 164). Zeolit berperan mengadsorpi zat 
terlarut penyebab rasa, warna, aroma kurang baik dan 
mengadsorpsi logam berat serta menyaring zat padatan 
karena ruang hampa pada zeolit. Kapas berfungsi untuk 
membersihkan air dari kotoran dan organisme kecil yang 
ada dalam air keruh. Spons dapat berfungsi untuk 
menyerap endapan air yang membuat warna air menjadi 
keruh (Tanti Untari dan Joni Kusnadi, 2015 : 1495) 
Proses filtrasi secara mekanis yang 
menggunakan bahan-bahan sederhana juga sesuai 
dengan prinsip green chemistry yaitu kebutuhan 
energi dalam suatu proses kimia haruslah 
diminimalkan, jika mungkin dilakukan pada 











C. PERSIAPAN SAMPEL AIR UJI COBA 
Sampel air yang akan di uji cobakan tidak dapat langsung digunakan, tetapi perlu dilakukan 
persiapan. Berikut ini akan dielaskan cara mempersiapkan sampel air. 
1. ALAT 
a. 5 buah gelas air mineral b.  Gelas takar  
                      
 
2. BAHAN 
a. Air gambut d.    Air limbah laundry 
                         
b. Air limbah tahu e.    Setengah butir kelapa tua 
                       




   
3. CARA KERJA 

























Air gambut yang digunakan adalah air yang berada di sekitar 
tanah gambut dan berwarna merah kecoklatan. Setelah itu, 
air  tersebut di takar sebanyak 100 mL dengan menggunakan 
gelas takar, kemudian dimasukkan pada gelas air mineral. 
Air limbah tahu yang digunakan adalah air dalam 
pembuatan tahu bukan air cucian kedelai dalam pembuatan 
tahu. Setelah itu, air limbah tersebut di takar sebanyak 100 
mL dengan menggunakan gelas takar, kemudian 




   









Air sungai yang diambil adalah air sungai yang sering 
digunakan warga sekitar untuk melakukan aktivitas mandi, 
cuci, dan kakus (tempat buang air). Setelah itu, air  tersebut 
di takar sebanyak 100 mL dengan menggunakan gelas 
takar, kemudian dimasukkan pada gelas air mineral. 
 
 
Air limbah laundry yang digunakan adalah air cucian 
pertama yang masih mengandung banyak busa. Setelah itu, 
air  limbah tersebut di takar sebanyak 100 mL dengan 
menggunakan gelas takar, kemudian dimasukkan pada 






e. Santan  







Setengah butir kelapa  yang sudah tua. 
 
 
Setengah butir kelapa di parut. 
 
 
Setengah butir kelapa di parut. 
 
 
Hasil parutan kelapa ditambahkan 200 
mL air. Kemudian di peras. 
 
Hasil perasan di takar sebanyak 100 
mL dengan menggunakan gelas takar. 
Setelah di takar, masukkan ke dalam 
gelas air mineral. 
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D. PEMBUATAN PASTA BIJI KELOR 
Biji kelor yang akan di digunakan sebagai koagulan alami tidak dapat langsung digunakan, 
tetapi memerlukan beberapa tahapan pembuatan. Berikut ini akan dijelaskan cara membuat 
koagulan alami dari biji kelor. 
1. ALAT 
a. Blender d.   Oven g.    Kaca arloji 
                                    
b. Ayakan 60 mesh e.   Pengaduk 
                                            
c. Timbangan  f.   5 buah gelas air mineral 
                 
 
2. BAHAN 




Sendok makan Pengaduk kayu 
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3. CARA KERJA 
 













d. Biji kelor dibersihkan 
 
 
                               
Ciri-ciri tanaman kelor : 
1. Tanaman perdu dengan tinggi batang 7-11 meter. 
2. Batang berkayu getas (mudah patah). 
3. Daun berbentuk bulat telur, tipis, ujung dan pangkal daun 
tumpul, tepi daun rata, serta tersusun majemuk di dalam 
satu tangkai. 
4. Helai daun saat muda berwarna hijau muda, setelah 
dewasa berwarna hijau tua. 
Buahnya berbentuk segitiga memanjang. Jika masih muda 
berwarna hijau dan ketika sudah tua berwarna coklat. Buah 
yang masih muda belum terdapat biji, sehingga untuk 
mendapatkan biji kelor harus mengambil buah yang sudah 
tua. 
Biji kelor berbentuk bulat dan memiliki sayap yang 
berwarna putih di ketiga sisinya yang menjalar dari atas ke 
bawah. Biji kelor yang akan digunakan dikeluarkan dari 
dalam buah yang sudah tua (berwarna coklat) dan kering. 
Biji kelor dibersihkan dari sayap yang berwarna putih di 
ketiga sisinya yang menjalar dari atas ke bawah.  
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e. Biji kelor di blender 
  
 
f. Bubuk biji kelor di ayak 
  
 
g. Bubuk kelor dikeringkan 
  
 
h. Bubuk kelor di timbang 
  
 
                               
Setelah di 
blender 
Biji kelor yang sudah dibersihkan 
dari sayapnya kemudian dihaluskan 
dengan cara di blender hingga 
menjadi bubuk 
Sebelum di ayak 
Bubuk biji kelor di ayak dengan 
menggunakan ayakan 60 mesh, 
250 µm. 
Sebelum di oven Setelah di oven 
Bubuk biji kelor yang telah di ayak 
kemudian dikeringkan dalam oven 




Setelah bubuk kelor dikeringkan 
kemudian bubuk kelor ditimbang 
mengunakan timbangan sebanyak 0,1 
gram dan lakukan pengulangan 
sebanyak 3 kali. Setelah itu ditimbang 
lagi sebanyak 2 gram dan lakukan 









 a.  
i. Pasta biji kelor 
 
   
Bubuk biji kelor yang sudah di timbang sebanyak 2 gram, 
dimasukkan kedalam gelas air mineral. Kemudian tambahkan 
sedikit air dan aduk-aduk hingga berbentuk seperti pasta. 
Lakukan pengulangan sebanyak 2 kali. 
 
Bubuk biji kelor yang sudah di timbang sebanyak 0,1 gram, 
dimasukkan kedalam gelas air mineral. Kemudian tambahkan 
sedikit air dan aduk-aduk hingga berbentuk seperti pasta. 
Lakukan pengulangan sebanyak 3 kali. 
 
Pasta biji kelor 
0,1g 




NOTE: BIJI KELOR YANG TIDAK DIKUPAS KULITNYA LEBIH EFEKTIF 
DALAM PENJERNIHAN AIR DIBANDINGKAN DENGAN BIJI KELOR 
YANG DIKUPAS KULITNYA. 
 
   
E. PEMBUATAN MEDIA FILTER 
Media filter harus dibuat dan disusun dengan urutan yang benar agar proses penyaringan 
dapat terjadi secara maksimal. Berikut ini akan dijelaskan cara pembuatan media filter. 
1. ALAT 
a. 5 buah botol air mineral 1.500 mL e.   Kawat ukuran 0,5 mm 
                            
b. Gunting  f.   Paku ukuran 2 inchi 
                                        
c. Pisau cutter  g.   Paku ukuran 2,5 inchi 
                            
d. Penggaris 30 cm h.    Lem tembak 




   
2. BAHAN 
a. Arang d.    Pasir zeolit 
                           
b. Spons selulosa d.    Kapas  
                                                   
c. Kerikil halus ukuran 2-20 mm 
  
 
3. CARA KERJA 
a. Pelubangan tutup botol air mineral 1.500 mL 
 




Bagian tutup botol air mineral di lubangi dengan 
menggunakan paku ukuran 2,5 inchi. Lakukan 
pengulangan terhadap 4 buah botol air mineral 
lainnya. 
 Bagian samping tutup botol air mineral (pada 
bagian yang terdapat tanda panah) di lem dengan 
menggunakan lem tembak, agar tidak ada air yang 
merembes nantinya. Lakukan pengulangan 







dibentuk Spons mula-mula 
   
c. Pemotongan bagian bawah botol air mineral 1.500 mL 
 
d. Pelubangan bagian samping kanan dan kiri botol air mineral 1.500 mL 
 
e. Pemasangan kawat 
 





                  





               
 Bagian bawah botol air mineral di potong 
dengan menggunakan pisau cutter dan dirapikan 
pemotongannya dengan menggunakan gunting. 
Lakukan pengulangan terhadap 4 buah botol air 
mineral lainnya. 
 Lubangi samping kanan dan kiri botol air 
mineral (pada bagian yang terdapat tanda panah) 
dengan mengunakan paku ukuran 2 inchi. 
Lakukan pengulangan terhadap 4 buah botol air 
mineral lainnya. 
 Sangkutkan botol air mineral yang telah diberikan kawat pada 
dudukan alat peraga yang telah di desain sedemikian rupa. 
 
Masukkan kawat ukuran 0,5 mm pada lubang di 
samping kanan dan kiri botol air mineral. 




Tampak dari atas 
 
 Spons, arang, kerikil halus, dan pasir zeolit di cuci dengan air bersih untuk 












h. Penyusunan spons dalam botol air mineral 1.500 mL 
 
i. Penyusunan kapas pertama dalam botol air mineral 1.500 mL 
 
j. Penyusunan arang dalam botol air mineral 1.500 mL 
 
k. Penyusunan kapas kedua dalam botol air mineral 1.500 mL 
 




 Masukkan kapas kedalam botol air mineral. 
Ratakan dan ukur ketinggian kapas setinggi 1 
cm dengan menggunakan penggaris. Lakukan 




 Masukkan kerikil halus kedalam botol air 
mineral. Ratakan dan ukur ketinggian kerikil 
halus setinggi 3 cm dengan menggunakan 
penggaris. Lakukan pengulangan terhadap 4 
buah botol air mineral lainnya. 
 
 
 Masukkan kapas kedalam botol air mineral. 
Ratakan kapas dan ukur ketinggian kapas 
setinggi 1 cm dengan menggunakan penggaris. 




 Masukkan spons kedalam botol air mineral. 
Ratakan dan ukur ketinggian spons hingga 
mencapai 8 cm dengan menggunakan penggaris. 




 Masukkan arang kedalam botol air mineral. 
Ratakan dan ukur ketinggian arang setinggi 2 
cm dengan menggunakan penggaris. Lakukan 









m. Penyusunan kapas ketiga dalam botol air mineral 1.500 mL 
 
n. Penyusunan pasir zeolit dalam botol air mineral 1.500 mL 
 
o. Penyusunan kapas keempat dalam botol air mineral 1.500 mL 
 
p. Peletakan media filter pada dudukannya 
 
 
Masukkan kapas kedalam botol air mineral. 
Ratakan dan ukur ketinggian kapas setinggi 1 cm 
dengan menggunakan penggaris. Lakukan 




 Masukkan pasir zeolit kedalam botol air mineral. 
Ratakan dan ukur ketinggian kapas hingga 
mencapai 5 cm dengan menggunakan penggaris. 




  Masukkan kapas kedalam botol air mineral. 
Ratakan dan ukur ketinggian kapas setinggi 1 
cm dengan menggunakan penggaris. Lakukan 





 Letakkan kembali botol air mineral yang telah 
diisi dan disusun media filter dengan benar pada 





   
F. PENGUNAAN ALAT PERAGA PADA PROSES KOAGULASI 
Ada beberapa tahapan dalam koagulasi. Berikut ini akan dijelaskan beberapa tahapan tersebut. 
1. ALAT 
a. Stopwatch b.    Pengaduk 
                              
                
2. BAHAN 
a. Air gambut d.    Air limbah laundry 
                        
b. Air limbah tahu e.    Santan 
                               
c. Air sungai f.    Pasta biji kelor 
               
 
atau 
Pengaduk kayu Sendok makan 
Pasta biji kelor  
2g 
Pasta biji kelor 
0,1g 
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3. CARA KERJA 
a. Air Gambut 





b. Air limbah tahu 
 
 
Masukkan 0,1 gram pasta biji kelor ke dalam 
gelas air mineral yang berisi 100 mL air gambut. 
Jika masih ada pasta yang tersisa pada gelas air 
mineral, tambahkan sedikit air untuk 
membilasnya 
Diaduk cepat secara manual dengan 
menggunakan pengaduk selama 3 menit. 
Kemudian diaduk lambat selama 2 menit. 
Diamkan selama 15 menit. 
Hasil koagulasi air gambut. 
Masukkan 0,1 gram pasta biji kelor ke dalam 
gelas air mineral yang berisi 100 mL air limbah 
tahu. Jika masih ada pasta yang tersisa pada gelas 
air mineral, tambahkan sedikit air untuk 
membilasnya. 
Diaduk cepat secara manual dengan 
menggunakan pengaduk selama 3 menit. 







   
       
 
 
c. Air sungai 
 
 
                 
 
Diamkan selama 15 menit. 
Hasil koagulasi air limbah tahu. 
Masukkan 0,1 gram pasta biji kelor ke dalam 
gelas air mineral yang berisi 100 mL air sungai. 
Jika masih ada pasta yang tersisa pada gelas air 
mineral, tambahkan sedikit air untuk 
membilasnya. 
Diaduk cepat secara manual dengan 
menggunakan pengaduk selama 3 menit. 
Kemudian diaduk lambat selama 2 menit. 
Diamkan selama 15 menit. 








   
d. Air limbah laundry 
 




e. Santan  
 
                   
Masukkan 0,1 gram pasta biji kelor ke dalam 
gelas air mineral yang berisi 100 mL air limbah 
laundry. Jika masih ada pasta yang tersisa pada 
gelas air mineral, tambahkan sedikit air untuk 
membilasnya. 
Diaduk cepat secara manual dengan 
menggunakan pengaduk selama 3 menit. 
Kemudian diaduk lambat selama 2 menit. 
Diamkan selama 15 menit. 
Hasil koagulasi air limbah laundry. 
Masukkan 0,1 gram pasta biji kelor ke dalam 
gelas air mineral yang berisi 100 mL santan. Jika 
masih ada pasta yang tersisa pada gelas air 
mineral, tambahkan sedikit air untuk 
membilasnya. 
Diaduk cepat secara manual dengan 
menggunakan pengaduk selama 3 menit. 












Diamkan selama 15 menit. 
Hasil koagulasi santan. 
 15:00.0 
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NOTE: SEMAKIN KENTAL KONSENTRASI SAMPEL AIR YANG DI UJI 
COBAKAN, MAKA SEMAKIN BANYAK PASTA BIJI KELOR YANG 
DIBUTUHKAN. 
   
G. PENGUNAAN ALAT PERAGA PADA PROSES FILTRASI 
(PENYARINGAN) 
Setelah melewati proses koagulasi, langkah selanjutnya adalah proses filtrasi. Berikut ini akan 
dijelaskan tahapan dalam proses filtrasi. 
1. ALAT 
a. Media filter b.    5 buah gelas air mineral 
                                          
 
2. BAHAN 
a. Air gambut hasil proses koagulasi d.    Air limbah laundry hasil proses koagulasi 
                                         
b. Air limbah tahu hasil proses koagulasi e.    Santan hasil proses koagulasi 
                                             
c. Air sungai hasil proses koagulasi  













H. HASIL PENJERNIHAN AIR 
Hasil yang didapatkan berupa air yang lebih jernih dibandingkan dengan keadaan awal. 
Berikut ini dilampirkan perbandingan keadaan awal dan keadaan akhir setelah melewati proses 
penjernihan air. 
a. Air gambut d.    Air limbah laundry 
                    
b. Air limbah tahu e.    Santan 
                    
c. Air sungai   
                                          
 
 
Letakkan gelas air mineral di bawah media filter (pada 
bagian yang terdapat tanda panah) untuk menampung 
air hasil filtrasi. 
Setelah didiamkan selama 15 menit, masukkan air gambut, air limbah tahu, air 
sungai, air limbah laundry dan santan hasil proses koagulasi kedalam media filter 
sesuai dengan label nama yang telah tersedia pada dudukan alat peraga. Biarkan 
beberapa saat sampai proses filtrasi selesai yang ditandai dengan tidak ada lagi 
tetesan air yang keluar dari tutup botol air mineral. 
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